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PRAKATA 


Partisipasi perempuan dan anak perempuan di bidang olahraga 
baru dimulai sejak tahun 1970, padahal payung hukum yang terkait 
dengan kesetaraan gender pada dasarnya telah ada. Konsep 
diskriminasi (discrimination) gender dalam konvensi CEDAW 
(Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination against 
Women) menyuarakan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 
Demikian pula UU SKN 2005 yang memaparkan bahwa tidak ada 
perbedaan diantara gender dalam melakoni olahraga. Setelah sekian 
lama peluang diberikan bagi kaum perempuan untuk bergerak di 
bidang olahraga, masih terkendala pada pemilahan cabang olahraga 
yang “cocok” untuk digeluti, artinya struktur sosial budaya menjadi 
indikator dalam memutuskan kelayakan olahraga bagi perempuan. 
Kelayakan di sini akan bergantung pada olahraga maskulin layak bagi 
laki-laki dan olahraga feminim dianggap layak bagi perempuan. 

Perkembangan kesetaraan ini terlihat dari pengintegrasian 
gender di berbagai bidang pembangunan melalui pengarusutamaan 
gender, ini belum menunjukkan hasil optimal dan merata di seluruh 
wilayah Indonesia. Permendagri No. 67 Tahun 2011 mengenai 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 15 Tahun 2008 
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di 
Daerah telah mengatur tentang PUG, di mana keseluruhan program 
pembangunan yang repsonsif gender, yang dikenal dengan metode alur 
kerja analisis gender (Gender Analysis Pathway) di mana hasilnya 
digunakan untuk menyusun Gender Budget Statement (GBS). GBS 
merupakan dokumen resmi perencanaan dan penganggaran yang 
menjadi bagian tak terpisahkan dengan dokumen RKA/DPA SKPD. 

Upaya percepatan pengarusutamaan gender telah dicanangkan 
tahun 2012, dengan diterbitkannya Surat Edaran 
No.270/M.PPN/11/2012: No.SE-33/MK.02/2012, No.050/4379A/SJ 
dan SE 46/MPP-PA/11/2012 tentang Strategi Nasional Percepatan 
Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui Perencanaan dan 
Penganggaran Responsif Gender (PPRG). Ini merupakan lanjutan 
Inpres Nomer 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam 
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Pembangunan Nasional. Dalam konteks desentralisasi, pemerintah 
telah mengeluarkan Permendagri No. 67 Tahun 2011, tentang 
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di daerah. 
Buku ini disusun sebagai bahan pelengkap dari beberapa buku yang 
berkaitan dengan gender dan globalisasi dalam menghadapi resolusi 
industry 4.0. Dengan harapan para penggiat olahraga, pelatih bersama- 
sama dengan atlet dapat memanfaatkan peluang teknologi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pasar dalam perkembangan prestasi. 

Buku ini dapat juga dijadikan sebagai pegangan dalam mata 
kuliah sosiologi gender dalam olahraga dan diharapkan dapat menjadi 
bahan diskusi terutama dalam menangkap peluang resolusi industry 4.0 
yang bermuarakan pada pengembangan olahraga. Di lain pihak buku 
ini berusaha menguraikan dan menjawab beberapa kesulitan 
stakeholder, pembina olahraga, dan kementrian olahraga dalam 
melakukan perencanaan dan penganggaran yang responsif gender, 
diantaranya dengan cara menyajikan contoh-contoh Gender Analysis 
Pathway (GAP) dan Gender Budget Statement (GBS) dari beberapa 
organisasi olahraga hingga ke klub-klub, merespon kebutuhan yang 
berbeda untuk tiap gender. Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat 
dipakai dan digunakan sebagaimana mestinya. Penulis juga berharap 
buku ini dapat menjadi sumbangsih pengetahuan bagi seluruh penggiat 
olahraga dalam memotret olahraga yang setara gender, dari tataran 
paling atas, aparatur pemerintah dan daerah lainnya, para pemangku 
kepentingan di pusat dan daerah, khususnya pemerhati gender dalam 
bidang olahraga. Buku ini juga berusaha untuk menjawab 
keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam menangani olahraga 
perempuan, terutama para atlet perempuan yang menekuni bidang 
olahraga maskulin. 


Semoga bermanfaat. 


Penulis 


Wanita, olahraga dan globalisasi | iv 


DAFTAR ISI 


Pra-kata iii 
Daftar Isi v 


Bab I Partisipasi Perempuan dalam Olahraga 


Pendahuluan 1 
1. Payung Hukum Kesetaraan Gender 4 
2. Perkembangan Prestasi Olahraga 22 
3. Dimensi Peluang Gender 29 
4. Olahraga Sebagai Alternatif 40 
5. Peran Ganda Wanita 60 


Bab Il Membangun Olahraga Wanita 


1. Kaitan Budaya dan Stereotip Gender 70 
2. Teori yang mendukung Kesetaraan Gender 11 
2.1 Teori Konflik dalam Gender 11 
2.2 Teori Stuktural Fungsional 84 
2.3 Teori Feminism dalam Gender 93 
2.3.1 Feminism Liberal 93 

2.3.2 Feminism Marxis-sosialis 94 

2.3.3 Feminism Radikal 95 

3. Pelanggengan Gender 100 
3.1 Pengukuran Peran Gender 103 
3.3.1 Penyusunan BSRI 104 

3.3.2 Pemilihan Skor dan Median 104 

4. Karakteristik Peran Gender 105 
4.1 Peran Gender Maskulin 105 
4.2 Peran Gender Feminim 107 
4.3 Peran Gender Androgini 108 

5. Proses Sosialisasi Olahraga Bagi Anak Perempuan 108 
6. Orientasi Olahraga Prestasi 115 
6.1 Wanita sebagai Objek 115 
6.2 Multilateral dan Potensi Training Abuse 119 


Wanita, olahraga dan globalisasi | v 


Bab III Perkembangan Olahraga Wanita di Era Globalisasi 
1. Gender Budget Analysis 
2. Dampak Pembinaan Olahraga 
3. Dimensi Kebijakan Publik (Public Policy) 
4. Olahraga Sebagai Integral Budaya 
5. Globalisasi Olahraga dalam Perspektif Gender 


Referensi 
Tentang Penulis 


121 
126 
131 
142 
150 


154 
160 


Wanita, olahraga dan globalisasi | vi 


BAB I 
PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM OLAHRAGA 


Pendahuluan 
Sejarah masa lalu memaparkan bahwa partisipasi perempuan 
dinilai sebagai “unlady-like”, perempuan tidak layak, bahkan tidak 
boleh melakukan olahraga, dan olahraga hanya “cocok” bagi kaum 
laki-laki saja. Sebelum tahun 1970-an para perempuan bahkan tidak 
dapat berpartisipasi dalam olahraga. Padahal dalam penelitian So Youn 
Lim &Marlene A. Dixon (2018) memberikan hasil bahwa olahraga 
yang dilakukan oleh anak perempuan akan menghasilkan perubahan 
pribadi bagi anak tersebut. Perubahan ini sekaligus menjadikan anak 
perempuan mampu mengatasi perlakuan yang tidak adil yang 
berdampak pada wanita yang juga dialami oleh anak wanita hampir di 
seluruh dunia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa olahraga dapat 
dijadikan sebagai agen untuk perubahan sosial dan pribadi. Konteks 
psikologi demikian kental dalam proses pelatihan olahraga dan 
dibarengi dengan sikap sportivitas saat pertandingan. Analisa ini dapat 
dijadikan pedoman dalam menggiring anak perempuan untuk 
berpartisipasi dalam olahraga. Selanjutnya juga dipaparkan bahwa 
diskriminasi terhadap wanita dalam olahraga baru diungkap dan 
didokumentasikan, sehingga baru tersadar kondisi pengekangan 
partisipasi ini dianggap sebagai masalah pada tahun 1970-an. 
Berbagai analisis mulai terungkap tentang angka partisipasi 
perempuan yang sangat rendah dalam olahraga berawal dari beberapa 
situasi, antara lain: nilai budaya yang menjadi rujukan masyarakat, 


pola asuh keluarga, penanganan tim dan program olahraga untuk 
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wanita, latihan untuk wanita tidak ditangani secara serius, dan tim 
olahraga wanita sering menerima dana yang lebih rendah dari tim pria, 
tayangan olahraga wanita di media sangat jarang sekali, dan beberapa 
analisa yang berkembang. Sebagai contoh pada tahun 1974 budget 
program olahraga pria lima kali lipat budget untuk wanita, perbedaan 
pandangan seperti ini sampai pada pengelolaan olahraga di tingkat 
Universitas, dengan perbedaan angka sampai 100 kali lipat. 

Rendahnya peluang para perempuan dalam bidang olahraga 
prestasi juga dipicu oleh tataran birokrasi yang menjadi penghambat 
peraihan peluang para perempuan untuk berlatih dan berprestasi di 
bidang olahraga elit. Karena itu, di berbagai negara, seperti di Kanada 
strategi pembangunan olahraga berubah dari “eguality” menjadi 
“eguity” dengan alasan kalau hanya dijamin “eguality” nya saja, maka 
kebijakan ini ' membuka pintu bagi kelompok tak beruntung 
(disadvantaged groups) termasuk wanita. Tapi melalui kebijakan 
kesetaraan (eguity policy), sistem keolahragaan itu sendiri menjamin 
keterlibatan dalam olahraga: atau “are eguity similar for man and 
women.” Peraturan perundangan terkait hal inipun sudah dibuatkan 
sejak 2005 dalam UU keolahragaan. 

Kondisi lain yang dirasakan penulis di era 70an juga 
memperlihatkan diskriminasi, yaitu dalam penggunaan fasilitas dan 
peralatan dan seringkali sarana yang lebih baru diperuntukkan bagi 
laki-laki, sedangkan wanita menggunakan yang lama. Bahkan wanita 
menggunakan peralatan bekas tim pria dan jika tidak ada yang bekas 
terkadang tim wanita tidak mempunyai apa-apa. Dalam menggunakan 
fasilitas yang sama, wanita juga mendapatkan giliran jadwal yang tidak 
fair. Wanita tidak mendapatkan perhatian yang cukup mengenai 


latihan seperti halnya pria. Sebagai ilustrasi bahwa sering kali untuk 
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berangkat ke pertandingan, tim wanita harus menggunakan bis padahal 
tim pria mendapatkan pelayanan pesawat. Kondisi seperti ini juga 
mungkin dirasakan para perempuan di era itu, sehingga perkembangan 
olahraga wanita berada pada second seat. Catatan sejarah ini membuka 
pembahasan dalam buku ini, bahwa betapa kencangnya laju 
pertumbuhan prestasi para atlet perempuan, khususnya di Indonesia, 
jika kran peluang ini baru mulai dibuka sejak tahun 70an, dengan 
catatan bukan membandingkan dengan laju prestasi laki-laki, dalam 
status berprestasi yang jelas berbeda, khususnya di Indonesia. Liputan 
media untuk berita tentang olahraga wanita juga masih sangat kurang 
dan tidak seimbang, sering kali olahraga pria mendapatkan perhatian 
yang lebih di media surat kabar, radio bahkan televisi. Padahal media 
merupakan perantara antara kegiatan olahraga dan para penggemarnya, 
bahkan merupakan agen sosial bahkan role model yang efektif untuk 
menggugah partisipasi dan bahkan memperkuat respon emosional dan 
kesiapan berbuat dalam olahraga. Media yang sepanjang hari 
mewartakan prestasi olahraga perempuan juga dapat sekaligus 
mengeliminir budaya yang salah tentang peran dan partisipasi 
perempuan dalam olahraga. Dalam kaitan ini, seperti halnya profil 
media di Indonesia, kesan dan pesan adalah dominasi citra laki-laki. 
Secara eksplisit dapat disebutkan bahwa sport media disseminate 
dominant masculine norms among boys and young manhood formula, 
build won themes of gender, rare, mediterism, aggression, violence, 
and commercialism. Dalam artikel Jacco van Sterkenburg & Annelies 
Knoppers (2012) mengungkapkan bagaimana media olahraga secara 
professional mewartakan tentang praktik dan wacana budaya yang 
terkait dengan olahraga dan kebijakan olahraga. Sehingga masyarakat 
paham betul tentang apa saja yang berlaku dan diberlakukan saat 
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latihan di lapangan, terutama bagi atlet wanita. Berkaitan dengan 
perkembangan media, para perempuan dengan serempak dapat 
mengatakan bahwa we must use and support highly visible media 
tactics, media ikut membangun citra olahraga hanya cocok untuk laki- 
laki. 

Buku ini dihadirkan untuk melihat sejarah panjang partisipasi 
perempuan sejak disuarakannya diskriminasi perempuan untuk 
berprestasi dalam olahraga, hingga pada era globalisasi sekarang, 
bahwa terjadi perkembangan yang cukup pesat. Seakan tidak terlihat 
lagi adanya perbedaan atau diskriminasi diantara gender, bahkan para 
perempuan sekarang sudah cukup berani memutuskan untuk berkarir 
dalam olahraga elit. Dukungan pemerintah terkait, menjadi hal yang 
penting dan utama dalam mengokohkan putusan para perempuan, 
dengan harapan raihan prestasi olahraga di semua cabang olahraga, 
pemecahan rekor nasional bahkan internasional, pengembangan diri 
sebagai pelatih olahraga, dan peluang lainnya dapat terwujud dengan 
sempurna. Akhirnya penulis berharap semoga buku ini dapat dipakai 
oleh semua kalangan pencinta olahraga, sebagai pegangan dalam 


memajukan prestasi olahraga di Indonesia. 


1. Payung Hukum Kesetaraan Gender 

Payung hukum yang terkait dengan kesetaraan gender pada 
dasarnya telah ada. Konsep diskriminasi (discrimination) gender dalam 
konvensi CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of 
Discrimination against Women) menyuarakan kesetaraan antara laki- 
laki dan perempuan. Jika diikuti perkembangan tentang gender bahwa 
pembahasan tentang hak-hak perempuan masih perkembangan yang 


relatif baru. Seperti dikemukakan di atas bahwa Konvensi 
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Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan 
(CEDAW) adalah perjanjian internasional pertama yang 
mendeklarasikan hak-hak perempuan sebagai hak asasi manusia. 
Artikel Lauren Bock Mullins (2017) banyak membahas dan 
menganalisis yang berkaitan dengan CEDAW dengan memahami isu- 
isu yang ada di negara tertentu dan bagaimana negara itu 
menegakkannya sehingga memperjuangkan hak perempuan. 

Pada konvensi dengan jelas dibicarakan tentang penghapusan 
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, selanjutnya diberikan 
peluang pada setiap individu atau kelompok yang masih merasakan 
adanya ketidak setaraan diantara gender di negaranya dapat 
mengajukan langsung kepada pemerintah bahkan sampai PBB. Perlu 
diketahui bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang ikut 
menandatangani dalam konvensi ini. Selain CEDAW, payung hukum 
tentang kesetaraan gender juga termuat dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No 3 Thn 2005 Pasal 6 Bab IV tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional (SKN) (UU SKN, 2005) yang menegaskan 
mengenai hak yang sama bagi setiap warga negara untuk berolahraga, 
serta memperoleh pelayanan sesuai dengan kemampuan dalam 
kegiatan olahraga. 

Meskipun demikian aneka diskriminasi terhadap hak dan 
peranan kaum perempuan di Indonesia seperti dalam bidang sosial, 
ekonomi, dan lebih-lebih bidang politik masih merupakan masalah 
yang sangat kompleks dengan akar sejarah yang cukup panjang, dan 
simptomnya jelas tampak dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena 
ketimpangan sosial ini dapat diamati sejak berlangsung proses 
sosialisasi terhadap anak bayi perempuan, dan semakin kentara tatkala 


mereka sudah menginjak usia remaja dan dewasa. Mereka sering 
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diabaikan dalam kehidupan bermasyarakat dan perlakuan itu semakin 
parah pada waktu mereka dilanda kesulitan ekonomi sehingga mereka 
semakin tidak berdaya. Akar masalah ketidak berdayaan itu ialah 
terutama karena terbatasnya kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan, dan kalaupun ada, lebih mengarah pada pelatihan 
kecakapan hidup berupa keterampilan mengerjakan tugas-tugas 
domestik seperti urusan rumah tangga. Di balik kesemua itu budaya 
merupakan faktor yang amat menentukan. 

Diskriminasi terhadap perempuan di Indonesia menyebabkan 
sempitnya kesempatan mereka untuk berperan di masyarakat. Seperti 
disebutkan di atas, pihak pemerintah Indonesia telah menunjukkan 
komitmen bersama masyarakat internasional untuk mengatasi aneka 
diskriminasi tersebut dengan ikut serta meratifikasi konvensi 
penghapusan semua bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Meski 
jika perhatikan, masih sering anak perempuan mengalami hambatan, 
diskriminasi, pelabelan dan stereotype yang sifatnya negative, yang 
merupakan bagian dari pertimbangan sosiologis, ini terbukti dari 
kecilnya ruang bagi perempuan untuk berpartisipasi di berbagai 
bidang. Terhambatnya sosialisasi sudah di mulai dari pola pengasuhan 
anak perempuan sejak di rumah, padahal keluarga, khusunya ibu 
merupakan agen utama dan pertama dalam menumbuhkan sosialisasi 
tentang ketidak adanya perbedaan di antara gender. Hambatan- 
hambatan seperti inilah yang dapat mengakibatkan pembunuhan 
karakter terhadap perempuan sebagai efek dari tidak dapat menikmati 
hak asasinya seperti yang sudah diamanatkan di dalam berbagai 
payung hukum kesetaraan gender. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 


Anak sebagai perpanjangan tangan pemerintah sudah banyak bekerja 
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untuk itu, akan tetapi program yang dibuat untuk peningkatan kualitas 
hidup perempuan masih terbelenggu oleh aturan/budaya yang salah 
dan masih diawetkan dan diturunkan dari generasi ke generasi, dengan 
anggapan bahwa perempuan adalah kaum lemah yang harus 
dilindungi. Hal lain yang memperkokoh pra-anggapan itu bahwa 
wanita harus melakukan hal-hal yang sifatnya domestik bukan sebagai 
pengambil keputusan. Padahal, dalam era globalisasi sekarang 
hendaknya semua elemen memberikan kesempatan bagi perempuan 
untuk bersama-sama berkiprah dalam pembangunan bangsa dengan 
menghapus diskriminasi terhadap perempuan, tanpa kecuali. Sebagai 
bukti nyata, ketika salah satu mentri perempuan diberi kesempatan 
untuk berkiprah di kancah internasional, berhasil mendapatkan 
penghargaan terbaik di kalangan seluruh mentri di seluruh dunia. 
Sayangnya diskriminasi terhadap perempuan masih saja tetap 
ada dan menjadi penghambat bagi kaum perempuan untuk bisa maju 
dan memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki. Jika melihat 
dari tinjauan sosiologi, maka perempuan memiliki peran yang cukup 
besar, baik bagi dirinya sendiri, maupun bagi perkembangan ank- 
anaknya sebagai ibu, yang bertanggung jawab sebagai role model 
dalam menumbuh kembangkan anak sebagai generasi bangsa. 
Mencoba melihat teori sosial Parson, di mana konsep peran merupakan 
harapan-harapan yang diorganisasi terkait dengan konteks interaksi 
tertentu yang membentuk orientasi motivasional individu terhadap 
yang lain. Melalui pola-pola kultural, cetak biru, atau contoh perilaku 
ini orang belajar siapa mereka di depan orang lain dan bagaimana 
mereka harus bertindak terhadap orang lain (John Scott, 2011:228). 
Peran perempuan demikian penting dari pemahaman 


sosiologi, karena mereka harus mendemonstrasikan bagaimana 
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aktivitas individu dipengaruhi secara sosial dan mengikuti pola-pola 
tertentu. Para sosiolog telah menggunakan peran sebagai unit untuk 
menyusun kerangka intitusi sosial. Sebagai contoh, bagaimana ibu 
mendidik anaknya untuk mampu berperan di masyarakat, jika seorang 
ibu tadi tidak memiliki bekal pengetahuan. Terkait dengan peran atau 
model, Gill Lines (2010) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa atlet 
elit dijadikan sebagai model peran bagi kaum muda, atlet tersebut 
diperankan sebagai pahlawan besar yang dibuat dalam kalender. Lebih 
jauh artikel ini juga membahas tentang bagaimana bintang-bintang 
olahraga itu diperankan sebagai model, dengan maksud anak-anak 
muda dapat membangun images positif tentang olahraga. 

Pada dasarnya potret popular yang ditampilkan wanita di 
Indonesia tak ubahnya dengan profil wanita di kawasan Asia Tenggara 
yakni sosok korban yang mengalami tingginya angka buta huruf, 
kemiskinan, dan rendahnya harapan hidup. Persoalan sosial seperti 
inilah yang di antaranya yang ingin dituntaskan melalui program 
pengentasan kemiskinan, program penurunan angka kematian akibat 
melahirkan, dan pemerataan pendidikan, dan juga memperkecil angka 
traviking, ini menjadi sasaran Millenium Development Goals 2015. 
Isu ini menjadi sangat relevan untuk menyoroti masalah sosial, 
khususnya di Indonesia. Aspirasi untuk menghapus ketimpangan 
sosial dan menciptakan citra perempuan yang setara dengan kaum laki- 
laki sudah sejak lama dicetuskan oleh beberapa tokoh wanita sejak 
masa perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dalam catatan sejarah 
nasional, tercatat beberapa tokoh wanita yang menunjukkan 
kepedulian besar bagi kemajuan bangsa, termasuk ikut membela 
perjuangan melawan penjajah Belanda. Data menunjukkan, bahwa 


Kemampuan membaca dan menulis penduduk perempuan dan laki-laki 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 8 


dapat dilihat dari angka melek huruf atau kebalikannya yaitu angka 
buta huruf. Tahun 2009, angka melek huruf secara nasional sudah 
mencapai 93,41 persen untuk penduduk berumur 10 tahun ke atas dan 
92,58 persen untuk penduduk berumur 15 tahun ke atas. Badan Pusat 
Statistik (BPS: 2010). 

Para wanita baik secara sendiri maupun berkelompok 
melancarkan kegiatan pembebasan untuk melepas rantai yang 
membelenggu kaum perempuan yang diungkapkan dalam istilah 
“pingitan”. Beberapa tokoh yang dikenal oleh masyarakat luas seperti 
Tjut Nyak Dien, Dewi Sartika, Rasuna Said, Rahmah El Yunusiah, dan 
khususnya Raden Ajeng Kartini, melancarkan gerakan pembebasan 
kaum wanita melalui program pendidikan. Fakta sejarah sejarah 
seperti ini banyak terekam dalam surat-surat Kartini, seperti tertuang 
dalam naskah di buku edisi Belanda yang berjudul Door Duisternis tot 
Licht yang ditulis oleh keluarga Abendanon pada sekitar tahun 1911, 
secara umum lebih mirip artinya memperlihatkan gerak aktif melintasi 
kegelapan untuk sampai pada terang. 

Keinginan Kartini untuk meningkatkan kemampuan para 
perempuan melalui program yang bercorak non-formal education 
(pendidikan luar sekolah), upaya Kartini memberi inspirasi bagi kaum 
perempuan Indonesia, dan secara langsung ikut memberi isi pada 
pertumbuhan nasionalisme awal (proto-nationalisme). Boleh disebut 
kegiatan Kartini sebagai dimensi sosial dan kultural yang 
membutuhkan upaya yang lebih giat terutama melalui penetapan dan 
penerapan kebijakan publik dari pihak pemerintah untuk 
memberdayakan perempuan, didukung pula oleh upaya masyarakat 
luas untuk menghapus diskriminasi terhadap perempuan dalam 


berbagai fase kehidupan. 
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Meski payung hukum kesetaraan gender terus digulirkan 
dengan maksud untuk memperbaiki kemampuan dan skill/keahlian 
para perempuan dalam pembangunan ekonomi, namun kondisi yang 
menghambat kesempatan perempuan untuk memperoleh pendidikan 
formal, berawal dari budaya “pingitan” dalam bentuk aneka 
pembatasan yang diperlakukan terhadap perempuan pada semua 
lapisan sosial di berbagai daerah di Indonesia. Ini terbukti dan dimulai 
dari pola keluarga yang sudah membatasi anak perempuan untuk 
mengenyam dunia persekolahan dibanding anak laki-laki, kondisi 
seperti ini semakin kentara dan dipicu oleh ekonomi keluaraga. 
Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa kebiasaan atau budaya seperti ini 
bermula dari kecenderungan masyarakat untuk mendidik anak 
perempuan dengan perlakuan yang berbeda dengan laki-laki seperti 
tercermin dalam pola asuhan di lingkungan keluarga dan perlakuan ini 
merambah hingga pada kalangan masyarakat umum. Fenomena seperti 
ini disebut proses 'perambatan'?, yakni proses yang menjalar dari 
keluarga ke masyarakat luas yang terjadi pada semua faset kehidupan, 
seperti pemilihan jenis permainan, warna pakaian, dan perilaku sehari- 
hari, hingga pada perolehan pendidikan dan aktivitas lainnya seperti 
keterlibatan dalam kegiatan berolahraga. 

Dalam konteks pembedaan pada kaum perempuan, terungkap 
kembali dalam risalah refleksi satu abad Kartini, meskipun wanita- 
wanita pada zaman sekarang sudah mengecap pendidikan tinggi dan 
juga menempati beberapa jabatan penting, tetapi kondisi itu sama 
sekali belum merata. Di lain pihak memang ada kemajuan dan 
penonjolan di sana sini, tetapi cenderung merupakan kasus misalnya, 
berita dalam surat kabar tentang seorang perempuan yang dididik 


sebagai Wanita Angkatan Udara (WARA) pada usia 24 tahun, 
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sekaligus mengangkat derajat perempuan dengan menjadi pilot 
helikopter pertama di Indonesia, sebuah profesi yang biasanya 
didominasi kaum laki-laki (Fariana), di samping semangat emansipasi, 
peluang dan dorongan dibutuhkan untuk menjadi seorang Fariana. 
Beberapa wanita sebagai pemecah rekor prestasi pada cabang-cabang 
lahraga maskulin. Artinya, penulis beranggapan bahwa, jika 
perempuan diberi kesempatan yang sama, maka akan memperoleh 
hasil yang tidak jauh berbeda, yang dipandang sebagai keseimbangan 
gender. 

Kasus penonjolan prestasi wanita lainnya ialah terpilihnya 
Rukmini Hadihartini sebagai direktur wanita pertama di Pertamina 
(2008). “Baru kali ini Pertamina punya direktur wanita” dan perihal 
pencapaian karirnya, Rukmini berkomentar inilah “emansipasi.” 
Yang diartikan di sini bahwa stereotipe kaum Hawa sebagai mahluk 
yang lemah dan tidak sekuat kaum Adam harus dihilangkan. Bahkan 
hingga sekarang sudah ada beberapa waita tangguh yang duduk 
sebagai mentri membantu presiden, salah satu yang menunjukkan 
prestasi dunia adalah menteri keuangan Sri Mulyani (1 Juni 2010). 
Banyak sekali prestasi yang sudah diraih, sebagai Menteri Keuangan 
terbaik Asia untuk tahun 2006 oleh Emerging Markets, menjadi salah 
satu dari tiga Direktur Pelaksana Bank Dunia, dinobatkan sebagai 
Menteri Terbaik di Dunia (Best Minister Award) 11 Februari 2018. 

Ilustrasi lainnya, dalam konteks masyarakat Asia yakni 
beberapa perempuan berhasil memegang tampuk kekuasaan di bidang 
politik. Ketika Hillary Clinton, mantan ibu Negara Amerika Serikat, 
yang kemudian menjadi senator negara bagian New York dan dalam 
tahun 2008 ini berjuang untuk menjadi presiden wanita pertama di 


Amerika Serikat yang dikenal sebagai penganjur demokrasi, dan pada 
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awal tahun 2009 diangkat mentri luar negri Amerika Serikat. Sejak 
1960-an sudah tercatat puluhan wanita Asia memegang kekuasaan 
tertinggi sebagai perdana mentri, termasuk jadi presiden diantaranya 
Megawati Sukarno Putri. 

Pola pemunculan prestasi para wanita, meskipun berbeda 
dalam budaya tapi menampilkan kesamaan ciri yakni: “Politically 
powerful parents and husbands” Dengan kata lain pemunculan mereka 
berada dalam kharisma pola pengasuhan dan kasih sayang orang tua 
atau suaminya, artinya keputusan orangtua khususnya ayah, akan 
memnentukan alur pemberian peluang bagi anak perempuannya. 
Mereka seperti penerus dinasti dan pewaris kepentingan politik, atau 
“These women share dynastic origins and inherited political 
leadership”. Namun wanita yang tampil dalam politik jauh dari 
ambang yang seharusnya. 

Cuplikan data kecil seperti yang dipaparkan ini, memberi 
gambaran tentang struktur dasar sosial yang esensial yang 
mencerminkan masih sempitnya kesempatan bagi wanita sekarang 
untuk lebih leluasa berperan di masyarakat atau untuk memangku 
jabatan struktural, termasuk jabatan tertinggi di bidang olahraga. 
Struktur sosial dan budaya yang terjadi pada masyarakat merupakan 
hal yang saling mendukung dan membenarkan. Artinya, jika 
terjadi perubahan dalam kebudayaan maka sekaligus akan diikuti oleh 
perubahan dalam struktur sosialnya, begitu juga sebaliknya. Struktur 
sosial dapat dilihat dari dua bentuk, yakni: 

a. Struktur sosial vertikal, yang bersifat hierarkis dan berjenjang, 
sebagai contoh, terlihat ada lapisan kelompok masyarakat yang 
berkedudukan tinggi (lapisan atas), sedang (lapisan menengah), 


dan rendah (lapisan bawah). 
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b. Struktur sosial horizontal, sering disebut sebagai diferensiasi 
sosial dengan dimensi struktur horizontal akan terlihat 
kompleksitas pengelompokkan, bukan saja secara kuantitatif 
juga pada kemampuan kualitatif, sehingga terkesan ada 
masyarakat yang memiliki kualitas bagus. 

Situasi seperti ini terkait pula dengan perubahan sosial yang 
dipengaruhi oleh nilai-nilai inti, terutama tentang nilai kesetaraan 
gender yang dipengaruhi oleh struktur sosial diatas (teori 
strukturalisme). Jika ditilik ke belakang, akhir-akhir cukup banyak 
perdebatan yang berkaitan dengan kesetaraan gender mencuat sebagai 
tema utama, baik pada tataran internasional maupun nasional. 
Kesetaraan yang merupakan lawan dari diskriminasi, tertuang dalam 
payung hukum diskriminasi (discrimination) gender dalam konvensi 
CEDAW, setiap pembedaan, pengucilan, pembatasan yang dibuat atas 
dasar jenis kelamin, yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk 
mengurangi atau menghapuskan pengakuan, penikmatan atau 
penggunaan hak-hak azasi manusia dan kebebasan-kebebasan pokok di 
bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, sipil, atau apapun lainnya oleh 
perempuan, terlepas dari status perkawinan mereka, atas dasar 
persamaan antara laki-laki dan perempuan. Substansi deklarasi ini 
dapat ditelusuri yakni merujuk kepada payung besar, Universal 
Declaration of Human Rights, yang diantaranya dalam mukadimah 
berbunyi: Whereas recognition of the inherent dignity and of the egual 
and inalienable rights of all members of the human family is the 
foundation of freedom, justice and peace in the world. 

Realisasi dari prinsip kesetaraan itu juga dapat disimak dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang bersifat inklusif di Indonesia seperti 


tersurat dalam Bab 3 UU Sisdiknas tentang hak warga untuk 
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memperoleh pendidikan. Dalam pasal 5, 6, dan 7 (UU SISDIKNAS, 
1984:21) disebutkan bahwa setiap warga negara berhak untuk 
mengikuti pendidikan. Seterusnya ditegaskan bahwa, penerimaan 
seseorang sebagai peserta didik dalam suatu satuan pendidikan 
diselenggarakan dengan tidak membedakan jenis kelamin, agama, 
suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi. 

Undang-Undang Sisdiknas tersebut di atas menegaskan prinsip 
demokratisasi dalam pendidikan, sehingga pendidikan merupakan hak 
azasi semua warga Indonesia, tanpa terkecuali, yang berimplikasi 
bahwa setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Karena itu pengaturan pelaksanaan hak tersebut tidak boleh 
mengurangi arti keadilan bagi setiap warga untuk memperoleh 
pendidikan, selain sangat menekankan prinsip persamaan, yang 
memang sejak lama menjadi isu nasional, seperti dituangkan dalam 
kebijakan pemerataan pendidikan. 

Selain pada tataran pendidikan, prinsip demokrasi juga 
ditegaskan dalam menjalankan aktivitas olahraga. Untuk menjamin 
hak masyarakat dalam berolahraga yang sama di Indonesia, telah 
diterbitkan payung hukumnya berupa Undang-Undang Republik 
Indonesia No 3 Thn 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang 
bertujuan untuk membangun dan menata sistem, di dalamnya antara 
lain ditegaskan mengenai hak yang sama bagi setiap warga negara 
untuk berolahraga, serta memperoleh pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dalam kegiatan olahraga. Dalam Pasal 6 Bab IV 
ditegaskan hak semua orang untuk berolahraga, yang berarti baik laki- 
laki maupun perempuan harus memperoleh kesempatan yang sama 


untuk berolahraga. 
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Yang menjadi persoalan ialah sejauh mana implementasi 
payung hukum tersebut, sama hal nya dengan realisasi penerapan 
beberapa butir deklarasi dalam bidang olahraga, seperti Deklarasi Paris 
1978 yang dirumuskan oleh UNESCO perihal International Charter of 
Physical Education and Sport. Dalam pasal satu ditegaskan tentang hak 
azasi manusia untuk berolahraga. Dapat juga disimak secara seksama 
isi Olympic Charter yang melarang “Any form of diserimination with 
regard to a person on grounds of race, religion, politics, sex or 
otherwise in compatible which belonging to Olympic movement.” 

Kesenjangan antara komitmen dalam dokumen dengan praktek 
sesungguhnya masih sering terjadi. Sebagai contoh, pada sidang 
umum Dewan Eropah tentang diskriminasi terhadap wanita dalam 
olahraga, dan lebih khusus dalam olympiade, diungkapkan adanya 
diskriminasi dalam hal akses untuk berolahraga, baik sebagai amatir 
maupun professional. Diskriminasi lainnya juga, seperti dalam 
dokumen — masih terdapat stereotipe yang melekat, kurangnya 
dukungan bagi olahragawan wanita untuk mewujudkan prestasinya, 
kesulitan rekonsiliasi kerja/olahraga dan kehidupan keluarga, masalah 
integrasi kembali dalam dunia kerja dan terbatasnya liputan media 
terhadap olahraga wanita, di samping terbatas pula dana yang 
disediakan. Selanjutnya dijelaskan perlunya upaya yang meluas 
melalui tindakan nyata ini untuk memerangi diskriminasi terhadap 
wanita dalam olahraga. 

Kondisi di atas terkait dengan sport now connected to 
”hegemonic masculinity” dengan asumsi bahwa olahraga selalu terkait 
dengan kesan hegemoni kaum laki-laki atau bahwa partisipasi laki-laki 
dalam olahraga merupakan 'keharusan” dan melalui olahraga kaum 


laki-laki dapat mengembangkan keterampilan dan kekuatan fisik, 
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ketangguhan mental, dan sifat-sifat “gentlemen”. Terkait dengan hal 
ini, Colleen English (2017) memaparkan bahwa hegemoni 
maskulinitas merupakan sebuah kerangka di mana ciri-ciri 
maskulinitas merupakan stereotip yang sangat ditekankan dan 
memainkan peran sentral dalam olahraga, ini dapat saja merupakan 
akibat dari pertandingan yang menarik dan kemenangan yang 
sempurna. Dalam reformasi olahraga sikap hiperkompetitif dapat 
dijadikan alasan untuk mengurangi hegemoni maskulinitas. Jika 
hegemoni maskuliniti dapat diperkecil melalui olahraga, maka dapat 
menjadikan olahraga baik untuk semua. Terkait stereotipe gender 
dalam olahraga terutama dari sisi kesesuaian dan kepatutan melakukan 
dan memilih olahraga yang terkait dengan pemenuhan harapan, dapat 
dilihat seperti, partisipasi wanita dalam olahraga dikaitkan dengan 
stereotip sifat kewanitaan menjadi anggun dan tidak agresif, dan 
kedua, pencapaian tujuan seperti cantik dan indah, tetapi lebih 
didasarkan pada standar laki-laki. Sebaliknya stereotip yang terjadi 
untuk kaum laki-laki dijelaskan lebih rinci sebagai berikut, memiliki 
pengerahan tenaga besar, kekuatan, dan power sebesar mungkin, 
termasuk perilaku agresif dalam kontak fisik, tetapi seluruh aktivitas 
itu dilakukan dengan cerdas dan efektif, dan dipandang sebagai 
tuntutan pekerjaan yang hanya cocok untuk laki-laki. 

Efek dari stereotip gender deng hegemoni masukulin terlihat 
pada munculnya klub sepak bola wanita yang didirikan tahun 1970-an, 
ini dianggap sangat “aneh” oleh masyarakat Indonesia. Terdapat dua 
analisa besar yang muncul, pertama: analisa budaya yang menyuarakan 
bahwa anak perempuan tidak layak bermain bola. Kedua, analisa 
ilmiah yang menyoroti dari perspektif biologis, yakni struktur anatomi 


pinggul wanita yang dianggap tidak cocok untuk menendang bola. 
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Dalam wawancara dengan Rusli Lutan (2008) seolah-olah mengalami 
“kejutan budaya” menyaksikan perempuan berlarian menendang bola 
dan menggunakan celana pendek, sebuah kegiatan yang sebelumnya 
dianggap cocok hanya untuk laki-laki. Selanjutnya disebutkan pula 
bahwa pergeseran budaya pada perlakuan anak perempuan sudah 
selayaknya terjadi, karena pembebasan dalam mengembangkan diri 
secara total akan memberikan nilai positif pada anak dan perempuan 
dewasa. 

Dalam hal lain Connell (1995) mengemukakan tentang 
maskulinitas hegemonik merupakan bagian dari struktur sosial kita 
dengan dominasi sosial laki-laki yang ditunjukkan dengan kekuasaan 
maskulinitas dan seksualitas lainnya, dan sementara perempuan 
dianggap sebagai bawahannya. Selanjutnya dikemukakan juga bahwa 
hegemoni maskulinitas merupakan bentuk budaya yang melihat laki- 
laki dari sisi kejantanan. Norma yang dimunculkan dari laki-laki dari 
tinjauan maskulinitas adalah, menggunakan kekuatan fisik, serta 
memiliki kemampuan dalam melakukan kontrol, dan agresi dalam 
menghadapi konflik, di sisi lain wanita dianggap rentan untuk hal 
konflik dan cenderung lebih memiliki kepatuhan dan pengasuhan 
(Messerschmidt: 2010). Meski terjadi pembelahan dan perbedaan 
kedudukan dalam tinjauan aspek maskulinitas dan ideologi peran 
gender, peran laki-laki juga menjadi paternalistik dan melindungi 
perempuan yang dianggap sebagai bawahan (Eagly dan Steffen: 1986), 

Citra wanita dalam sepak bola seperti di Inggris secara 
evolusioner pelan-pelan berubah. Ini dampak dari media yang 
disuguhkan kepada masyarakat dalam pemutaran film Inggris berjudul 
"Bend it like Beckham" yang mampu membawa sepak bola wanita ke 


layar lebar dan media ini berhasil menunjukkan bahwa anak 
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perempuan bisa memiliki keahlian sekalipun menikmati kompetisi 
seperti halnya anak laki-laki. Film seperti ini kerap dijadikan model 
bagi anak perempuan untuk semakin termotivasi dan berpartisipasi 
aktif dalam olahraga. Dan sejak saat itu jumlah wanita semakin banyak 
menggemari olahraga, baik sebagai penikmat maupun memiliki 
keputusan untuk berprestasi pada cabang sepak bola. Contoh lainnya 
seperti Ellie seorang wanita Inggris yang begitu menyenangi 
sepakbola, yang bermain pada setiap akhir minggu di sebuah klub di 
London, ia mengatakan bahwa 'bermain sepakbola lebih menarik dari 
pada olah raga lain” karena akan menguji stamina, skill, dan 
kemampuan mental yang tangguh untuk tetap tenang selama 
permainan berlangsung, juga bermain dengan cerdas meskipun berada 
di dalam tekanan. 

Hingga saat ini sepakbola telah menjadi permainan favorit para 
wanita di Inggris. Angka yang dikumpulkan oleh Asosiasi Sepakbola 
telah mencatat lebih dari 60,000 anak perempuan dan wanita dewasa 
yang terdaftar sebagai anggota klub sepakbola dan bermain dalam 
berbagai macam kompetisi dan pertandingan sepakbola. Yang ingin 
disarikan dari cuplikan data di atas adalah, jika seluruh elemen struktur 
sosial memberi kesempatan, baik di bidang tayangan media, efek 
berolahraga, dan peningkatan ekonomi lewat olahraga, maka kehadiran 
perempuan dalam menggeluti berbagai bidang dalam olahraga akan 
semakin banyak. Meski untuk kasus Indonesia, media masih 'enggan” 
menggarap dan menayangkan pertandingan sepak bola wanita. 

Sejak tahun 1970-an perubahan dramatis terjadi pada dunia 
olahraga, yakni terjadi peningkatan angka partisipasi wanita 
berolahraga. Situasi serupa terjadi pada tiap negara industri. Di 


Amerika misalnya, dalam tahun akademi 1970-1971 kurang dari 
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300.000 siswi sekolah menengah berolahraga dan sebagai tim sekolah, 
tahun akademis 1983-1984 ada 1.800.000 siswi yang berpartisipasi, 
terjadi lonjakan partisipasi sebesar 60090. Data ini akan semakin 
menarik ketika pada periode yang sama jumlah siswi justru menurun 
sebanyak 596. Data lainnya yang menunjukkan pelonjakan yakni tahun 
1970-an pada tingkat Universitas, terdapat 16.000 mahasiswi 
berolahraga dan menjadi tim di perguruan tingginya, namun pada 
tahun 1984 lebih dari 150.000 mahasisiwi aktif berolahraga dan 
menjadi tim di perguruan tingginya, berarti terjadi kenaikan sekitar 
90070. 

Meski sulit untuk menunjukkan data secara tepat mengenai 
jumlah partisipasi pada program olahraga masyarakat, tetapi hampir 
semua laporan memperlihatkan adanya kenaikan partisipasi wanita 
dalam olahraga. Kesulitan memaparkan data itu muncul, terutama dari 
perspektif, definisi partisipasi aktif dan definisi olahraga (sport) itu 
sendiri. Kini ada kecenderungan yang kea rah seperti, regular activity 
between 15 and 30 minutes each day is now considered to lead to more 
positive health benefit, than the previously recommended 20 minutes 
of exercise three times a week. Kondisi seperti ini juga didukung oleh 
hadirnya beberapa taman yang sekaligus sebagai sarana olahraga 
masyarakat, dukungan pemerintah seperti ini, secara langsung 
mengundang masyarakat untuk berolahraga. 

Penafsiran data partisipasi wanita dalam olahraga elit- 
kompetitif yang berakhir pada prestasi, seperti dalam olympiade jauh 
lebih mudah, karena jumlahnya terekam cermat. Sejak tahun 1970 
tercatat kenaikan partisipasi wanita dalam olympiade, dan kesempatan 
besar yaitu pada olympiade Sydney dari segi pencapaian prestasi 


wanita. Pada olympiade XXIII di Athena 2004, wanita bertanding 
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dalam 26 cabang olahraga (dari 28 cabang) dan dari 135 event, antara 
4590 dari seluruh nomor yang diperlombakan. Jumlah atlet wanita 
40,740 dari seluruh atlet yang bertanding, dan ini merupakan rekor 
dalam sejarah olympiade. 

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa, ketika peluang 
yang sama diberikan pada perempuan untuk aktif berolahraga, 
peningkatan prestasi juga akan terjadi secara berimbang dengan kaum 
laki-laki. Peningkatan angka partisipasi olahraga wanita dapat saja 
disebabkan oleh banyak hal, di Amerika saja misalnya peningkatan 
partisispasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya: 

a. Adanya peluang baru 

b. Tekanan dari pemerintah dalam bentuk title IX 
c. Gerakan kaum perempuan 

d. Gerakan kesehatan dan kebugaran, dan 

e. Adanya tokoh olahraga teladan. 

Beberapa argumen yang diajukan Coakley JJ (2003) berkaitan 
dengan keuntungan para wanita dalam berolahraga yang berpotensi 
memberikan pengalaman-pengalaman positif terhadap perkembangan 
wanita, yakni: 

Pertama, partisipasi olahraga dapat menekankan pembangunan 
identitas anak perempuan dalam kelompoknya berdasarkan pencapaian 
keahlian yang dihargai kelompok. Identitas seperti ini lebih 
mengutamakan melakukan sesuatu dari pada menjadi sesuatu, jadi 
aktif bukannya pasif. Partisipasi dalam olahraga membuat wanita dapat 
mengejar aspirasi mereka dengan lebih serius. 

Kedua, partisipasi olahraga membuat wanita menjadi individu yang 
tersendiri, di mana aktivitas dan tantangannya tidak ditentukan atau 


dikendalikan oleh keluarga lagi. 
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Ketiga, partisipasi olahraga dapat memberikan jenis dan figur 
pemimpin yang dapat dikaitkan dengan diri mereka. Dengan 
menggambarkan figur pemimpin dalam situasi dan kemampuan yang 
berbeda, maka wanita akan melihat pemimpin sebagai manusia biasa 
yang tidak selalu benar dan sempurna. 

Dari beberapa pandangan di atas, jika ditinjau dari tataran 
sosiologi, partisipasi perempuan dalam olahraga dapat ditinjau dari dua 
SISI: 

Pertama, bahwa pengalaman olahraga tidak hanya untuk pria saja 
Kedua, menjelaskan stereotip tradisional tentang feminisme, dan 
pengalaman atlet wanita yang memperlihatkan bahwa partisipasi 
olahraga oleh wanita tidaklah normal. 

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa, partisipasi berolahraga 
akan berpotensi untuk memacu perubahan sosial masyarakat di 
sekitarnya, karena dalam partisipasi itu berpeluang untuk 
keberlangsungan proses sosialisasi. Proses sosialisasi yang terjadi 
akibat adanya partisipasi wanita dalam berolahraga, pada dasarnya 
tertata dari tiga elemen pokok yang memungkinkan berlangsungnya 
proses belajar sosial, seperti: 

Adanya agen sosial 

b. Adanya situasi sosial, dan 
c. Adanya karakteristik personal. 

Agen sosial yang pertama dan utama dalam sosialisasi olahraga 
adalah keluarga. Keterlibatan keluarga dalam konteks ini adalah 
orangtua (ayah sebagai pengambil keputusan dalam anutan budaya 
patriarkat) menjadi indikator dalam memberi peluang dan memutuskan 


aktivitas olahraga yang digeluti anak, khususnya anak perempuan. 
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Partisipasi olahraga pada anak perempuan hendaknya memenuhi tiga 
indikator yakni: 

Safety 

b. Competing Obligations 
c. Gender and Sexuality. 

Dapat dikatakan bahwa partisipasi wanita dalam olahraga 
merupakan permasalahan kunci yang menuntun untuk mengungkap 
peluang yang sama, yang dapat dimaknai bahwa pengasuhan yang 
diberikan oleh keluarga pada tiap anak dalam menentukan karir 
olahraganya, seyogianya tidak bias gender. Sementara Coakley JJ 
(2003) mengungkapkan bahwa: airness and eguity issues revolve 
around topics such as: (1) sport participation patterns among women, 
(2) gender ineguities in participation opportunities, support for 
athletes, and jobs in coaching and administration, (3) strategies for 
achieving egual opportunities for girls and women. Selain itu kunci 
utama adalah memberikan kebebasan pula untuk menentukan cabang 
olahraga yang akan ditekuninya, bukan tergantung pada kecocokan 
atau peluang yang ada. Biarkan anak perempuan mampu 


mengembangkan prestasinya sesuai dengan bakat yang dimiliki. 


2. Perkembangan Prestasi Olahraga 

Menoleh sejarah olahraga di Indonesia yang terkait dengan 
politik dan kebijakan pemerintah, sedikit banyak berpengaruh terhadap 
partisipasi wanita dalam olahraga. Era pertama sejak kemerdekaan RI 
adalah semasa pemerintahan Bung Karno hingga awal tahun 1960-an, 
ditandai dengan “gerakan olahraga” yang ditempatkan dalam platform 
politik yang terkenal dengan tujuan olahraga yakni “untuk membangun 


manusia Indonesia Baru.” yang saat itu juga dikenal dengan Character 
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Building, melalui olahraga maka akan terbangun manusia Indonesia 
yang memiliki karakter yang berwibawa. Dalam buku Lickona (1992) 
disebutkan bahwa Good Character memiliki tiga bentuk yakni: Moral 
knowing, Moral feeling, dan Moral action, dan merupakan dasar dari 
sifat Responsibility. Bangunan Indonesia Baru akan berjalan baik jika 
semua anak perempuan dan/atau atlet wanita memiliki responsibility 
yang tinggi. 

Karena Soekarno sendiri meyakini olahraga sebagai alat 
revolusi multi-kompleks dan beliau meyakini kaum wanita sebagai 
bagian penting dalam revolusi, meskipun angka partisipasi wanita 
belum begitu banyak dalam olahraga, tetapi dari perspektif kebijakan, 
kaum wanita memperoleh tempat yang setara untuk berolahraga. Hal 
ini tercermin dari penyediaan cabang dan nomor olahraga yang 
dipertandingkan dalam PON atau Asian Games itu sendiri. Seberapa 
banyak partisipasi wanita tentu terkait dengan perkembangan 
organisasi olahraga itu sendiri. Kebanyakan atlet perempuan yang 
terlibat berasal dari sekolah-sekolah olahraga, seperti SGPD, APD, 
yang kemudian berubah menjadi STO, sementara Klub-klub olahraga 
yang dikelola oleh masyarakat masih sangat terbatas, sejalan dengan 
perubahan sosial dan ekonomi yang masih berkembang, serta 
keterbatasan infrastruktur olahraga itu sendiri dan kemajuan manajerial 
yang masih jauh dari yang seharusnya ada. 

Era berikutnya disusul selama pembangunan berubah dalam 
kerangka pembangunan nasional selama pemerintahan Soeharto yang 
berkembang sejak 1966 hingga kejatuhannya tahun 1998. Dalam era 
ini kepemimpinan (Presiden Indonesia) membuat sedikit perubahan, 
Jika semula pemerintah lebih dominan dalam pengelolaan olahraga, 


maka selama “Orde Baru” ini lebih bersifat “guasi NGO” yang 
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maksudnya, dengan hadirnya KONI sebagai pengelola olahraga untuk 
membantu pemerintah, pihak pemerintah sendiri masih ikut serta 
memberikan dukungan, utamanya dalam bentuk dana penyelenggaraan 
event-event besar seperti PON dan Sea Games. Sekaitan dengan hal ini 
peranan media semakin membaik berkat dukungan teknologi 
informasi, dan TV misalnya berikut surat-surat kabar, baik daerah 
maupun pusat memberikan banyak ruang dan rubrik untuk menyiarkan 
dan mengulas berita olahraga. Demikian pula perkembangan yang 
pesat pada era teknologi yang dapat menampilkan media untuk 
mengulas proses latihan dan pertandingan, baik diri atlet sendiri 
maupun melihat lawan sebagai kompetitor. 

Corak budaya yang masih kental di masyarakat, sering menjadi 
peluang untuk menolak anak perempuan untuk berolahraga, seperti 
dalam kasus sepakbola wanita dan cabang olahraga beladiri misalnya, 
ketika sepakbola wanita mulai muncul, misalnya klub Putri Priangan di 
Bandung, masyarakat bereaksi cukup keras. Ada beberapa alas an yang 
sring dimunculkan, antara lain, 

a. Reaksi seperti itu lebih cenderung ditinjau dari adat dan 
kebiasaan dalam ungkapan kepatutan. Tidak semestinya wanita 
bercelana pendek dan berlari-lari menendang bola di lapangan 
terbuka, sambil ditonton oleh orang banyak. sesungguhnya 
berakar pada kungkungan budaya yang terus diwariskan dari 
generasi ke generasi. 

b. Tinjauan dari sudut biologis, misalnya dari aspek kesesuaian 
anatomi pinggul dan tungkai wanita yang dianggap kurang kuat 
untuk menendang bola. 

c. Benturan fisik ketika berebut bola dianggap membahayakan 


wanita. 
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d. Kepatutan, kesannya masih kuat bahwa sepakbola dan 
kelompok olahraga maskulin itu sebagaimana lazimnya adalah 
permainan kaum laki-laki. 

Khusus lainnya dalam olahraga gulat, fenomena sepakbola 
tersebut di atas memiliki kemiripan. Pelatih gulat nasional (Sudradjat 
Prawirasaputra), pada tahun 70-an mulai merekrut pegulat wanita, 
meskipun jumlahnya masih sedikit. Sebagai langkah awal, proses 
sosialisasi dilakukan melalui pertandingan ekshibisi. Akan tetapi klub 
tersebut tidak berumur panjang, karena serta merta menuai kritik dan 
penolakan, di antaranya dari PERWOSI yang kemudian sampai kepada 
Ibu Negara, Tien Soeharto. Larangan itu disampaikan melalui media 
masa. Hanya dengan alasan bahwa, para perempuan tidak layak untuk 
bergulat, dan masih terbelenggu oleh pemikiran bahwa yang dianggap 
layak untuk melakukan aktivitas gulat, hanyalah kaum laki-laki saja. 

Sebagai akibat larangan tersebut, pembinaan olahraga gulat di 
kalangan wanita terhenti sama sekali. Kekosongan itu berlanjut sampai 
30 tahun kemudian. Baru tahun 2002 dihidupkan kembali meskipun 
masih saja ada yang tidak setuju gulat wanita diselenggarakan. 
Kejuaraan pertama berlangsung tahun 2003, dan kemudian 
dipertandingkan dalam PON 2008. Dari 17 provinsi yang membina 
gulat, 7 provinsi di antaranya membina pegulat perempuan. Dan 
hingga sekarang sudah semakin banyak jumlah pegulat wanita di 
Indonesia, dan bahkan memiliki prestasi pada level nasional. 

Jika kita ngin menganalisa bersama, bahwa ketertinggalan kita 
selama 30 tahun, akibat penolakan budaya, dan secara langsung 
“merugikan” kaum perempuan dari sisi kemajuan dan percepatan di 
bidang prestasi, bukankah ini merupakan bukti nyata dari apa yang 


disebut pembedaan gender? Ini hanya salah satu contoh dan data kecil, 
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dari sekian banyak aturan budaya yang harus diikuti, khususnya bagi 
kaum perempuan. Buku ini ditulis dengan sengaja, agar masyarakat 
dapat membuka wawasan mengenai pentingnya pembinaan olahraga 
prestasi bagi kaum wanita, khususnya olahraga yang mengundang citra 
laki-laki (Masculine Sport). Selain itu juga (khususnya olahraga 
beladiri) dapat berfungsi untuk menjaga dirinya dari ancaman luar. 

Didorong oleh motif untuk meraih medali, dalam Sea Games 
2005 pegulat Indonesia ikut serta meskipun prestasinya masih jauh di 
bawah negara peserta lainnya. Hambatannya, menurut analisis 
(Sudradjat Prawirasaputra) bahwa, hambatan wanita Indonesia untuk 
berlatih berpangkal pada keengganan mereka untuk latihan beban 
sebagai cara untuk meningkatkan power. Keengganan itu ditambah 
pula dengan kekhawatiran wanita yang berakibat pada perubahan 
bentuk tubuhnya, mirip seperti laki-laki. Sedangkan karakter pegulat 
puteri itu tampaknya dipengaruhi oleh kebiasaan dan budaya setempat 
di mana atlet itu dibesarkan. Pegulat Jambi misalnya postur badannya 
lebih “kekar” dibandingkan dengan pegulat puteri Jawa Barat yang 
lemah gemulai. Yang keseluruhan itu dapat berkolaborasi sebagai 
indikator dalam peraihan prestasi. 

Tulisan ini juga sedikit menyentuh para pelatih beladiri 
Indonesia, yang tetap memberikan program latian bagi atlet putrinya 
untuk selalu memberi persiapan dengan pelatihan yang sistematis, 
dengan tidak membedakan dengan atlet pria. Tidak lagi memandang 
atlet perempuan dari sisi lebih lemah, lebih cepat capek, memiliki 
postur yang ideal perempuan. Keseluruhan itu akan menghambat para 
pelatih untuk lebih sungguh-sungguh membuat program yang 


seharusnya. 
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Jika lebih jauh menilik dan meninjau partisipasi wanita 
Indonesia dalam olahraga dapat dilihat dari tiga perspektif: 
Pertama, peningkatan partisipasi itu disertai dengan perubahan 
motivasi, berkenaan dengan perubahan motivasi dari instrinsik ke 
ekstrinsik, keberhasilan atlet perempuan pada awalnya sangat 
bergantung pada tingginya motivasi instrinsik, seperti besarnya 
keinginan untuk dikenal orang, dan keinginan meningkatkan prestise. 
Sekitar tahun 1980-2000 kondisi tersebut bergeser, partisipasi 
berolahraga lebih didorong oleh motivasi ekstrinsik. Bahkan keinginan 
untuk berlatih keras pada cabang olahraga kompetitif bertujuan untuk 
mengubah nasib dan keluar dari himpitan ekonomi, serta ingin 
mendapatkan banyak bonus lewat kemenangan. Hingga sekarang 
terlihat, raihan prestasi disebabkan oleh adanya motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik: 
Kedua, ditilik dari aspek budaya, cukup banyak peluang bagi 
perempuan yang tersendat akibat “larangan budaya”, dan hingga kini, 
prestasi olahraga perempuan belum seimbang dengan laki-laki. 
Sementara itu masih perlu diperhitungkan bahwa partisipasi wanita 
dalam olahraga terkait dengan persepsi yang dipengaruhi oleh nilai 
budaya, ditandai oleh minimnya jumlah atlet pada mulanya sangat 
dipengaruhi oleh anutan budaya, yang memandang olahraga tidak 
cocok untuk perempuan, karena aktivitas olahraga lebih cenderung 
pada gerakan yang berjingkrak-jingkrak layaknya laki-laki. Karena itu 
atlet perempuan yang ada pada saat itu merupakan anak perempuan 
yang berasal dari keluarga olahraga saja. Di mana orang tua mereka 
telah terbiasa dengan budaya olahraga, selain itu, biasanya keluarga 
tersebut berasal dari kota besar, yang sudah mengalami modernisasi: 


dan 
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Ketiga, karakter suku/etnik, seperti pada kasus partisipasi wanita 
dalam cabang bulutangkis, seperti penjelasan Tahir Djide yang dikenal 
sebagai pelatih fisik nasional menunjukkan kecenderungan tentang asal 
usul pemain, yaitu karena upaya orang tua atau keluarga. Ini 
ditunjukkan bagaimana etnik itu mengembangkan kebiasaannya. Atlit 
bulutangkis yang 90 persen berasal dari etnik Cina (Tionghoa) dengan 
beberapa ciri, antara lain, tingginya tingkat keseriusan etnik Cina pada 
aktivitas yang dipilihnya dan digelutinya, serta kerja keras yang tinggi, 
menjadikan mereka unggul, tidak seperti pribumi yang selalu setengah 
hati dalam menjalankan aktivitasnya. Tujuan yang ingin dicapai 
biasanya kemenangan, yang dapat menghasilkan materi yang besar dan 
dapat ke luar negeri tanpa mengeluarkan dana, (dengan menerapkan 
ilmu perdagangan). Motivasi semacam ini terlihat sekali pada atlet 
bulutangkis era akhir 80-an. Karena itu sistem niaga yang dianut etnik 
Cina juga dijalankan dalam kesungguhan berlatih dan menjadi juara. 
Berkenaan dengan jumlah pemain wanita dalam bulutangkis 
secara umum Tahir Djide menjelaskan ada kecenderungan yakni 
hampir berimbang dengan pemain pria, yang selama beberapa tahun ke 
belakang perbandingan jumlah pemain pria dan wanita sekitar 3:1. 
Sementara itu secara keseluruhan, prestasi atlet wanita Indonesia 
beranjak cepat, sebuah kondisi yang kemungkinannya terkait dengan 
persoalan kesempatan yang semakin banyak untuk berolahraga. 
Dalam event internasional seperti di Asian Games dan Olympiade, 
atlet wanita Indonesia mampu beprestasi, seperti dalam angkat besi 


untuk kelas ringan, panahan, dan bulutangkis. 
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3. Dimensi Peluang Gender 

Kehadiran UU RI No 3 Thn 2005 tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional (SKN) diharapkan membawa warna yang berbeda, khususnya 
bagi atlet wanita maupun wanita sebagai pelaku olahraga. Secara 
umum ketertinggalan kaum wanita sebagai pelaku olahraga banyak 
disebabkan oleh faktor budaya yang salah, padahal jelas diungkapkan 
dalam UU RI No 3 Thn 2005 Bab IV Pasal 6 bahwa setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama untuk: 

Melakukan kegiatan olahraga 

b. Memperoleh pelayanan dalam kegiatan olahraga 

c. Memilih atau mengikuti jenis atau cabang olahraga yang sesuai 
dengan bakat dan minatnya 

d. Memperoleh pengarahan, dukungan, bimbingan, pembinaan 
dan pengambangan dalam keolahragaan 

e. Menjadi pelaku olahraga, dan 

f. Mengembangkan industri olahraga. 

Selanjutnya pada pasal 9 ayat 2 lebih memberi sinyal pada 
orang tua untuk tidak membedakan gender dari segi perhatiannya dan 
dorongannya terhadap kemajuan prestasi olahraga anaknya. Dengan 
jelas diungkapkan bahwa “Orang tua berkewajiban memberikan 
dorongan kepada anaknya untuk aktif berpartisipasi dalam olahraga.” 
Pemberian kesempatan dan dorongan yang sama pada setiap anak 
(baik laki-laki maupun perempuan) akan berdampak positif pada 
perkembangan keolahragaan yang ditinjau dari prestasi atlet 
perempuan, khususnya di Indonesia. Pola pengekangan yang selama 
ini terjadi, di mana olahraga seakan-akan milik kaum laki-laki saja 
(utamanya olahraga maskulin) hendaknya dapat disosialisasikan para 


pelaku olahraga kepada setiap masyarakat dan keluarga. 
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Tersendatnya prestasi yang dialami para atlet wanita dalam 
kasus Indonesia, menurut analisa penulis banyak dipengaruhi oleh 
beberapa hal, seperti unsur budaya, agama, dan juga keterlambatan 
kehadiran UU SKN. Untuk ke depannya dapat dipastikan kemajuan 
olahraga untuk kaum perempuan dapat berkembang, sebagai dampak 
pergeseran budaya akibat modernisasi, pandangan agama yang tidak 
lagi ortodok. Keseluruhan peluang itu dilengkapi dengan kehadiran 
produk hukum, yakni berbagai Undang-undang yangterkait dengan 
kesetaraan gender. 

Pada dasarnya tujuan berolahraga untuk laki-laki adalah 
menghasilkan badan yang sehat agar mudah mengerjakan perbuatan 
dan pekerjaan laki-laki seperti mengangkat besi. Sedangkan tujuan 
olahraga untuk perempuan lebih pada sehat untuk pekerjaan 
perempuan disesuaikan dengan kodrati keperempuanan. Dalam 
konteks itu terungkap adanya makna perbedaan gender, sebagai 
pemilahan bentuk aktivitas olahraga, bahkan masih memberi batasan 
pada pakaian yang digunakan, sifat olahraganya, sentuhan, dan 
lainnya. 

Dalam karya Simone De Beawvoir sangat banyak 
membicarakan tentang kehidupan wanita masa kini dengan segala 
karakter dan situasinya, analisanya secara rinci melihat bahwa 
indikator yang menjadikan wanita menjadi second sex secara histori 
dianggap sebagai hal yang kodrati. Lebih jauh dikatakan tidak perlu 
untuk mengubah misteri yang bersifat kodrati itu. Kodrati yang sangat 
tampak pada diri wanita antara lain, sifat pasif, setengah-setengah, 
kehambaan, keegoisan, dan kepolosan. Dalam hubungan sosial di 


masyarakat, Simone De Beauvoir melihat bahwa wanita merupakan 
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bagian integral dari situasi masyarakat di mana mereka tinggal 
bersama dengan kaum pria. 

Paparan Rusli Lutan (2003) dengan tegas mengatakan bahwa 
keterlibatan pemerintah dalam olahraga dapat ditelusuri melalui 
pendekatan sejarah, lebih fokus diungkapkannya bahwa “Tema 
kebijakan yang pertama adalah kebijakan yang bersifat eksklusif” lebih 
jauh dicontohkan di Inggris yang merupakan pengukiran sejarah 
olahraga modern, di mana campur tangan pemerintah bertujuan untuk 
melestarikan hak olahraga pada olahraga tertentu, yang diwadahi oleh 
undang-undang yang patut untuk memandu cabang-cabang olahraga 
tersebut. 

Selanjutnya disebutkan bahwa dengan pendekatan sejarah, akan 
diperoleh pelajaran penting, seperti gerakan olympiade di bawah 
payung IOC, sejak tahun 1896-2000 dapat dilihat dampak yang nyata 
dalam proses difusi atau penyebarluasan budaya olahraga untuk tiap 
Negara di seluruh dunia. Dalam konteks yang lebih berkenaan dengan 
nilai olahraga juga diungkapkannya bahwa visi gerakan Olympiade di 
samping sebagai kegiatan kompetisi, fair play, persaudaraan, 
perdamaian dan persatuan dalam konteks saling pengertian 
antarbangsa, gerakan itu juga bermaksud untuk meningkatkan kualitas 
manusia menuju sempurna. 

Mengacu pada beberapa konsep kebijakan dikemukakan oleh 
Anderson (1999), MacRae dan Wilde (1985), Dye (1976), Smith 
(1975), dan Jenkis (1978), Rusli Lutan (2003) memaparkan beberapa 
ciri kebijakan publik, antara lain: 

Pertama, ditekankannya faktor keterkaitan dalam keputusan yang 


berarti bahwa kebijakan itu bukan sesuatu yang terpenggal-penggal, 
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tetapi terbentuk oleh bagian-bagian yang menyatu atau serangkaian 
keputusan, 

Kedua, paparan yang menunjuk kepada para aktor politik menarik 
perhatian dalam kaitan antara kekuasaan dan kebijakan yang 
dipengaruhinya, dan 

Ketiga, yakni kebijakan tersebut harus dapat direalisasikan dan tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. 

Dapat dibayangkan ketika pengambil kebijakan mengenal ciri 
kebijakan di atas yang selayaknya untuk dipedomani, maka tidak ada 
sebuah kebijakanpun yang tidak sampai pada tujuannya (yang sering 
disebut dengan angan-angan atau retorika). Beberapa contoh 
kebijakan yang sudah ada, meski tujuan kebijakan tersebut masih 
dipertanyakan apakah sudah sampai pada tujuan. Pada dasarnya sudah 
ada beberapa kebijakan yang berkaitan dengan aktivitas olahraga, 
seperti: 

a. UUD 1945 yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sehat jasmani, rohani, dan sosial 

b. Kebijakan yang berkaitan dengan penghapusan berbagai bentuk 
diskriminasi terhadap perempuan yang terangkum dalam UU 
No 7 Tahun 1984 (CEDAW) 

c. Kebijakan pembangunan olahraga di Jawa Barat pada naskah 
PROPENAS 2000 bahwa olahraga diarahkan guna mendukung 
pencapaian manusia Indonesia seutuhnya 

d. Kebijakan pembangunan olahraga nasional yang ditandai oleh 
tema-tema memperoleh prioritas yang dibagi ke dalam 4 
bagian, yakni pertama, olahraga merupakan instrument 
integrasi bangsa guna menjawab tantangan, sekaligus bahaya 


ancaman perpecahan bangsa. Kedua, olahraga merupakan 
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wahana bagi pelaksanaan proses transformasi nilai kebudayaan 
dan pembentukan peradaban manusia. Ketiga, membekali 
setiap orang untuk menguasai kompetensi keterampilan sosial. 
Keempat, membentuk individu yang cerdas, cakap dalam 
memecahkan masalah, kreatif, dan memiliki percaya diri 

UU RI no 3 Thn 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
(SKN) yang mengatur sistem keolahragaan di Indonesia 
Kebijakan publik yang menuntut perubahan yang ditandai 
dengan perjuangan reformasi dan turunnya Soeharto dari 
jabatan Kepresidenan, dengan tiga tuntutan perubahan yakni 
pertama, kedaulatan dikembalikan kepada rakyat, kedua 
penegakan supremasi hukum, dan ketiga pemberantasan 
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), yang ketika itu sebagai 
langkah nyata dalam mengembalikan reformasi, diadakanlah 
PEMILU yang dipercepat (2002 menjadi 1999). Meski 
kebijakan itu belum dapat sepenuhnya terealisi 

. Banyak kebijakan lainnya lagi sebagai produk yang dihasilkan 
baik oleh pemerintah maupun badan tertentu. 


Dari keseluruhan produk kebijakan yang ada, jika dicoba untuk 


dianalisa, apakah telah sepenuhnya berjalan dan mencapai sasaran 


yang diinginkan? Mengenai hal ini dapat dikatakan bahwa, analisis 


kebijakan hendaknya tertuju pada upaya untuk menemukan apa yang 


dilakukan pemerintah, mengapa pemerintah berbuat demikian, dan 


apakah kegiatan itu menimbulkan perubahan yang membuat berbeda, 


misalnya dalam kondisi kehidupan masyarakat, tingkat partisipasi 


dalam olahraga, atau prestasi yang dicapai dalam olahraga. 


Keseluruhan itu berkaitan dengan sebab dan konsekwensi. 
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Analisis kebijakan yang dilakukan hendaknya benar-benar 
mampu menemukan solusi, sehingga sebuah kebijakan dapat 
diperbaharui lewat evaluasi dan menghadirkan kebijakan baru. 
Kebijkan baru akan dapat lahir dari sebuah bentuk penelitian terapan 
yang dilaksanakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang isu-isu kemasyarakatan dengan memanfaatkan ilmu dan 
teknologi. Terdapat dua tipe analisis kebijakan yakni: 

a. Analisis kebijakan secara deskriptif yakni analisis kebijakan 
masa lalu dan sekarang, kebijakan yang baru tatkala diterapkan 

b. Analisis kebijakan prospektif yaitu analisis yang bersifat 
peramalan dan preskriptif. 

Tulisan ini lebih condong pada tipe analisis kebijakan yang 
pertama, di mana upaya analisa yang dilakukan terhadap kebijakan 
yang lama dan yang sedang dipakai, dalam konteks UU RI No 3 Thn 
2005 tentang SKN, yang sudah berproses cukup lama. Apakah sudah 
menuai hasil yang positif terhadap kesetaraan gender dalam olahraga, 
perlu ada penelitian yang berkaitan dengan hal ini. 

Demikian halnya untuk UU No 7 Tahun 1984 (CEDAW), yang 
sudah diratifikasi masih saja menimbulkan pertanyaan sejauh mana 
implementasi konvensi tersebut, terutama terkait prinsip adanya 
kewajiban negara untuk menghapus berbagai bentuk diskriminasi. UU 
internasional tentang hak atas perempuan, yang melarang segala 
perbedaan, penyingkiran atau pembatasan atas dasar jenis kelamin 
yang mengurangi atau meniadakan hak azasi manusia dan kebebasan 
dasar perempuan. Undang-undang ini juga terkait dengan UU RI No 3 
Thn 2005 tentang SKN bab IV pasal 11 yakni “Pemerintah pusat dan 


daerah berkewajiban memberikan pelayanan, kemudahan serta 
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menjamin terselenggaranya kegiatan keolahragaan bagi setiap warga 
Negara tanpa diskriminasi.” 

Tuntutan mengutamakan gender dalam bidang pendidikan 
jasmani dan olahraga pada prinsipnya adalah mendudukkan laki-laki 
dan perempuan sama sesuai porsinya masing-masing, lebih gamblang 
dijelaskan hasil CEDAW berkaitan dengan diskriminasi bahwa setiap 
pembedaan, pengucilan, pembatasan yang dibuat atas dasar jenis 
kelamin, yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk mengurangi 
atau menghapuskan pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak-hak 
azasi manusia dan kebebasan-kebebasan pokok di bidang politik, 
ekonomi, sosial, budaya, sipil atau apapun lainnya oleh perempuan, 
terlepas dari status perkawinan mereka, atas dasar persamaan antara 
laki-laki dan perempuan, dianggap sebagai pelanggaran. 

Seringkali kebijakan yang dibuat sama sekali tidak 
menimbulkan efek perubahan yang nyata. Rusli Lutan (2003) 
mengungkapkan beberapa penyebab ketidak adanya perubahan yang 
terkait dengan 

Kurangnya sumber daya yang tersedia 

b. Masalah publik ternyata terkait dengan banyak faktor 

c. Tujuan beberapa kebijakan sering tidak selaras dan mungkin 
saling bertentangan 

d. Pemecahan suatu masalah ternyata memerlukan biaya yang 
lebih besar dari masalahnya sendiri 

e. Penerapan kebijakan lebih banyak diwarnai oleh ungkapan 
verbal, bukan program dan arena itu sama sekali tidak ada 
dampaknya 


f. Orang menerima kebijakan publik dengan setengah hati 
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g. Beberapa masalah publik memang sangat rawan dan tak akan 
terpecahkan 

h. Masalah baru bermunculan dan mengganggu perhatian untuk 
memecahkan masalah yang sudah menjadi agenda 

i. Masalah publik yang sedang diatasi mengalami perubahan 
tatkala kebijakan sedang diterapkan. 

Ke-sembilan butir penyebab kurangnya efek dari sebuah 
kebijakan di atas hendaknya menjadi sandaran awal para pengambil 
kebijakan, khususnya untuk masalah kebijakan berkaitan dengan 
kesetaraan gender dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga. 
Butir dua, tiga, dan lima di atas sangat berkorelasi langsung terhadap 
perkembangan olahraga wanita, jika ditinjau dari sisi sejarah. Butir 
ke-dua misalnya yang terkait dengan faktor sosial, salah satu di 
antaranya adalah faktor kemiskinan yang melanda masyarakat 
Indonesia, merupakan masalah publik yang terkait pula dengan faktor 
investasi di bidang dunia pendidikan untuk anak perempuan. 

Demikian halnya dengan butir tiga yang berkaitan langsung 
dengan kebijakan yang bertentangan dengan kondisi masyarakat dari 
segi kebudayaan dan agama yang masih mempersoalkan tentang 
tampilan wanita dengan pakaian minim dalam berolahraga dan 
dipertontonkan. Sedangkan untuk butir lima berkaitan dengan 
sedikitnya program yang diluncurkan untuk meningkatkan angka 
partisipasi para perempuan dalam mengikuti olahraga, sehingga terjadi 
sosialisasi yang tidak dinamis. 

Setiap kebijakan yang dibuat hendaknya memberikan tuntunan 
bagi tindakan yang dianggap tepat, meski sering sekali kebijakan yang 
dibuat pemerintah dapat merugikan sektor lainnya. Misalnya 


Kebijakan program manajemen struktural dari IMF telah menekan 
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pemerintah Indonesia untuk mengurangi subsidi untuk sektor publik 
seperti pendidikan dan kesehatan, kebijakan anggaran pendidikan yang 
berdampak pada jumlah pemenuhan kebutuhan siswa, kebijakan 
anggaran pembinaan prestasi, dan kebijkan lainnya yang bertujuan 
untuk memberi solusi pada persoalan yang ada. 

Bila merujuk pada prinsip kepastian hukum, maka prinsip ini 
dijunjung tinggi oleh pengguna hukum itu sendiri. Prinsip ini 
merupakan harga mati, sehingga hukum yang dibuat tidak boleh 
berpihak. Status kedudukan hukum hendaknya dipercaya dapat berdiri 
di atas semua golongan, dan sekaligus dapat memberi keadilan pada 
semua pihak. Selanjutnya jika ingin merujuk pada paradigma 
positivisme, maka makna hukum dipandang mengandung nilai 
kebenaran dan keadilan yang sifatnya pasti. 

Perlakuan hukum itu sendiri sering kali menjadi tidak pasti, 
ketika masyarakat yang memiliki stratifikasi yang berlapis. Sebagian 
menempati posisi dalam golongan mampu secara ekonomi, golongan 
menengah, dan ada golongan miskin dengan berbagai lapisan lain pula. 
Produk hukum sering tidak berlaku adil untuk masing-masing 
golongan, utamanya yang dapat dilihat sebagai kelompok minoritas, 
ras, agama, golongan, kelas, bahkan jenis kelamin, sehingga dalam 
posisi demikian hukum tidak lagi bersifat adil dan melindungi, akan 
tetapi sudah berfungsi sebagai penonjolan kekuasaan dan kepentingan 
sepihak. 

Sekaitan dengan produk hukum yang banyak ditemui dalam 
membahas tiap aktivitas, yang diterjemahkan melalui undang-undang, 
sering kali timbul banyak pertanyaan tentang aktivitas perempuan. 
Banyak hukum yang dibuat dan memberi kesempatan luas untuk 


perempuan, justru membatasi ruang geraknya. Misalnya ada aturan 
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mati, yakni anak perempuan akan ditentukan jam pulang ke rumah, 
ditentukan pekerjaan yang harus atau layak dilakukan, ditentukan 
pasangan yang sesuai, dan bahkan banyak ketentuan-ketentuan yang 
dianggap sebagai hukum yang membelenggu kreativitas perempuan. 
(Ini kental dalam pola pengasuhan keluarga bagi anak perempuan, 
penulis) 

Telah dijelaskan sebelumnya tentang produk hukum, yakni 
UUD 1945 yang menjamin keadilan. Kemudian produk hukum tentang 
UU Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, UU RI no 7/1984 
sebagai ratifikasi terhadap konvensi wanita (CEDAW) yang mengatur 
larangan diskriminasi terhadap perempuan hampir di segala bidang 
kehidupan. Lebih jauh dijelaskan bahwa satu persatu produk hukum 
yang dihasilkan sering bersifat tidak adil bagi kaum perempuan, 
sehingga menempatkan perempuan tidak setara dalam perumusan 
hukum. Contoh yang dapat dikemukakan antara lain, UU perkawinan 
no 1/1974, kitab UU hukum pidana, UU Keimigrasian, UU Kesehatan, 
UU no 39/1999 tentang HAM, UU yang berkenaan dengan kedudukan 
perempuan dalam politik, peraturan daerah, dan kebijakan-kebijakan, 
baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Pada tingkat internasional dalam deklarasi universal Hak Azasi 
Manusia Perserikatan Bangsa-bangsa dipaparkan bahwa persamaan 
hak di antara gender adalah sebagai berikut: 

a. Hak mendapat perlakuan yang sama dan tidak 
didiskriminasikan, 

b. Hak untuk memperoleh pendidikan, 
Hak untuk bekerja dan mendapat kondisi kerja yang adil, 

d. Hak untuk bebas dari perbudakan dan kerja paksa, 
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e. Hak untuk memiliki akses yang sama terhadap pelayanan 
publik dalam suatu negara, 

f. Hak untuk memiliki kemerdekaan berfikir, berpendapat dan 
berekspresi: 

g. Hak untuk bebas bergerak, dan 

h. Hak untuk memiliki harta dan kebangsaan. 

Sekaitan dengan pernyataan PBB, dan setelah itu pada abad-20 
terjadi peningkatan yang cukup signifikan sekaitan dengan peluang 
yang dimiliki para wanita, misalnya saja untuk sebagian besar negara, 
wanita sudah mendapat hak untuk memilih dan dipilih. Selain itu telah 
diterbitkan UU perlindungan sebagai pekerja, adanya peningkatan 
akses kesehatan dan pendidikan, pembentukan organisasi yang 
berkaitan dengan perempuan dan ditegakkannya hak azasi perempuan 
sebagai hak azasi manusia, di mana masalah gender diangkat dalam 
penyusunan kebijakan pembangunan. Upaya penyetaraan gender 
banyak dilakukan oleh sejumlah kelompok yang berusaha keras untuk 
membangun dukungan politik guna menghadapi resistensi. Telah 
banyak pula keberhasilan para perempuan untuk memasukkan isu 
gender dalam kebijakan politik, sehingga paling tidak tekanan itu 
mampu mendorong pemerintah untuk bertindak secara tegas. Beberapa 
konvensi nasional dan internasional yang berkaitan dengan kesetaraan 
gender, antara lain sebagai berikut: 

a. Konvensi Internasional yang berfokus gender di Beijing dan 

Kopenhagen (1995), dan New York (2000), 

b. Gerakan Madani yang memperkuat hak perempuan atas tanah, 
c. Di India kelompok perempuan turut mengawasi pelaksanaan 


dan dampak program anti kemiskinan pemerintah, 
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d. CEDAW yang sangat gencar mempertahankan kesetaraan 
gender, 

e. Para pendiri sekolah perempuan dan sekolah feminisme, 

f. Pelopor sekolah alternatif untuk perempuan, 

g. Kelompok yang berfungsi memperkecil bias gender dalam 
berbagai bidang kehidupan, dan 

h. UU RI No 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
yang menjamin persamaan hak dalam melakukan aktivitas 
olahraga. 

Berdasarkan paparan di atas dapat dimengerti bahwa 
penegakan hukum sudah cukup banyak dilakukan, walau masih belum 
sepenuhnya berdampak pada ketidaksetaraan gender, diakui bahwa 
produk hukum secara tertulis sudah dianggap lengkap dengan tata cara 
perlakuan hingga aturan sangsi yang melanggarnya. Jika keseluruhan 
aturan yang dimuat dalam hukum yang bersinggungan dengan gender, 
maka tidak ada lagi pilih kasih dalam pola penerapannya. Manakala 
perihal hukum itu dapat terealisasi, perempuan sebagai segmen 
masyarakat akan sejajar kedudukannya dengan laki-laki dan akan 


memiliki peluang yang sama dalam berbagai kenyataan di masyarakat. 


4. Olahraga sebagai Alternatif 

Secara umum olahraga merupakan satu cara untuk 
membebaskan para wanita untuk memilih berkarir dalam bidang yang 
disenanginya, termasuk di bidang olahraga. Kondisi ini akan ditilik 
dari bagaimana pola asuh yang dilakukan keluarga, sekolah dan klub 
dalam menginternalisasi gender selama proses asuh yang cukup 
panjang. Di bawah ini kita lihat internalisasi gender dalam tiga proses 


di tempat itu. 
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Pertama, internalisasi gender di lingkungan keluarga yang merupakan 
badan otonomi, memiliki power dalam menentukan arah dan tujuan 
keluarga itu sendiri. Sebagai institusi rumah tangga, keluarga berperan 
penting dalam membentuk relasi gender yang menjadi tanggung 
jawabnya dalam menurunkannya dari generasi ke generasi. Beberapa 
indikator yang dihasilkan di dalam keluarga yakni, rumah tangga 
adalah tempat dibuatnya sejumlah keputusan penting, memperoleh dan 
membesarkan anak, memilih pekerjaan dan kesenangan, memilih 
investasi untuk masa depan. Dengan demikian peran dan kesempatan 
yang ditujukan pada penyetaraan gender pada awalnya dan secara 
sengaja ditanamkan di lingkungan keluarga. Keluargalah sepenuhnya 
menentukan pola pembagian tugas (peran) dan sumberdaya produktif 
baik antara anak perempuan maupun anak laki-laki. 

Rumah tangga/keluaraga merupakan tempat pertama terjadinya 
sosialisasi gender, dengan demikian proses yang cukup panjang dalam 
mendidik tiap anak dalam tiap keluarga akan mewariskan peran gender 
secara turun temurun. Penelitian Colleen Warner Colaner (2015) 
meneliti peran sosialisasi gender ibu dalam pembentukan identitas 
feminis anak perempuan, perasaan tentang dirinya, dan aspirasi masa 
depan, penelitian ini dipandu oleh Gender Schema Theory Martin, CL, 
& Ruble, D. (2004). Teori Identitas (Stryker, S., & Burke, P. J. (2000). 
Temuan yang dihasilkan bahwa, keluarga dalam hal ini ibu dalam pola 
asuh nya hendaknya menunjukkan pentingnya mendorong anak 
perempuan untuk menggabungkan kedua "domain" feminin dan 
maskulin dalam kegiatan/aktivitas sehari-hari mereka. 

Karena sejak anak dilahirkan orangtua sudah memilih, 
menentukan, serta mengarahkan apa yang mereka inginkan untuk 


perkembangan anaknya. Dalam lingkungan sosial pertama inilah anak 
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pertama sekali dapat berinteraksi, dan itu pulalah yang 
menumbuhkembangkan apa saja yang diterimanya dari hasil 
interaksinya sebelum masa masuk ke lingkungan sekolah. Kekokohan 
pribadi anak terbangun dan merupakan potret model dari pola 
pengasuhan keluarga, seperti apa mereka dibesarkan. Oleh sebab itu 
dapat dikatakan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting 
dan berpengaruh dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian 
dan masa depan anak. Demikian besarnya kepentingan keluarga dalam 
membawa potretnya pada anak-anak mereka. 

Hasil pola asuh keluarga yang penulis sebut sebagai 
“pewarisan” secara umum meliputi berbagai pewarisan, katakan saja 
seperti, 

a. Pewarisan pengetahuan, dalam hal ini kepedulian keluarga 
dalam hal ini ayah dan ibu untuk peduli mewariskan 
pengetahuan pada anaknya melalui sekolah yang tidak 
membedakan gender, 

b. Pewarisan keterampilan, ketrampilan berolahraga masih 
menjadi pilihan ke sekian pada kebanyakan keluarga di 
Indonesia, seakan karir olahraga tidak memiliki masa depan 
yang gemilang. Dalam hal ini, pergeseran konsep ini 
hendaknya sudah mulai terbuka dengan keinginan positif dari 
pemerintah dalam memperhatikan masa depan atlet, baik atlet 
laki-laki maupun perempuan, dan 

c. Pewarisan harapan masyarakat, hamper sejalan bahwa mind-set 
masyarakat, anak perempuan masih dalam belenggu, yang 
kelak hanya akan berfungsi sebagai ibu rumahtangga dan 
pendamping suami, yang kebanyakan hanya berkerja di sector 


domestik saja. Secara umum, yang paling kentara pewarisan 
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ini terkait banyak dengan peran gender disosialisasikan pada 
anak-anak melalui ucapan dan hukuman atas perilaku pantas 
dan tidak pantas melalui kacamata orangtua dan masyarakat 
sekitar serta melalui pengamatan dan mencontoh orang tua dan 
model peran perempuan dan laki-laki dalam keluarga. 


Pewarisan peran gender dalam pola asuh keluarga dapat kita 


lihat dari beberapa kajian rumah-tangga, antara lain, 


a. 


Pengaruh ibu pada anaknya ditinjau dari segi peran dan relasi, 
banyak temuan yang dihasilkan antara lain, buruknya kesehatan 
dan gizi ibu sejak hamil akan berpengaruh positif terhadap 
perkembangan janin hingga kemampuan merawatnya sesudah 
dilahirkan. Selain itu peran ibu juga sangat penting dan 
menentukan dalam merangsang intelektual dan perkembangan 
fisik anak. Pendidikan anak sangat berpengaruh pada latar 
pendidikan ibu. Ibu yang buta aksara akan memiliki kurang 
percaya diri dalam mendidik anaknya, sehingga berdampak 
pada kemampuan yang kurang dalam mengasuh dan 
melindungi anaknya, sehingga kehilangan kesempatan untuk 
merangsang perkembangan mental, emosi, dan keterampilan 
motorik, dan tidak mudah untuk memperolehnya kembali. 

Hubungan antara pendidikan ibu dan kematian anak di negara 
berkembang, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang negatif 
antara pendidikan rata-rata ibu dan angka kematian anak. 
Selanjutnya hasil survey demografi dan kesehatan yang terbaru, 
ditemukan dibeberapa negara berkembang menunjukkan 
rendahnya angka kematian anak balita di rumah tangga yang 
ibunya pernah mengenyam pendidikan di sekolah dasar 


dibandingkan dengan ibu rumahtangga yang ibunya tidak 
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pernah bersekolah sama sekali, dan jauh lebih rendah lagi pada 
rumahtangga yang ibunya berpendidikan lebih tinggi. 

Penelitian di beberapa negara yang berkaitan dengan tingkat 
pendidikan dan kesehatan sangat gencar dilakukan di berbagai 
negara seperti di Filipina, ditemukan bahwa pendidikan ibu 
dapat melindungi kesehatan anaknya. Di Guatemala misalnya, 
perempuan yang berpendidikan lebih tinggi lebih menyukai 
jasa penitipan anak terutama yang resmi dan menjalani 
immunisasi lengkap bagi anak-anak mereka. 

. Di Indonesia terdapat juga banyak penelitian yang mengungkap 
tentang peran pola asuh keluarga dalam membentuk anak 
(Berliana, 2009): bagaimana keluarga memberi peluang yang 
sama bagi anak laki-laki dan perempuan dalam memberi 
keputusan untuk masa depan mereka. Dari hasil penelitian 
kualitatif diungkapkan bahwa anak perempuan yang 
memutuskan berkarir dalam olahraga keras merupakan potret 
model keluarga olahraga. Kesetaraan gender belum sepenuhnya 
“diakui” dalam keluarga, ini terbukti bahwa anak perempuan 
dan laki-laki belum diberi kesempatan yang sama dalam 
mengungkapkan diri, kondisi seperti ini akan menghambat 
perkembangan asertivitas anak, yang secara langsung dapat 
mempengaruhi kemampuannya dalam penyesuaian sosial, 
sehingga lama kelamaan anak perempuan seperti itu akan 
terkena syndrome introved. Kondisi lain yang terpengaruh oleh 
ikatan budaya Indonesia, bahwa anak perempuan yang suka 
berlari, melompat, dan memanjat, sering dilarang, karena 
dianggap itu adalah peran yang “cocok” untuk laki-laki. 


Demikian pula dalam pemberian tugas rumah tangga, 
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sebaiknya anak diberi tugas yang sesuai dengan potensi 
mereka, bukan berdasar pada kecocokan gendernya. Anak laki- 
laki juga diberi tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
rumah tangga, sehingga melatih untuk memiliki empati, 
sehingga kungkungan budaya yang sering membenarkan 
perempuan menyelesaikan tugas rumahtangga termasuk 
mengasuh anak, sudah harus dilakukan bersama. 

Rumah tangga yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah 
pusat di mana orang membesarkan, mengasuh anak, memperoleh 
penghasilan (memenuhi kebutuhan dasar) dan membekali generasi 
berikutnya agar dapat berperan produktif di masyarakat. Dimanapun 
dan bagaimanapun pengorganisasian sebuah rumah tangga, pewarisan 
peran gender dari generasi ke generasi akan terus terjadi. Peran gender 
disosialisasikan pada anak-anak melalui ucapan dan hukuman atas 
perilaku yang tidak pantas, serta melalui pengamatan dan mencontoh 
orang tua dan model peran perempuan dan laki-laki dalam keluarga. 

Pertambahan usia anak kadang kala bukanlah menjadi patokan 
untuk memperkecil peran gender, bahkan dapat terjadi sebaliknya. 
Rumah tangga dalam mencetak peran gender lebih diwarnai oleh 
aturan nilai sosial budaya. Sebagai contoh anak perempuan remaja 
lebih banyak meluangkan waktunya untuk beberapa tugas rumah 
tangga, seperti memasak, mengurus rumah dan mengurus anggota 
keluarga lainnya, bahkan untuk menunggu dan mengurus anggota 
keluarga yang sakitpun seakan-akan tugas anak perempuan. Sedangkan 
anak laki-laki remaja cenderung menghabiskan waktunya untuk 
bermain atau mencari penghasilan lain di luar rumah, atau dituntut 


hanya untuk bersekolah saja. 
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Kondisi pembagian peran seperti disebutkan di atas uniknya 
berlangsung hingga anak perempuan kelak menjadi ibu dalam rumah 
tangganya, sehingga sangat besar rentang perbedaan tugas 
rumahtangga bagi perempuan dibanding laki-laki. Kecenderungan ini 
dapat juga dipahami tentang jumlah curahan waktu yang dimanfaatkan 
oleh laki-laki dan perempuan untuk bekerja di luar dan di dalam 
rumah. Meski pada akhir-akhir ini kebutuhan ekonomi rumah tangga 
harus dipikul oleh ayah dan ibu, akan tetapi curahan waktu untuk 
bekerja menyelesaikan pekerjaan rumahtangga masih dikerjakan oleh 
ibu sendiri. Bahkan untuk sebagian keluarga, terutama di pinggiran 
kota dan/atau desa, pekerjaan rumah merupakan “tabu' jika dikerjakan 
oleh ayah. Dengan demikian kelelahan yang cukup tinggi sudah 
barang tentu mempengaruhi tingkat kesehatan ibu, jika tidak dibarengi 
untuk meluangkan waktu dengan berolahraga untuk kebugaran. Secara 
umum dapat digambarkan bahwa perbandingan aktivitas perempuan 
dan laki-laki di Indonesia di luar rumah sebesar 366:398. Angka ini 
sesungguhnya menunjukkan bahwa peran wanita di luar rumah sudah 
cukup signifikan jika tidak dibebani secara penuh dengan tugas di 
dalam rumah. 

Bergeser pada peran gender dalam kehidupan sosial, ini tidak 
terlepas dari pengaruh budaya yang dianut oleh masyarakat setempat di 
mana keluarga itu berada. Itu sebabnya peran perempuan dalam tiap 
daerah juga akan terlihat berbeda, meski secara umum penganut 
budaya patriarkhi yang seakan-akan telah mendominasi budaya 
nasional, di mana kaum perempuan terperangkap pada istilah "second 
sex”. Misalnya, kehadiran perempuan dalam pesta budaya tidak begitu 
berarti apa-apa, kaum hawa ini hanya bertugas menyelesaikan semua 


hidangan makan saja, bahkan uang pembeli bahan mentahpun 
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semuanya diatur oleh laki-laki. Kondisi seperti ini yang jelas 
memposisikan perempuan lebih rendah dari pada laki-laki, dan 
sekaligus mengkonstruksikan posisi perempuan sebagai manusia kelas 
dua setelah laki-laki. 

Sejalan dengan paparan di atas, penulis berkesimpulan bahwa 

secara terminologi, gender digunakan untuk menandai perbedaan 
segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat dengan perbedaan 
seksual dan bahwa perbedaan yang dimaksud adalah termasuk di 
dalamnya perbedaan dan kelayakan, tingkah laku, pikiran, makanan, 
ruang, waktu, kepemilikan harta, tabu, teknologi, media massa, model, 
pendidikan, profesi, fasilitas yang dibutuhkan termasuk alat-alat rumah 
tangga. 
Kedua, Internalisasi Gender di Lingkungan Sekolah, yang jika ditelisik 
masih merupakan tempat mempraktikkan perbedaan gender dalam 
proses belajar mengajar (PBM). Pada hal dalam tujuan pendidikan 
nasional sudah jelas disebutkan bahwa sekolah berfungsi sebagai 
bagian dari media transfer dari berbagai misi dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang terkait di dalamnya sosialisasi kebudayaan. 
PBM atau sering disebut proses pembelajaran menurut merupakan 
interaksi timbal balik antara guru dengan siswa dengan melibatkan 
sejumlah unsur, seperti tujuan, guru, siswa, bahan pelajaran, media, 
metode, kurikulum, serta situasi yang mengitarinya. Dalam PBM, 
pembelajaran merupakan kombinasi yang meliputi unsur-unsur 
manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Transfer keilmuan secara akademik dari guru ke siswa, dialami 
secara terus menerus lewat pengajaran yang dikembangkan dari materi 


ajar untuk masing-masing mata pelajaran. Secara terintegrasi ternyata 
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transfer nilai atau ideologi yang dianut oleh negara juga terjadi seiring 
dengan proses pembelajaran. Koentjaraningrat (1993) mengatakan 
bahwa dalam masyarakat negara multietnik, pendidikan melalui 
sekolah yang biasanya diatur oleh negara, merupakan alat yang kuat 
untuk membentuk identitas nasional dan orientasi kebudayaan 
nasional. Dapat digambarkan bahwa sekolah dalam mencapai visinya 
dan menjalankan misinya, merupakan sarana sosialisasi atau sarana 
transfer nilai kebudayaan. 

Penanaman nilai kebudayaan yang dialami siswa di sekolah, 
termasuk di dalamnya budaya gender, seakan-akan melanggengkan 
bias gender yang sudah dialami anak ketika mendapat pendidikan 
pertama di lingkungan keluarga. Jika menilik buku pegangan siswa SD 
misalnya, menyingkap bahwa buku-buku teks yang dipergunakan, baik 
untuk pelajaran bahasa Indonesia maupun beberapa mata pelajaran lain 
masih bias gender, masih terlihat pemilahan peran antara laki-laki dan 
perempuan. Dengan demikian penginternalisasian nilai pendidikan 
lewat buku sumber benar-benar dimiliki dan menjadi mind-set pada 
diri anak. Beberapa contoh yang dapat dikemukakan yang masih 
terkesan bias gender antara lain, 

a. Ayah pergi ke kantor, belum terlihat pernyataan “Ibu pergi ke 
kantor” 

b. Ibu mencuci pakaian, terkesan ayah tidak pernah “mencuci 
pakaian” 

Di lain pihak secara lisan masih terdengar, jika perempuan 
mampu berlari kencang disebut “larinya seperti laki-laki” dan 
sebaliknya jika laki-laki melempar tidak jauh, terdengar perkataan 
“lemparannya seperti lemparan perempuan”. Dalam hal ini penulis 


berharap ada perbaikan yang tidak bias gender, tidak merefleksikan 
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pembagian peran gender, sehingga penggunaan buku teks sebagai 
pegangan siswa betul mampu mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan. 

Kerangka berfikir tentang sikap dan perilaku bias gender sering 
terkondisikan dengan baik dengan cara internalisasi pengetahuan atau 
pemahaman bias gender. Akhirnya anak mengetahui dan 
memahaminya dan kemudian kondisi seperti ini terjadi secara terus 
menerus, dan lama kelamaan membentuk sikap dan pola perilaku yang 
bias gender. Kerangka berfikir seperti ini oleh Koentjaraningrat 
dikenal dengan kerangka berfikir melalui pendekatan ideasional atau 
kognisi, yang digambarkannya "Bahwa bangunan atas kebudayaan 
(sistem nilai budaya atau ideologi) akan mempengaruhi bangunan 
tengah kebudayaan (sistem sosial budaya) dan akhirnya sistem nilai 
dan sistem sosial budaya akan mempengaruhi benda budaya (teknologi 
atau artefak).” Artinya ketika kerangka berfikir seperti ini dipedomani 
para penentu kebijakan, maka bias gender akan dapat dieliminir. 

Pada dasarnya pembelajaran yang terjadi di sekolah secara 
formal bertujuan untuk membangkitkan proses ajar yang menghasilkan 
perubahan perilaku. Konsep perubahan atau 'change” yang dihasilkan 
lewat belajar banyak dibahas oleh para ahli, seperti Burl J. Brim (2014) 
menekankan bahwa dengan belajar akan terjadi perubahan perilaku 
yang bersifat permanen sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. 
Selanjutnya disebutkan juga dalam penelitiannya bahwa, ujuan utama 
dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh program pendidikan 
guru terhadap sikap mahasiswa sarjana terhadap anak-anak (Ssisiwa). 
Ternyata hasil penelitian menemukan bahwa sikap siswa berubah 


setelah diberikan program pendidikan guru. 
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Makna yang lebih spesifik dari sudut pandangan behaviorisme 
sekaitan dengan belajar gerak dalam olahraga atau pendidikan jasmani 
diungkapkan oleh Schmidt (1988) yakni: "Motor learning is a set of 
processes associated with practice or experience leading to relatively 
permanent change in the capability for responding.” Batasan ini lebih 
menunjuk pada aktivitas belajar gerak yang merupakan seperangkat 
proses yang berhubungan erat dengan konteks latihan atau pengalaman 
untuk menghantarkan ke arah perubahan yang menetap dalam hal 
kebiasaan untuk mampu bereaksi jika diperlukan. Dapat ditarik 
gambaran bahwa dengan proses belajar akan menghasilkan suatu 
perubahan positif yang sifatnya menetap. 

Perubahan yang diperoleh akibat belajar menurut Bloom 
hendaknya sampai pada tiga domain tujuan yang terintegrasi, yakni 
domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor, dengan 
mengedepankan afektif dan kognitif pada kurikulum 2013 melalui 
aktivitas gerak (psikomotor). Namun secara sederhana yang dapat 
digambarkan dalam proses pembelajaran adalah, ketika siswa sampai 
pada taraf pemahaman materi yang diajarkan, maka domain kognitiflah 
yang sudah terkuasai, sedangkan kemampuan siswa dalam menghayati 
sikap hidupnya, ini termasuk dalam domain afektif, yang akhirnya 
kedua domain itu mampu diterjemahkan ke dalam aspek perilaku. 
Dalam hal pendidikan jasmani dan olahraga ungkapan bentuk gerak ini 
disebut dengan domain psikomotor. Ketiga domain tersebut 
dikembangkan secara terpadu dan saling terkait serta mendukung 
antara yang satu dengan yang lainnya. 


Beberapa kenyataan yang ada pada situasi pengajaran/persekolahan: 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 50 


Pengajaran tentang gender dan ras dapat memicu permusuhan 
di dalam kelas, ini diakibatkan kerasnya pengaruh faktor 
budaya yang dibawanya dari keluarga, 

Sejak tingkat SD siswa mulai menyadari adanya perbedaan di 
antara mereka, seprti perbedaan jenis kelamin, warna kulit, ras, 
dll: 

Ketakutan, penghinaan, dan keraguan tentang perspektif kaum 
perempuan dapat menciptakan permusuhan, bahkan marak 
dengan bullying, 

. Bias gender pembelajaran sangat kental terlihat ketika guru 
masih membentangkan perbedaan gender diantara siswa dalam 
pengajarannya, 

Perubahan kurikulum tidak hanya berupaya meningkatkan 
kualitas (IO) semata, akan tetapi diharapkan mampu secara 
jelas memberi pengetahuan pada siswa dalam menaruh 
perhatian pada aspek positif tentang ras, etnis, dan 
membangkitkan rasa bangga terhadap dirinya sendiri, dalam 
konteks perbedaannya dengan siswa lain. Revisi kurikulum 
semacam ini berdampak baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam mendudukkan seseorang baik secara individu 
maupun kelompok, 

Diharapkan perubahan dan revisi kurikulum sampai pada 
memberi informasi tentang kelompok yang berbeda dan bukan 
sebagai musuh, justru memberi semangat untuk menata 
kembali pemikiran-pemikiran yang terlanjur salah dalam 
mempersepsi yang perbedaan, dan 

. Pada intinya guru sebagai pusat sumber memegang peran 


penting dan mau belajar kembali untuk mengajar lewat 
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perubahan kurikulum untuk kesetaraan perbedaan yang 

menghabiskan waktu dalam proses yang cukup panjang. 

Baik guru maupun siswa sering tidak menyadari bias gender 
yang telah dilakukan oleh berbagai pihak, dari mulai penentu 
kebijakan (seluruh komponen pembuat kurikulum), para pejabat di 
lingkungan pendidikan, pencipta atau penganjur buku sumber, para 
pimpinan di sekolah hingga guru yang melakukan kontak langsung 
dengan siswa, seakan-akan perilaku bias gender yang terjadi dalam 
proses pembelajaran di sekolah menjadi hal yang biasa, bias saja 
disebabkan oleh ketidak berdayaan dan ketidaktahuan bias gender 
yang ada. Persoalan minimnya representasi anak perempuan di 
sekolah hendaknya dianggap sebagai sebuah persoalan, apalagi jika 
dilihat pada jenjang/level yang semakin ke atas, maka jumlah anak 
perempuan semakin sedikit. 

Ketidak setaraan gender juga terlihat dalam angka partisipasi 
sekolah antara anak perempuan dan laki-laki. Data statistik dari 
Indonesia Educational Statisics in Brief memaparkan bahwa terjadi 
ketimpangan partisipasi sekolah antara anak laki-laki dan perempuan 
pada tingkat SD, dan yang paling mencolok adalah di Provinsi 
Maluku, Jawa Timur, Lampung, dan DKI Jakarta. Secara umum 
digambarkan bahwa pada tahun ajaran 1999/2000 rata-rata 
perbandingan di 26 Provinsi antara 51.684 untuk laki-laki dengan 
48.329o0 untuk perempuan. Sedangkan untuk tingkat SLTP antara 
51.4090 untuk laki-laki dengan 48.609o untuk perempuan, SLTA antara 
564290 untuk laki-laki dengan 43.5896 untuk perempuan, dan PT 
antara 56.4296 untuk laki-laki dengan 43.586 untuk perempuan. 
Ketiga, Pendidikan Sebagai Sarana Penyetaraan Gender, hendaknya 


sekolah sebagai institusi pendidikan formal menjadi sarana utama 
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dalam penyetaraan gender, dan bukan sebaliknya. Guru memandang 
semua anak sama, dalam hal kepentingan memperoleh pendidikan dan 
pengetahuan (education and knowledge). Perbincangan mengenai 
pentingnya pendidikan untuk perempuan, pada dasarnya sudah dimulai 
sejak lama dan gencar pada dekade 70-an. Dalam buku Women 's Role 
in Economic Development, dengan harapan tingginya tingkat 
pendidikan anak perempuan, diharapkan mampu secara langsung 
meningkatkan pembangunan ekonomi keluarga, yang pada akhirnya 
mendongkrak perekonomian bangsa. Artinya pendidikan yang dimiliki 
secara merata oleh lak-laki dan perempuan akan menjawab persoalan 
yang dihadapi perempuan dalam dunia pembangunan. Dalam bidang 
ekonomi misalnya, dapat dikatakan bahwa pertambahan kesempatan 
pendidikan bagi perempuan berkorelasi signifikan terhadap kenaikan 
potensi penghasilan, menambah aspirasi dalam pencarian kerja, dan 
mampu mengubah pandangan perempuan terhadap peran tradisionil 
perempuan, baik sebagai anak, ibu, maupun istri dalam dunia kerjanya. 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan bagi anak perempuan 
masih belum seimbang. Artinya, secara kuantitas jumlah anak 
perempuan yang bersekolah masih lebih kecil dibanding anak laki-laki. 
Jika sebelum tahun 70an jumlah wanita yang bersekolah diibaratkan 
seperti kerucut, pada level sekolah dasar lebih banyak jumlah anak 
perempuan yang bersekolah, atau untuk beberapa sekolah diperkotaan 
khususnya terjadi keseimbangan jumlah laki-laki dan perempuan, 
demikian pula dengan jumlah guru perempuan sebanding atau bahkan 
lebih banyak guru perempuan dibanding guru laki-laki (gender parity). 
Ironisnya, semakin tinggi level sekolah, maka semakin sedikit jumlah 
perempuan yang bersekolah. Padahal melalui pengajaran di sekolah 


yang terorganisir, anak bisa mengenal kemampuan dan kekuatan 
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dirinya, mampu mempertanyakan berbagai asumsi, dan berupaya terus 
mencari kebenaran. Pendidikan mampu mengembangkan potensi yang 
ada pada diri manusia seluas-luasnya dan diharapkan dapat tumbuh 
menjadi manusia yang mampu berfikir kritis, dapat memberi penilaian 
sendiri secara objektif atas berbagai situasi yang dihadapi, mampu 
merefleksikannya dalam pola kehidupan sehari-hari, dan dapat dengan 
bebas menentukan arah tujuan dalam kehidupannya. 

Data dalam Indonesia Educational Statistics In Brief (IESB) 
2016/2017 (Ministry of Education and Culture) misalnya, jumlah 
perbandingan gender yang bersekolah terbukti seperti, anak laki-laki 
dan perempuan yang bersekolah di SD tahun 2017 terdapat 13,3 juta 
adalah siswa lakilaki dan 12,2 juta siswa perempuan. Di SMP 5,18 
juta (51,09 persen) adalah siswa laki-laki dan 4,9 juta (48,91 persen) 
adalah siswa perempuan. Di SMA, n 4,7 juta (50,85 persen) adalah 
siswa laki-laki dan 4,5 juta (49,15 persen) adalah siswa perempuan. 
Meski pada data IESB menunjukkan adanya kemajuan yang pesat dari 
sisi jumlah siswa perempuan dan laki-laki, namun kondisi itu belum 
memiliki korelasi yang tinggi terhadap peluang kerja yang berimbang 
di antara gender. Meski kesetraan gender dalam dunia pendidikan di 
SD hingga SMA sudah lebih baik, namun di bidang 
ekonomi kesenjangan masih lebar 

Tidak dapat dipungkiri bahwa reformasi pembangunan yang 
terkait dengan pertumbuhan ekonomi dalam sebuah negara akan sangat 
bergantung pada sumber daya manusia. Ini berarti sektor pendidikan 
hendaknya menempati posisi paling atas, dan kondisi seperti ini akan 
terwujud ketika semua orang, utamanya pengambil kebijakan dapat 
berkiprah dan mengupayakan elimininasi bias gender dalam segala 


bidang. Dalam artian, peluang diberikan setara antara perempuan dan 
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laki-laki. Sejalan dengan ini PBB dengan tegas menyerukan dalam 
pernyataan dan kesepakatannya bahwa pendidikan perempuan 
merupakan instrumen yang paling berkuasa untuk melakukan 
perubahan, jika tujuannya adalah meraih kualitas bangsa yang baik. 
Karena pendidikan merupakan hak azasi manusia, dan merupakan alat 
penting dalam pencapaian kesetaraan, perkembangan, dan perdamaian. 
Pendidikan yang tidak diskriminatif akan sangat menguntungkan, baik 
bagi perempuan maupun bagi laki-laki, yang pada akhirnya akan 
mempermudah terjadinya kesetaraan dalam hubungan antara 
perempuan dan laki-laki dewasa. 

Dari paparan di atas, penulis ingin mengungkapkan bahwa para 
wanita yang memiliki latar belakang pendidikan, akan mampu 
memainkan peran gandanya sekaligus, yakni peran di sektor publik 
dan domestik. Untuk itu kebijakan pemerintah dalam memberikan 
ruang gerak pada perempuan, diharapkan akan berindikasi positip pada 
masa depan pembangunan bangsa. Capaian dalam mewujudkan 
kesetaraan gender antara lain ditunjukkan dengan Indeks 
Pembangunan Gender (IPG), Indeks Pemberdayaan Gender (IDG), dan 
Indeks Ketimpangan Gender (IKG). Hasil evaluasi menunjukkan pada 
tahun 2015, IPG meningkat menjadi 91,03 dan IDG menjadi 70,83. 
Sedangkan IKG (versi internasional) menurun menjadi 0,467. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas hidup perempuan dan peran 
perempuan dalam pembangunan berjalan sangat lambat. 

Analisa yang dapat ditampilkan sehubungan dengan 
ketertinggalan pendidikan untuk kaum perempuan adalah: 

a. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin terbatas 
jumlah sekolah yang tersedia. Apalagi jika kondisi ini terdapat 


di pelosok daerah, di mana anak harus rela berjalan lebih 
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kurang 1 jam untuk pergi ke sekolah. Kondisi ini yang 

mengakibatkan orang tua, khususnya di desa enggan 

menyekolahkan anak perempuannya jauh dari tempat tinggal 
mereka, 

b. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin mahal biaya 
yang dikeluarkan, sehingga keterbatasan ekonomi keluarga 
berdampak pada pemilihan sekolah, yang cenderung 
mengutamakan anak laki-laki dibanding anak perempuan. 

c. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin besar 
peluang untuk memperoleh pekerjaan yang layak, yang 
mengakibatkan secara langsung anak perempuan tertinggal dari 
anak laki-laki. 

Kenyataan yang terekam di sejumlah masyarakat masih 
menggunakan pembagian gender yang ketat, dengan konsekwensi 
semakin tinggi status sosial ekonomi suatu keluarga, akan semakin 
besar pula investasi untuk memisahkan perempuan dari dunia luar 
dalam memperkuat statusnya. Kondisi seperti itu secara langsung 
berdampak pada tingkat ekonomi para wanita. Data yang ada di UNDP 
Indonesia (2017) bahwa kesetaraan gender merupakan pendorong 
utama untuk pembangunan berkelanjutan. Pada tahun 2014, data yang 
terpilah menurut jenis kelamin diperkenalkan ke dalam IPM, yang 
memungkinkan UNDP untuk menghitung dan membandingkan IPM 
untuk laki-laki dan IPM untuk perempuan. Namun sayangnya di 
sebagian besar negara di dunia, laki-laki dan perempuan tidak 
menikmati tingkat pembangunan manusia yang sama. Di Indonesia 
misalnya, indeks untuk laki-laki adalah 0,712, sedangkan untuk 


perempuan Indonesia hanya mencapai 0,66. 
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Dari beberapa kajian sebelumnya dapat ditarik gambaran 
bahwa kemampuan ekonomi keluarga menjadi indikator utama dalam 
mendongkrak ketertinggalan perempuan dalam bidang pendidikan 
yang berdampak langsung pada peran publik yang dilakukannya. Bisa 
dipahami, bahwa ekonomi keluarga yang didukung oleh istri yang 
bekerja juga sebagai indikator utama dalam memebri peluang apada 
anak perempuan di keluarga itu untuk bersekolah, dan sama seperti 
anak laki-laki. Beberapa kasus yang ada dalam olahraga tidak 
mengklaim semata-mata faktor ekonomi keluarga merupakan variabel 
yang berpengaruh langsung pada peraihan prestasi olahraga. Misalnya 
saja, ada beberapa atlet wanita yang berkiprah pada prestasi 
internasional (peran publik) justru berasal dari kalangan ekonomi 
lemah. Artinya, ada indikator lain yang perlu dicari sebagai penentu 
keberhasilan berprestasi bagi atlet wanita. 

Dari beberapa diskusi yang dilakukan ternyata, alasan lain 
mengapa keluarga enggan menyekolahkan anak perempuannya sama 
lamanya dengan laki-laki, karena anak perempuan akan menikah di 
usia jauh lebih muda. Di lain pihak malah ada yang beranggapan 
bahwa sekolah dapat dianggap sebagai ancaman jika terjadi kontak 
dengan laki-laki sehingga ini akan bertentangan dengan adat, atau 
bahkan dianggap jika menyekolahkan anak perempuan hanya akan 
menjauhkannya dengan pekerjaan dan kegiatan rumahtangga. 

Jika ingin mengkaji ulang tentang hubungan disparitas gender 
dengan pendidikan perempuan, diperlukan kebijakan pemerintah 
dalam upaya peningkatan kemampuan, artinya adanya “niatan politik 
yang kuat dari pemerintah untuk bertanggung jawab pada 
ketertinggalan perempuan. Ketertinggalan yang terjadi tidak hanya 


dalam bidang sosial, ekonomi, akan tetapi dapat berdampak juga pada 
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pembangunan politik. Jika kondisi seperti ini dapat terjadi, maka 
pandangan tradisionil tentang wanita yang dipandang dari sisi 
perannya, tidak hanya memampukan atau mengharuskan wanita 
memikul peran domestik saja, akan tetapi mampu berkiprah bersama 
dengan kaum laki-laki di sektor publik. Begitu pula sebaliknya, bahwa 
ayah juga bersama-sama dalam menyelesaikan perean domestik di tiap 
keluarganya. 

Jika kondisi penyetaraan peran di sektor publik dan domestik 
telah seimbang antara ayah (laki-laki) dan ibu (perempuan), maka 
preposisi dapat bertujuan menyetarakan gender, dengan maksud 
memberi peluang yang sama antara anak perempuan dan laki-laki. 
Penempatan peran perempuan di sektor domestik, sementara laki-laki 
di sektor publik, hanya berpatokan pada asumsi bahwa perempuan 
secara fisik lemah, memiliki kesabaran dan kelembutan. Untuk kasus 
Indonesia misalnya memang agak susah untuk melakukan kesetaraan 
ini, karena masih dibatasi oleh, tafsir agama, budaya etnis (khususnya 
Jawa), kebijakan pemerintah. 

Sejalan dengan uraian sebelumnya, faktor yang tidak kalah 
pentingnya dalam penentuan pendidikan adalah faktor ekonomi, 
bahkan dapat menjadi indikator utama. Kondisi yang terlihat secara 
umum, bahwa semakin rendah pendapatan maka akan semakin tinggi 
tingkat ketidak setaraan gender, karena sekolah seakan-akan hanya 
akan berpeluang untuk anak laki-laki saja, sebagai investasi yang 
dipilih orang tua. Padahal efek yang dimunculkan dan merupakan 
kerugian terbesar dari ketidaksetaraan gender yang berkepanjangan, 
akan berdampak buruk pada biaya hidup dan kualitas kehidupan. 
Potret negara lain misalnya, Cina, Korea, dan Asia Selatan memiliki 


angka mortalitas perempuan yang sangat tinggi. Ini terjadi karena 
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perilaku mengistimewakan anak laki-laki, dan ditambah dengan cukup 
memiliki anak satu. Selain itu, rendahnya pendidikan para ibu, 
mengakibatkan banyaknya jumlah buta aksara, kondisi seperti ini 
berdampak langsung dalam mendidik anaknya, sehingga para ibu harus 
mengeluarkan ongkos yang relatif besar untuk biaya les, dengan tujuan 
menolong anaknya dalam belajar. 

Banyak hal yang dapat dianggap sebagai indikator 
perkembangan wanita, baik ditilik dari sisi pendidikan, lapangan kerja, 
maupun prestasi olahraga. Indikator yang dapat dianalisa sebagai 
dugaan sementara antara lain adalah, tersedianya peluang 
(opportunity), pola asuh (child rearing practice), diri sendiri (self), 
pendidikan dan pengetahuan (education and knowledge). Kesetaraan 
peluang yang diberikan pada laki-laki dan perempuan akan mampu 
menyeimbangkan kemampuan keduanya pada pasar kerja. Logika ini 
dapat berawal dari analisa sementara bahwa peningkatan pekerja 
perempuan sekarang telah berdampak pada pergeseran ekonomi 
rumahtangga meski dirasakan lebih lambat, ini dapat disebabkan oleh 
pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja. 

Ketertinggalan pendidikan dan pengalaman kerja yang minim 
merupakan akibat dari tingginya tingkat kesetaraan gender pada 
keluarga ekonomi rendah dibanding keluarga ekonomi tinggi. Oleh 
sebab itu diperlukan waktu yang cukup panjang untuk mendongkrak 
kedudukan perempuan pada pasar kerja yang berimbang dengan laki- 
laki. Padahal keikutsertaan perempuan dalam pasar kerja, sangat 
mempengaruhi laju ekonomi keluarga, seperti perempuan muda di 
Hongkong misalnya, memanfaatkan kesempatan bekerja di sektor upah 
sebelum menikah sebagai alasan untuk menghindar sementara dari 


beban rumahtangga dan tanggungjawab keluarga mereka sendiri kelak. 
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Kecenderungan semacam ini juga dijumpai dalam dunia 
olahraga. Para atlet wanita menekuni cabang olahraga prestasi 
didorong oleh keinginan agar ia mampu mandiri, terutama untuk 
kebutuhan diri sendiri, bahkan kalau bisa dapat membantu keluarganya 
juga, karena jika ia telah berumah tangga, waktu yang dimiliki akan 
lebih banyak digunakan untuk mengelola rumah tangganya. Sebagai 
contoh lifter angkat besi Winarni mengaku merasa bangga, apalagi 
berkat kiprah dan prestasinya di cabang angkat besi inilah, ia bukan 
hanya menjadi kebanggaan bangsa, tapi juga keluarganya. Berkat 
prestasinya ia mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
Berbagai bonus yang didapatnya, baik dari Pemda Lampung maupun 
KONI Pusat dan PB.PABBSI telah memperbaiki perekonomian 
keluarganya. Dalam lanjutan diskusi dikatakan “Terus terang saya 
pertama kali tertarik menekuni cabang angkat besi karena ingin 
membantu keluarga khususnya ayah dan ibu, karena keluarga saya 


berasal dari golongan ekonomi lemah. 


5. Peran Ganda Wanita 


Jelas tampak persoalan besar yang dihadapi para perempuan 
berkaitan dengan waktu kerjanya yang lebih panjang dibanding dengan 
laki-laki, apalagi jika perempuan ikut ambil bagian sebagai pekerja di 
sektor publik. Mengapa? karena secara umum kebanyakan masyarakat 
perempuan dibebani oleh tanggungjawab domestik seperti memasak, 
membersihkan rumah, menjahit, mengurus anak, melayani suami, serta 
bertanggung jawab secara domestik untuk seluruh anggota keluarga. 
Demikian halnya dalam pembinaan prestasi untuk atlet perempuan 
sering kali terhambat karena dihadapkan pada problema pekerjaannya 


di sektor domestik. 
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Peningkatan angka partisipasi perempuan di sektor publik, 
dapat berdampak pada peningkatan beberapa peluang kebutuhan, di 
antaranya peningkatan kesejahteraan yang memberi efek dan peluang 
dalam melakukan investasi sekolah yang sama di pada anak-anaknya, 
baik perempuan maupun laki-laki, menurunkan percepatan usia 
perkawinan, peningkatan standar gizi dan usia harapan hidup, 
mengecilkan angka kematian ibu hamil dan melahirkan, serta yang 
tidak kalah penting adalah mengikis budaya tradisionil tentang peran 
perempuan. Pada kenyataan yang dapat kita lihat bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan dan partisipasi tenaga kerja akan 
memperpanjang masa transisi antara sekolah dengan pernikahan dan 
pengasuhan keluarga. 

Sejalan dengan konteks itu terdapat dua studi yang dilakukan 
sekaitan dengan pekerja perempuan Hongkong dan Pekerja perempuan 
Indonesia yang menemukan bahwa perempuan memiliki otonomi lebih 
besar dengan meningkatnya pendapatan mereka, dan menjadi lebih 
menyadari peluang-peluang baru untuk mengatasi norma-norma 
gender yang berlaku, di samping memanfaatkan kesempatan bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan melepaskan diri dari 
tanggungjawab keluarga. 

Loyalitas keluarga untuk menggiring anak perempuan dalam 
beraktivitas di sektor publik, terkait di dalamnya pembinaan prestasi 
olahraga, akan mampu membantu perempuan mencapai kesetaraan 
dengan laki-laki. Bila dipadukan dengan kebijakan pemerintah untuk 
memberi perlindungan penuh dalam menjalani masa cuti yang panjang 
untuk perempuan yang melahirkan, justru bukan dijadikan alat untuk 
memperkecil ruang gerak perempuan dengan dalih merugikan Negara 


dengan masa kerja yang tidak penuh. 
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Hampir sama halnya dengan atlit perempuan yang sering 
dianggap terganggu dengan datangnya menstruasi setiap bulannya, 
meski banyak penelitian yang telah dilakukan sehubungan dengan 
perlakuan aktivitas olahraga ketika menstruasi. Australian Coaching 
Counsil (1990) mengindikasikan bahwa the most women can actively 
participate throughout each phase of the menstrual cycle and there are 
no adverse effect from doing so. In fact, exercise has been shown to be 
beneficial in the treatment of pre-menstrual syndrome (PMS) and 
dysmenorrchoea. Artinya tidak ada alasan siapapun (termasuk pelatih) 
untuk melakukan pembedaan gender dalam latihan sekaitan dengan 
masa atau datangnya menstruasi. 

Persoalan ketimpangan gender dapat diakibatkan oleh beberapa 
faktor, seperti adanya perbedaan peran, rendahnya tingkat pendidikan, 
perbedaan distribusi pendapatan/penghasilan, dan perbedaan pelayanan 
kesehatan yang dilihat dari standar gizi, ibu hamil dan melahirkan, 
hingga angka harapan hidup, serta faktor sosial lain. Keseluruhan 
indikator itu secara umum didasarkan pada kultur masyarakat yang 
belum mendukung perempuan untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan, seperti contoh di beberapa daerah di Indonesia indeks 
pembangunan gender dan angka pemberdayaan gender masih 
tergolong dalam kategori buruk yakni, hanya terdapat 5 daerah yang 
tergolong tinggi indeks pemberdayaan perempuannya yaitu, Salatiga 
72,5, Ambon 71,3, Pematang Siantar 70,4, Denpasar 70,4, dan Banda 
Aceh 70,1, sedangkan yang lainnya masih di bawah angka 70. Dari 
data ini terlihat bahwa tidak satupun kota yang mewakili provinsi 
besar memberdayakan gender secara setara. Ketertinggalan semacam 


ini, sangat berdampak langsung pada peningkatan pembangunan yang 
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ada di Negara Indonesia, apalagi jika dikaitkan dengan jumlah 
perempuan yang lebih banyak dari jumlah laki-laki yakni sebesar 5790. 

Secara umum pemilahan kerja domestik dan publik berangkat 
dari konstruksi sifat feminin dan maskulin yang tergambar dari 
perbedaan organ biologis antara laki-laki dan perempuan, di mana 
perempuan dikodratkan untuk memiliki organ tubuh untuk keperluan 
reproduksi, sedangkan laki-laki dipandang lebih leluasa dalam 
bergerak dan dipandang lebih kuat dan lebih perkasa. Dengan 
demikian dalam anggapan demikian laki-lakilah yang lebih layak 
bekerja di sektor publik sementara perempuan di sektor domestik saja. 
Pandangan yang keliru ini mendorong bias gender yang cukup kental, 
meski pergeseran ke arah yang sebaliknya sudah mulai dirasakan. 
Bahkan perempuan mampu secara nyata untuk memainkan peran 
ganda dalam aktivitasnya sehari-hari tanpa ada yang dirugikan. 

Sisi lain yang patut dilihat yakni tingginya usia harapan hidup 
yang dimiliki perempuan, dapat dijadikan indikator kelebihan 
perempuan, memperkokoh kondisi yang membuat para perempuan 
mampu melakukan peran ganda. Sekaitan dengan hal itu asumsi 
kesehatan yang dipaparkan oleh Rusli Lutan (2003) mengungkapkan 
bahwa “Tema kedua dalam pembangunan kebijakan olahraga ialah 
untuk memperoleh keuntungan dari aspek kesehatan.” Lebih jauh 
digambarkan bahwa peningkatan gaya hidup pasif sebagai ekses dari 
mekanisasi dan daya tarik bermain dengan komputer dan internet, 
motif olahraga dari sisi kesehatan terangkat sebagai prioritas. 
Harapannya agar para pengambil kebijakan dapat memprioritaskan 
kesehatan yang tidak bias gender. 

Kehadiran layanan elektronik yang cukup menggiurkan, 


utamanya untuk anak dan remaja yang dikenal dengan era globalisasi, 
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berdampak pada meningkatnya gaya hidup pasif, yang sangat 
dikhawatirkan adalah berkurangnya aktivitas gerak, sehingga 
menimbulkan penimbunan makanan dalam tubuh dan mengakibatkan 
timbulnya berbagai penyakit, seperti obesitas. Untuk itu dibutuhkan 
kebijakan pemerintah yang serius dalam menangani kesehatan 
masyarakat, salah satu di antaranya adalah menyediakan lahan yang 
dapat digunakan untuk melakukan olahraga rekreasi dan kesehatan. 
Bukan seperti yang ada sekarang justru lahan yang tadinya dijadikan 
sarana untuk berolahraga berubah menjadi sarana belanja (Mal dan 
Supermarket). Persoalan yang terkait dengan kesehatan bahwa realisasi 
tema kedua kebijakan olahraga yakni memperoleh keuntungan dari 
aspek kesehatan sangat direspon oleh banyak negara secara nyata, 
bahkan olahraga sudah menjadi sebuah kebutuhan hidup. Dalam kaitan 
ini penulis berargumentasi, bahwa peningkatan aktivitas gerak akan 
berbanding lurus dengan rendahnya biaya yang dikeluarkan untuk 
kesehatan. 

Negara Victoria (Inggris) misalnya merespon kebijakan seperti 
di sebutkan di atas itu dengan mewajibkan setiap kolam renang 
memiliki “rumah cuci dan mandi,” (tempat untuk membersihkan 
pakaian serta badan sehabis melakukan aktivitas renang). Selain itu 
menyediakan sarana terbuka untuk melakukan olahraga lainnya. 
Demikian halnya dengan Kanada yang merespon kebijakan dengan 
upaya pemerintah mensuplai dana besar dengan menempatkan 
tanggung jawab secara administratif pada pihak kementerian untuk 
kesehatan dan kesejahteraan nasional. Seperti halnya juga negara 
China, yang sudah menempatkan alat/fasilitas olahraga di tiap park 
yang berada di tiap lingkungan perumahan/appartemen, bahkan 


ditempatkan di beberapa sisi jalan raya, ini yang sangat berbeda 
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dengan respon Indonesia sendiri yang terkait dengan penyiapan sarana 
olahraga untuk masyarakat belum terealisasi seluruh kebijakan yang 
dituangkan sesuai kebutuhan. 

Selanjutnya jika kebijakan pemerintah sedikit saja bergeser 
dengan melihat kepentingan olahraga yang tidak bias gender, maka 
para perempuan yang melakukan peran ganda akan dapat melakukan 
aktivitas olahraganya, baik di lingkungan tempat bekerja maupun di 
sekitar rumah dengan tujuan pemeliharaan kesehatan dan peningkatan 
kebugaran. Dan hal lain, yang perlu disikapi oleh pemerintah adalah 
melakukan upaya sosialisasi pada masyarakat tentang pentingnya 
perempuan melakukan aktivitas olahraga, terkait dengan peran ganda 
yang dilakukannya. 

Kebijakan pemerintah yang berperspektif gender pada dasarnya 
tidak berpotensi dalam mengurangi kesenjangan akses antara 
perempuan dan laki-laki terhadap sumberdaya rumahtangga melalui 
sejumlah tindakan, kebijakan harga, merancang penyediaan layanan 
yang berwawasan gender, dan melakukan investasi pada prasarana 
tertentu. Artinya kebijakan harga yang terkontrol, misalnya biaya 
sekolah, tarif dokter, harga obat, transportasi, biaya fitness dapat 
menjadi indikator dalam meningkatkan kebutuhan pendidikan dan 
kesehatan, khususnya bagi perempuan. Sehingga kondisi ekonomi 
keluarga yang stabil di masyarakat mengurangi perbedaan dalam 
mengutamakan anak laki-laki untuk sekolah dibanding anak 
perempuan. Secara umum data mengungkapkan bahwa penurunan tarif 
dokter telah meningkatkan perempuan berobat sebesar 58 4 lebih 
besar daripada laki-laki. Demikian halnya dengan kebijakan tentang 
perancangan layanan umum, yakni pengadaan sarana olahraga yang 


masih belum terfasilitasi dengan baik, yang dapat dilihat dari ketidak 
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seimbangan antara perbandingan luas lapangan permainan dan 
olahraga dengan jumlah manusia. Kondisi seperti ini menjadikan salah 
satu indikasi penurunan tingkat kebugaran masyarakat, khususnya 
perempuan. Untuk kebijakan ketiga misalnya yang berkaitan dengan 
investasi prasarana yang tersedia dalam rumahtangga, seperti sarana air 
bersih yang mayoritas sudah ada untuk tiap rumah tanpa harus 
mengangkat dari tempat jauh, akan menghemat waktu para perempuan 
untuk melakukan pekerjaan lain di luar rumah (sektor publik) dalam 
mencari nafkah tambahan bagi keluarga. 

Pada dasarnya curahan waktu dan tenaga yang dihabiskan oleh 
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. Dari beberapa tulisan 
disebutkan bahwa rata-rata waktu kerja perempuan lebih panjang 
daripada laki-laki, apalagi bila harus juga bekerja mencari penghasilan 
rumah tangga. Yang ingin ditegaskan di sini adalah harus adanya 
upaya dan keseriusan pemerintah dalam pengaturan kebijakan yang 
mengatur perlindungan perempuan, karena semakin tegas ketentuan 
dan hirarki peran gender dalam masyarakat, kelihatannya semakin 
kaku pula pemilahan peran gender dalam pekerjaan. 

Hal lainnya yang masih saja merupakan diskusi dalam 
menyelesaikan persoalan pengasuhan anak, yang dalam kultur 
Indonesia secara umum adalah tugas penuh seorang ibu. Padahal jika 
ditilik dari persoalan pertumbuhan dan perkembangan anak, maka 
pengasuhan yang dilakukan bersama antara ayah dan ibu akan 
memberikan perkembangan yang sempurna. Jika ini dapat dilakukan 
maka sebagaian pekerjaan domestic seorang ibu akan berkurang, 
sekaligus mempringan peran ganda yang dipikul. Sosialisasi seperti 
ini yang belum sepenuhnya dilakukan, karena masih terikat dan 


dipasung oleh budaya “ketimuran”. 
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Pada bagian ini penulis juga membahas tentang bagaimana 
peran anak wanita yang berkarir dalam olahraga keras, yang 
mengundang citra laki-laki merupakan bagian dari peran ganda 
seorang anak perempuan, baik sebagai siswa maupun sebagai atlet 
yang disebut sebagai “siswa atlet”. Yang akan menjadi fokus kajian 
adalah wilayah anak wanita Indonesia dalam kepedulian dan keinginan 
yang tinggi untuk menggeluti cabang olahraga maskulin. Selain itu 
wilayah keluarga, yakni orangtua dan saudara yang tinggal bersama 
yang turut memberikan ansih pendidikan dalam perkembangan anak 
wanita dimaksud. Pemberian peluang (opportunity) pada anak dan 
model pola asuh yang dilakukan merupakan bagian utama dalam 
menggiring anak perempuan untuk berkarir di bidang olahraga elit. 

Peran ganda yang terkait dengan pelaku olahraga, sering kali 
atlit perempuan akan meninggalkan prestasinya setelah menikah, 
kekokohan peran ganda di sinilah yang penting juga mendapat 
perhatian. Kebijakan pemerintah dan latar belakang keluarga 
meupakan titik tolak keberhasilan dalam raihan prestasi anak 
perempuan, meski selalu dipengaruhi oleh budaya, pendidikan, 
ekonomi, kepemimpinan, pekerjaan orang tua (ayah ibu bekerja) dan 
bahkan menelusuri pendidikan keluarga yang diberikan pada anak 
sepanjang hidup. Seluruhnya itu merupakan indikator yang turut 
memberikan andil pada anak untuk mengambil dan menentukan sikap 
dalam memilih cabang olahraga, utamanya olahraga keras untuk anak 
perempuan dan melakoninya, tanpa terputus setelah berkeluarga. 

Selain itu, buku ini juga akan memaparkan tentang proses 
pelatihan yang dilakukan di klub, hingga melihat cara mengupayakan 
pengelolaan orientasi untuk masa depan para atlet secara terintegrasi, 


dalam upaya mewaspadai kelangsungan hidup para atlet ketika mereka 
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telah lengser dari top atlet. Sangat menarik mengungkap permasalahan 
yang terkandung dalam diri perempuan, minimnya peluang yang 
diberikan untuk perempuan bergerak di sektor publik, termasuk di 
dalamnya sektor olahraga prestasi apalagi olahraga berat yang terkesan 
hanya milik laki-laki saja, menjadi persoalan yang penting untuk 
dicarikan solusi. Dari data yang ditemukan di lapangan menunjukkan 
bahwa, jika anak perempuan diberi kesempatan dalam menggeluti 
cabang olahraga, termasuk di dalamnya olahraga yang mengundang 
citra laki-laki, maka akan berpeluang sama untuk meraih prestasi 
sebanding dengan anak laki-laki. 

Akan tetapi sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhan 
yang terjadi dalam bidang olahraga prestasi serta dampak positif yang 
terlihat dan dirasakan lewat olahraga prestasi, maka keinginan 
perempuan di bidang olahraga prestasi ini seakan tidak bisa dibendung 
lagi. Apalagi aturan baru yang dikeluarkan bahwa, sekarang ini 
semua cabang baru yang ingin dipertandingkan di olimpiade harus 
mengikutkan nomor wanita, sehingga di masa depan keterlibatan para 
atlet perempuan dalam prestasi olahraga akan terjamin. Demikian pula 
peluang yang diberikan pada para perempuan untuk berpartisipasi 
dalam olahraga tinju, ini merupakan dampak dari pembinaan olahraga 
yang cukup serius dengan berbagai tantangan dan larangan, hingga 
petinju wanita menunjukkan kemajuan yang pesat, dan pada akhirnya 
menjadi slah satu cabang olahraga yang diusulkan untuk 
diperlombakan di PON. Pada saat pemerintah memberi peluang bagi 
perempuan untuk bertanding tinju, hampir seluruh provinsi di 
Indonesia, seperti Sulut, Palembang, Kaltim, Jatim dan DKI Jakarta 
bahkan sudah memiliki pentinju wanita handal yang sukses merebut 


gelar juara pada setiap kegiatan nasional. 
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Meski diakui oleh Pengamat olahraga bela diri ketika itu, 
bahwa minat masyarakat khususnya orang tua dalam memberikan 
peluang untuk mengikutsertakan anak perempuan berlatih dan 
bertanding olahraga tinju masih terbilang minim, dapat saja berawal 
dari latarbelakang budaya, itu sebabnya disebutkan bahwa meski telah 
memiliki kepengurusan bahkan sudah melatih petinju wanita tetapi 
belum mengakar. Dari sisi demografi dapat dipaparkan bahwa 
memang Sultra adalah salah satu provinsi yang menyukai cabang 
olahraga keras. Ini terbukti dari kepiawaian olahragawan wanita Sultra 
pada cabang olahraga keras, sehingga Sultra memiliki hampir semua 


atlet wanita pada cabang beladiri. 
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BAB II 
MEMBANGUN OLAHRAGA WANITA 


1. Kaitan Budaya dan Stereotip Gender 

Sebelum membahas efek budaya dalam gender, lebih awal 
penulis mengungkap makna dari istilah gender yang dimaksud dalam 
tulisan ini yang merujuk pada, pembedaan dan relasi sosial antara anak 
perempuan dan laki-laki, perempuan dan laki-laki dewasa yang 
dipelajari dan sangat bervariasi di dalam dan antar budaya, serta 
berubah dari waktu ke waktu. Tinjauan dan proses sosialisasi, secara 
umum wanita cenderung dihubungkan dengan kegiatan “domestik”, 
yang dianggap sebagai kegiatan yang “kurang” penting dalam 
perkembangan globalisasi dan masyarakat modern yang sering 
bertumpu pada proses produksi dan birokrasi. Proses sosialisasi seperti 
ini merupakan “kungkungan” bagi kaum wanita untuk secxara cepat 
maju dengan sepak terjang seperti halnya laki-laki. 

Kondisi seperti di atas secara langsung telah mereproduksi 
ketimpangan gender yang terus menerus, karena dalam proses 
sosialisasi wanita disosialisasikan ke dalam suatu nilai dan ukuran 
sosial budaya yang awet dengan kerangka patriarkhat, dimana laki-laki 
sebagai pewaris yang memegang “kuasa” secara otoriter. Sehingga 
kemudian semua pilihan dan tujuan keluarga ditentukan dan diatur 
oleh laki-laki atau dalam kerangka sosial struktural patriarkal. 
Karenanya kedudukan wanita “dibingkai' oleh tatanan yang terpusat 
pada laki-laki tanpa kompromi dengan istri. Mitos-mitos seperti ini 
telah dibangun untuk menyatakan bahwa dunia kerja adalah tempat 
laki-laki dan dunia rumah dengan segala pekerjaan yang terkait di 


dalamnya adalah tempat perempuan. 
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Bertahannya pembagian peran dalam masyarakat yang 
berlangsung dalam waktu yang cukup lama telah menjadi ideology, 
yang selanjutnya ideologi yang merupakan bagian dari sistem budaya, 
merupakan bagian yang paling sulit di ubah. Dalam aktivitas olahraga 
misalnya, seakan-akan terjadi pembagian peran untuk beberapa cabang 
olahraga yang 'selayaknya” digeluti hanya oleh kaum laki-laki saja 
(masculine sport). Padahal, data menunjukkan bahwa atlet wanita 
Indonesia yang berprestasi di bidang olahraga maskulin justru mampu 
berjaya di kancah nasional dan internasional, seperti yang ditunjukkan 
oleh Raema Lisa Rumbewas, Indriyani Sri, Slamet Winarni yang 
berprestasi dalam Olympic Games. Pencapaian prestasi semacam ini 
menunjukkan bahwa peran publik yang digeluti atlet wanita, tidak 
menjadi penghalang bagi sifat-sifat 'ke-perempuanannya”. Wanita 
mampu memainkan peran ganda yakni di sektor domestik dan di sektor 
publik sekaligus. 

Kemajemukan atau keragaman budaya, jika dikaitkan dengan 
konteks perempuan akan berkaitan langsung dengan persamaan hak, 
identitas gender, dan kebebasan dalam pemenuhan diri. Seringkali 
keragaman yang ada harus tunduk pada kesetaraan, guna terciptanya 
keutuhan yang kokoh dalam hidup bermasyarakat. 
Dikesampingkannya hak-hak perempuan yang setara, awalnya dapat 
ditelusuri pada nilai budaya yang dijumpai yang lebih mengarah pada 
budaya patriarkat, yang dijumpai pula dalam dunia olahraga. 

Globalisasi telah menggeser 'sedikit” nilai budaya di Indonesia, 
dimana keluarga, sekolah, bacaan, televise, dan layanan web serta 
tulisan yang tersedia lengkap di internet. Keseluruahan ini telah 
menjadi sumber pengetahuan tentang bagaimana menjadi wanita yang 


ideal, yang sesuai dengan tatanan sosial masyarakat. Tidak seperti 
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yang selama ini dipahami, bahwa keberhasilan seorang wanita (ibu) 
dalam keluarga adalah keberhasilannya hanya pada mengasuh anak 
dan menyelesaikan pekerjaan rumahtangga. Selain itu, nilai-nilai 
budaya juga terbentuk di antaranya melalui kontak dengan bangsa luar, 
dan budaya luar yang masuk menyelinap juga memberi warna bagi 
kaum perempuan terhadap pemilihan olahraga misalnya, khususnya 
bagi kaum muda. Sebagai contoh bentuk olahraga 'petualang” yang 
bersifat menantang kini menjadi idola para kawula muda. Meski bukan 
ingin mempertentangkan bentuk olahraganya, konsep yang paling 
penting adalah ketika olahraga dilakukan dengan baik dan terbimbing, 
maka olahraga dapat digunakan sebagai koreksi budaya. 

Banyak definisi budaya yang dirumuskan, namun dalam 
pengertian yang bisa dipahami kebudayaan sebagai bahasa, sejarah, 
kepercayaan, dan nilai-nilai moral, asal usul geografis, dan segala 
sesuatu yang dipatuhi dan digunakan bersama sehingga dapat sebagai 
anutan sebuah kelompok, dan biasanya akan digenerasikan pada 
turunannya secara khas. Dapat dipahami bahwa budaya sebagai tatanan 
sistem yang kompleks, kebudayaan mencakup bahasan yang cukup 
luas, dan secara sederhana dipahami sebagai sistem ide milik bersama 
yang dipakai untuk pedoman dalam kehidupannya. Pemahaman 
kebudayaan sebagai sebuah sentra, kebudayaan meliputi keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupannya yang kemudian dijadikan milik bersama dan dipahami 
melalui proses belajar dengan waktu yang panjang. 

Nilai budaya tertanam turun temurun pada setiap insan, bahwa 
perempuan tergolong kaum lemah dan laki-laki sebagai golongan yang 
kuat. Secara langsung memilah-milah peran laki-laki dan perempuan 


dalam kehidupan sosial. Proses pemilahan tersebut dapat ditilik dari 
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teori nurture dan nature yang berbeda pemahamannya. Dalam teori 
Nurture yang merupakan bantahan dari teori Nature. Teori nature 
cenderung memahami pemilahan posisi dan peran antara laki-laki dan 
perempuan semata-mata karena kodrat alam. “Teori nurture sendiri 
lebih menekankan bahwa faktor biologis tidak menyebabkan 
keunggulan laki-laki atas perempuan. 

Pemilahan sekaligus pengunggulan terhadap laki-laki semata- 
mata disebabkan karena elaborasi kebudayaan terhadap biologis 
masing-masing. Hal yang sama juga berlangsung dalam dunia 
olahraga, dimana olahraga global menunjukkan ciri dari budaya kaum 
laki-laki, dan jika perempuan berolahraga keras, masih dianggap 
melanggar kodrat wanita. Dengan demikian olahraga merupakan 
sebuah mekanisme yang kuat bagi pengalihan budaya, meskipun tidak 
juga bijaksana untuk mengatakan bahwa 'perambatan” telah 
berlangsung. 

Praktik ketidaksetaraan gender dapat dijumpai di beberapa 
negara dengan karakter budaya yang berbeda-beda, di Arab Saudi 
misalnya, dikotomi peran anak perempuan dan laki-laki dikaitkan 
dengan pribadi masing-masing, yakni perempuan sering diasosiasikan 
dengan konsep di dalam ruangan (indoor), sedangkan laki-laki dengan 
konsep di luar ruangan (outdoor) yang berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi, politik, dan keagamaan. Di antara nilai budaya semacam ini, 
membuat pemisahan dunia pribadi dalam hubungannya dengan gender, 
dan belum membebaskan perempuan untuk melakukan kegiatan 
politik, ekonomi, dan keagamaan di luar rumah, yang dipandang 
sebagai sektor publik. 

Sebaliknya dijumpai fenomena yang bertentangan, yakni 


perempuan bukan dipandang dari sisi ketidak adilan saja, bahkan 
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menggantikan peran laki-laki sebagai pencri nafkah keluarga. Jika 
berkeinginan menilik para perempuan sebagai pencari nafkah utama 
keluarga, ini dengan jelas dapat dilihat di pedalaman Jawa, Sumatera, 
dan Bali. Hal yang bertolak belakang ada pada budaya Jawa juga 
kental mengajarkan bahwa laki-laki dengan kondisi fisiknya yang lebih 
kuat selayaknya melindungi perempuan, sehingga secara langsung 
terjadi pemilahan peran, yakni ada yang disebut kelompok pelindung 
dan yang dilindungi, kelompok kuat dan kelompok lemah. 

Rasa keadilan yang tidak pada tempatnya banyak ditulis oleh 
RA. Kartini, sehingga ia sering menyerukan “Berilah orang Jawa 
pendidikan”. Seruan ini berawal dari pemberian kesempatan sekolah 
yang dialaminya dalam keluarganya sendiri. Suatu ketika ada 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, akan tetapi kesempatan ini 
sama sekali tidak diberikan pada R.A. Kartini dan Roekmini, justru 
dilimpahkan pada saudara laki-lakinya. 

Jika dianalisa lebih jauh, dapat dpahami bahwa konsep sentral 
yang berkaitan dengan kesetaraan gender pada awalnya berangkat dari 
pola asuh di keluarga, ketika pola asuh yang dilakukan oleh orang tua 
cenderung pada kesetaraan, akan tetapi tidak mengkikis habis sifat 
kodrati (menstruasi, melahirkan, dan menyusui), maka kelemahan 
kedudukan perempuan masih dipertahankan, dan demikian pula 
sebaliknya. Meski model pola asuh dalam tiap keluarga sangat 
bervariasi, akan menggiring anak pada performance tertentu dalam 
ikatan sosialnya. Seperti suasana rumah dalam ikatan sosial keluarga, 
terdapat sifat kasih sayang, saling menghormati dan tanggungjawab 
yang dilaksanakan oleh setiap anggota keluarga. Ayah menjadi 
penanggungjawab keluarga, ayah juga berperan memenuhi segala 


keperluan hidup, seperti, memberi perlindungan dan mengembangkan 
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hubungan yang harmonis di antara anggota keluarga. Di lain pihak, 
ibu mempunyai peranan lebih pada membina kepribadian anak, karena 
paling akrab atau memiliki relasi psikologis yang dekat dengan anak- 
anak. Ini berlangsung sejak anak dalam kandungan, dilahirkan, 
diasuh, disusui, dilindungi, dididik, dan didewasakan. 

Corak hubungan dalam keluarga memberi kesan pada anak, 
artinya suasana rumah yang mesra dan harmoni akan menumbuhkan 
pribadi yang sehat. Sebaliknya keluarga yang retak, atau tak utuh 
akibat ibu bapa yang kerap berkelahi bahkan bercerai, akan berdampak 
pada suasana rumah yang dingin dan mengancam perkembangan 
pribadi anak. Anak juga dileluasakan berpartisipasi dalam kegiatan 
kesenian dan kebudayaan. Yang lebih penting juga ditegaskan bahwa 
anak semestinya mendapat suasana “home based” yakni suasana yang 
seperti di rumah yang memberi kenyamanan dan ketenangan pada 
anak. Karena itu orang tua selayaknya dalam pola pengasuhannya 
menciptakan suasana rumah yang dapat memberi ketenangan pada 
anak karena suasana rumah yang tidak nyaman akan menimbulkan 
masalah yang berkepanjangan pada diri anak di kemudian hari. 

Budaya juga terbentuk dari bahasa yang digunakan orang tua, 
pilihan kata secara ritual misalnya ritual tadarusan setiap malam jumat, 
doa bersama dalam keluarga, atau pergi makan malam di luar rumah 
bersama setiap hari Sabtu, dan seterusnya, dan juga simbol-simbol 
materi, seperti perhiasan yang dikenakan orang tua, kendaraan, dan 
lain sebagainya. Budaya memiliki peran yang penting bagi 
pembentukan karakter tiap individu dalam keluarga. Jadi yang 
membentuk anak bukan hanya pendidikan di sekolah dan bukan hanya 


tayangan televisi, tapi yang paling hakiki dan fundamental adalah 
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budaya yang diusung dan dipelihara oleh orang tua dan segenap 
anggota keluarga. 

Dalam makna perkawinan, kedudukan wanita hendaknya 
diposisikan sama dengan laki-laki. Perkawinan secara monogam yang 
dimaksudkan adalah laki-laki hendaknya memiliki istrinya sendiri dan 
setiap istri memiliki suaminya sendiri. Di samping menghindari 
pencabulan, inti substansi dari penjelasan itu adalah sekaligus 
mendudukkan wanita sama dengan laki-laki dalam hal perkawinan, 
dan salah satu di antaranya tidak boleh bercerai. 

Selanjutnya dari sisi pandangan Islami secara jelas 
mengungkapkan bahwa perempuan adalah tiang negri, manakala 
perempuan baik maka baiklah negri, manakala rusak perempuan 
rusaklah negri. Dengan demikian jelas tertangkap makna kedudukan 
perempuan yang demikian penting di tiap keluarga, yang berarti 
manakala rusak istri maka rusaklah keluarga itu. ' Berangkat dari 
pemikiran itu penting sekali pembekalan pendidikan pada anak 
perempuan, terutama bekal budi pekerti, agar kelak dapat menjadi ibu 
yang berbudi pekerti luhur, yang dapat mandiri dan menjadi bagian 
keluarga dalam membantu suami mencari nafkah. 

Pada dasarnya penciptaan laki-laki dan perempuan memang 
sama, demikian pula peran dalam memikul tanggung jawab atas 
kelanggengan rumah tangga. Kondisi marjinal atau subordinasi yang 
dialami perempuan, hanya lebih pada dalih atau alasan yang sering 
ditopengkan lewat agama dan budaya, yang pada tujuan akhirnya, 
memberikan referensi bahwa peran dan pembagian kerja serta 
pengupahan dan bentuk aktivitas hendaklah berbeda, dan lebih 
cenderung menempatkan perempuan pada posisi di bawah laki-laki. 


Akhirnya jika titik tolak pemikiran tentang gender bertopang pada 
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kesetaraan yang adil, maka peningkatan martabat manusia secara 


umum dapat terlaksana. 


2. Teori yang Mendukung Kesetaraan Gender 


Terdapat tiga teori yang dianggap paling relevan dalam 
mendukung konsep kesetaraan gender yakni: Teori Konflik, Teori 
Struktural Fungsional, dan Teori Feminisme. 

2.1 Teori Konflik dalam Gender 

Pada awalnya teori konflik muncul dan dibangkitkan oleh 
adanya perubahan sosial pada masyarakat industri, yang dalam 
perkembangannya menyebabkan masyarakat tersebut terbagi menjadi 
dua kelompok, yakni kelompok pemodal dan kelompok pekerja. 
Terkait dengan pemecahan dalam kelompok yang berbeda dan ditandai 
dengan konflik merupakan dasar dari konsep “kelas” dalam 
masyarakat. Sebagai contoh terlihat dalam perkembangan pekerjaan 
dalam model kapitalisme, dengan membentuk dua kelompok atau kelas 
yang berbeda: ada yang disebut kelas bourgeoise yakni pengarahan 
dengan alat produksi dan kelas buruh atau pekerja (proletar) yang 
hanya mengandalkan fisik atau tenaga saja. Kedua kelas tersebut 
tentunya berada dalam struktur sosial hierarki yang jelas sekali 
perbedaannya. Dalam Teori konflik setiap kelompok, seseorang berada 
dalam posisi dominan yang senantiasa berupaya mempertahankan 
status guo yang selalu mempertahankan keadaannya, tanpa mau 
berubah. Sedangkan kelompok masyarakat dalam posisi marginal atau 
kaum yang terpinggirkan berusaha mengadakan perubahan. Perubahan 
dimaksud agar kedua kelompok iu berada pada posisi yang sama. 

Secara umum pembagian kelas yang dipaparkan dalam teori 


konflik terjadi di masyarakat, dalam corak lain yakni masyarakat 
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sering terperangkap pada kelompok yang bertikai, dan bahkan 
kelompok-kelompok itu bisa bersatu kembali untuk berseteru dalam 
kelompok yang lebih besar. Perubahan sosial yang terjadi biasanya 
melalui proses dialektika, dimana dalam susunan masyarakat terdapat 
beberapa kelas yang saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaan, 
(kelompok yang memerintah dan kelompok yang diperintah). 

Perbedaan kedudukan atau kelas/level antara perempuan dan 
laki-laki di masyarakat dapat juga dipandang dan ditilik dari perspektif 
dan bahkan ada pembenaran berdasar pada teori konflik, bahwa 
perbedaan itu dianggap lumrah atau lazim, kaum laki-laki dianggap 
sebagai yang berkuasa, dan kelompok perempuan merupakan 
kelompok yang dikuasai. Dengan kata lain kaum laki-laki 
memanfaatkan pandangan umum untuk mempertahankan status guo. 
Dengan anggapan bahwa permpuan memiliki status yang lebih rendah 
dibanding laki-laki. 

Kekuasaan laki-laki atas perempuan yang didasari oleh teori 
konflik telah diawali dalam pola kehidupan di rumah yang 
teraktualisasi dalam pembagian peran, yakni perempuan di sektor 
domestik dan laki-laki di sektor publik. Pembagian peran itu pada 
umumnya diasumsikan bahwa perempuan secara fisik merupakan 
kaum yang lemah, memiliki kesabaran dan kelembutan, walaupun 
belum tentu benar bahwa laki-laki memiliki fisik lebih kuat sekaligus 
berperangai kasar. Pemikiran semacam inilah yang sering 
menimbulkan konflik yang menjadikan kelompok perempuan menjadi 
kelompok yang termarjinalkan dalam pekerjaan publik. 

Teori konflik juga dapat dipakai untuk menganalisis konsep 
pengupahan atau penerimaan gaji yang secara makro terjadi di hampir 


seluruh negara. Dengan kata lain, proses industrialisasi mengubah 
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pola kerja keluarga, namun kaum laki-laki tidak ingin kehilangan 
kontrolnya pada wanita pekerja, bahkan kaum laki-laki mencoba 
mempersempit kesempatan bagi perempuan sebagai tenaga kerja. M. 
Vijayabaskar. (2016) menjelaskan bahwa ada upaya peningkatan 
pekerjaan bagi kaum wanita, meski masih berkonsentrasi pada gender 
dengan memperhitungkan kesesuaian pekerjaannya. Kalaupun 
perempuan mendapat kesempatan bekerja di sektor publik, maka 
dengan konsekuensi upah yang lebih rendah. Bahkan, waktu kerja 
para perempuan diatur sedemikian rupa agar lebih rendah dibanding 
laki-laki. Kondisi seperti ini diharapkan dapat menggiring para 
perempuan untuk lebih bertanggung jawab pada urusan pekerjaan 
rumah tangga saja. 

Konflik kepentingan yang sangat kentara dapat diamati ketika 
laki-laki merasa berkepentingan untuk melarang perempuan memasuki 
dunia kerja atau profesi dengan rasa takut kedudukan dalam dunia 
kerja akan direbut oleh para perempuan. Lebih jauh acuan dari 
kesetaraan tetap dimiliki laki-laki, ambil missal kemungkinan teori 
konflik percaya ketika perempuan maju ke arah persamaan hak, maka 
keberkuasaan laki-laki secara paksa beralih pada perempuan, baik 
peran di rumah maupun di tempat kerja. 

Teori konflik juga dapat digarap untuk menjawab fenomena 
yang ada, seperti pembedaan gaji dan kesempatan menduduki jabatan 
di tempat kerja. Meskipun sudah 45 tahun dibuat undang-undang 
diskriminasi gender, bahkan seruan diskriminasi gender ini sampai ke 
universitas, pada kenyataannya pada beberapa pengupahan masih 
terjadi ketidakadilan gaji (L. Billard. 2017). Banyak penelitian dan 


seminar yang membicarakan adanya ketidaksetaraan gaji seperti dari 
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American Association of University Professors (AAUP) Scott, E. L. 
(1977) and Gray (1980). 

Meskipun pengalaman, prestasi, dan tingkat senioritas sama di 
antara gender, namun tetapi pembedaan dalam hal gaji masih terjadi, 
bahkan kesempatan untuk menduduki jabatan bagi wanita masih dirasa 
kecil. Kesempatan untuk bersekolah juga merupakan indicator dalam 
pemilihan lapangan kerja yang menjadi kecil, kondisi ekonomi 
keluarga dan globalisasi yang belum merata bagi masyarakat Indonesia 
menjadi bukti dan peluang terjadinya diskriminasi gender. 

Demikian halnya dengan kegiatan dan prestasi olahraga, 
kecilnya peluang yang diberikan keluarga pada anak perempuan untuk 
berkarir di bidang olahraga, terutama olahraga maskulin, akan 
berbanding lurus dengan kecilnya jumlah atlet perempuan untuk tiap 
cabang itu dan kecilnya jumlah pelatih perempuan. Jika kondisi 
seperti ini terus berlanjut, akan berdampak buruk pada pemenuhan 
jumlah atlet dan pelatih, bahkan pengelola dan penggiat olahraga 
prestasi. 

Terkait dengan perempuan bekerja di rumah tangga sebagai cara 
menghidupkan keluarga dalam sisi ekonomi, banyak bergeser akibat 
keluarga mengalami guncangan, seperti PHK (Pemutusan Hubungan 
Kerja) dan perubahan struktur upah yang disesuaikan dengan jumlah 
dan waktu jam kerja. Rene Morissette. Yugian Lu &Feng Hou. (2011). 
Studi AS terbaru membuktikan bahwa terjadi peningkatan kerja pada 
wanita ketika pekerja laki-laki kehilangan pekerjaan (Stephens, 2002) 
atau upah menurun (Devereux, 2004, 2007) dan data lain menunjukkan 
bahwa permintaan tenaga kerja perempuan menurun sejak awal 1980- 
an (Blau dan Kahn, 2007). Pertanyaan yang muncul sebagai nurtern 


effect adalah, apakah pekerja perempuan yang sudah menikah akan 
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terganggu dalam melakukan pekerjaannya sebagai pekerja ganda di 
sektor domestik dan sektor publik? Untuk kasus di Indonesia ini masih 
terjadi di hampis semua keluarga, sehingga karir pekerja perempuan 
akan terhambat dalam posisi seperti itu. Perlu ada kebijakan dalam 
memberi harga pada kaum perempuan pekerja, sehingga para pekerja 
perempuan dapat terbantu dalam meningkatkan karirnya. 

Analisa umum tentang kecilnya upah bagi pekerja perempuan, dapat 
kita amati sebagai: 

a. Kecilnya peluang pekerjaan akibat mayoritas pendidikan kaum 
perempuan lebih rendah 

b. Perempuan memasuki angkatan kerja dalam pekerjaan dengan 
gaji rendah. 

c. Lebih banyak wanita daripada pria bekerja dalam layanan 
administrasi atau bluecollar yang gajinya lebih rendah. 

d. Seringkali pekerjaan perempuan tidak memiliki garis karier, 
sehingga wanita tidak dapat maju ke posisi yang lebih tinggi. 

e. Perempuan kadang-kadang dibayar lebih rendah daripada laki- 
laki meskipun mereka memiliki pekerjaan yang setara. 
Pembedaan upah atau gaji seperti dipaparkan oleh Eshelman 

dan Barbara itu, memberi kesan bahwa para pekerja perempuan selalu 
dalam posisi yang lebih rendah atau posisi ke dua (second seat) dan 
juga terkait dengan jenis-jenis pekerjaan yang memang tidak memiliki 
jenjang karir atau memilih posisi yang rendah pula. 

Dari pengamatan penulis, bahwa kebijakan yang ada sebagai 
panduan guru di sekolah dapat menimbulkan konflik pada diri siswa 
perempuan, meski tidak ada yang berani mengungkapkannya. Bahkan 
terbangun skema lainnya pada perempuan, dengan menyudutkan 


dirinya, bahwa itu semua adalah lumrah secara “kodrati”. Padahal 
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kodrati yang dimaksudkn hanya sebatas pada, a). mengandung, b). 
melahirkan, dan c). menyusui. 

Internalisasi mengenai sifat, peran dan posisi antara siswa 
perempuan dan laki-laki, yang dipahami oleh semua lapisan 
masyarakat dengan feminin (halus, lemah lembut, sabar) dan maskulin 
(kuat, agresif, rasional, dan eksploratif) sering terungkap dari beberapa 
jawaban atau pernyataan mereka dalam permainan keseharian, bahkan 
dalam lingkungan sekolah sekalipun, misalnya saja “apa kamu tidak 
malu, perempuan kok main bola?” atau ketika laki-laki menendang 
bola dengan lambat, maka komentar yang akan dilontarkan adalah 
“kamu mainnya seperti anak perempuan saja”. Dari pernyataan dan 
jawaban yang sering ditanyakan oleh penulis pada beberapa anak 
sekolah SD khususnya, secara acak dinyatakan bahwa olahraga 
merupakan pekerjaan laki-laki dan permainan yang menuntut kelemah 
lembutan dan keapikan adalah pekerjaan perempuan. Dari kedua jenis 
jawaban tersebut yakni olahraga atau permainan, termanifestasi 
bagaimana sesungguhnya peran yang dikenakan pada masing-masing 
jenis kelamin, sehingga kebiasaan yang dipupuk secara sosial tersebut 
dapat terinternalisasi mengenai citra diri sesuai dengan jenis 
kelaminnya. Boleh dan tidak dalam melakukan aktivitas selalu 
bersembunyi dibalik pelanggaran kodrat wanita. 

Hasil penelitian Jesse A. Steinfeldt & M. Clint Steinfeldt. 
(2010) menunjukkan hasil penelitian bahwa konflik peran gender 
dipengaruhi oleh tingkatan sekolah, pada tingkat kelas yang lebih 
tinggi dilaporkan tingkat konflik peran gender lebih rendah, dan secara 
khusus pada level mahasiswa dilaporkan jauh lebih untuk tingkat 
konflik gender. Telah banyak hasil penelitian lainnya yang bergerak 


dibidan peran konflik dalam olahraga dari tinjauan gender, seperti 
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O'Neil (2008) mengeksplorasi konflik peran gender di berbagai 
konteks. Dari olahraga Greendorfer, (1993) melihat domain yang 
berpengaruh bagi anak laki-laki untuk belajar tentang harapan, standar, 
dan perilaku untuk menjadi seorang lelaki dengan berolahrga. Dengan 
demikian, olahraga merupakan kegiatan yang paling baik untuk 
menunjukkan maskulinitas. Kebanyakan atlet yang bertahan dalam 
olahraga dan tidak drop out akibat dari keinginannya sendiri untuk 
mengembangkan diri sebagai upaya menunjukkan peran 
maskulinitasnya (Brewer, Van Raalte, & Linder, 1993). 

Dalam konteks penyampaian informasi berupa materi ajar 
kepada siswa misalnya, hendaklah mempertimbangkan karakter siswa 
yang sensitif terhadap perasaan dan dukungan, sehingga membolehkan 
siswa dalam memperoleh pengetahuan baru dengan prinsip 
keterbukaan dan pengertian akan adanya perkembangan dan kemajuan 
manusia. Situasi moralitas yang diangkat dalam proses pembelajaran 
seperti ini sangat bermakna ditinjau dari pedagogi kritis dan pedagogi 
wanita. 

Lebih fokus lagi diungungkapkan bahwa perubahan kurikulum 
jika dipandang dari sisi pedagogi kritis dan pedagogi perempuan 
hendaknya mengarah pada pandangan isi pengajaran yang 
memfasilitasi perempuan dan memandang perempuan dari sejarah dan 
komposisi dunia, sehingga mampu mengungkap hubungan antara 
pengetahuan dengan sisi sosial. Tujuan yang diharapkan dari isi 
kurikulum itu adalah adanya sebuah perubahan sehingga perempuan 
benar memahami bahwa kurikulum itu dapat mengubah seluruh 
persepsi tentang diri mereka sendiri. Jika kondisi ini dapat terjadi 
dalam kurikulum yang baru dan diterapkan di seluruh wilayah 


Indonesia, maka peta konflik yang dimaknai dalam teori konflik antara 
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gender akan dapat berubah secara gradual meski lambat terkikis. 
Selanjutnya untuk dapat lebih memahami tentang teori konflik, maka 
kedua konsep ini sebaiknya dipahami lebih awal. Konsep yang 
dimaksud adalah konsep konflik kepentingan (conflict of interest) dan 
konflik kewajiban (conflict of obligation). 

Masyarakat dengan menyandang keaneka ragaman budaya, 
etnis, suku, ras, dan berbagai perbedaan lainnya, baik secara individual 
maupun kelompok, sebaiknya terlebih dahulu memahami teori konflik 
untuk membantu menemukan solusi ketika dihadapkan pada problema 
kehidupan yang ada. Sama halnya pada masyarakat olahraga yang tiap 
kelompoknya memiliki kepentingannya dan keinginannya masing- 
masing, dimana pada dasarnya dalam dunia olahraga rentan terhadap 
konflik kepentingan dalam kaitannya dengan aneka motif. Konflik 
kepentingan yang dimaksud juga sering pula bias gender, ini tergambar 
dari kondisi ekonomi keluarga dalam upaya menyekolahkan anak- 
anak, jika dalam kondisi ekonomi rendah, maka anak laki-lakilah yang 
pertama bersekolah, dan anak perempuan tidak bersekolah. Contoh 
lain misalnya, bahwa konflik kepentingan akan terjadi ketika 
mempertanyakan apakah yang diutamakan antara kegiatan akademik 
atau prestasi olahraga di sekolah. 

2.2 Teori Struktural Fungsional Dalam Gender 

Teori fungsionalis kontemporer memusatkan pada isu-isu 
mengenai stabilitas sosial dan harmonis. Perubahan sosial dilukiskan 
sebagai evolusi alamiah yang merupakan respon terhadap 
ketidakseimbangan antar fungsi sosial dengan struktur peran-peran 
sosial. Perubahan sosial secara cepat dianggap perubahan 
disfungsional. Penulis mencoba melihat perbedaan teori strukturalis 


dan teori fungsionalis. Teori strukturalis lebih condong ke bidang 
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sosiologi, sedangkan teori fungsionalis lebih condong ke bidang 
psikologis, meski keduanya mempunyai kesimpulan yang hampir 
sama. Dalam teori itu, hubungan antara laki-laki dan perempuan lebih 
merupakan kelestarian, keharmonisan daripada bentuk persaingan atau 
konflik. System nilai senantiasa bekerja dan berfungsi untuk 
menciptakan keseimbangan dalam masyarakat, misalnya laki-laki 
sebagi pemburu dan perempuan sebagai peramu. Perempuan dengan 
fungsi reproduksinya menuntut untuk berada pada peran domestik, 
sedangkan laki-laki sebagai pencari nafkah dan pemegang peran 
publik. Dalam masyarakat seperti itu, stratifikasi peran gender 
ditentukan oleh jenis kelamin (sex). 

Secara umum Teori struktur fungsionalis berasumsi bahwa 
structural Fungsionalist, you will recall, believe that society consist of 
interrelated parts, each of which performs a function in maintaining 
the whole system. Masyarakat terdiri dari bagian-bagian atau 
kelompok, di mana kelompok gender tersebut saling berhubungan 
untuk membentuk fungsi dalam menjaga hubungan dari keseluruhan 
bagiannya. Dalam kehidupan bermasyarakat teori ini menjadi penting 
tanpa mendudukkan kelompok dalam posisi yang berbeda, dengan 
istilah second seat untuk para perempuan, akan tetapi masing-masing 
kelompok memiliki keinginan untuk saling ketergantungan dalam 
upaya melakukan kerja tim yang baik dalam pencapaian tujuan hidup. 
Untuk itu teori struktural fungsional ini dapat juga dipedomani dalam 
menginternalisasi budaya patriarkhi yang secara umum berkembang, 
khususnya di Indonesia. 

Penerapan teori struktural fungsional dalam upaya menjaga 
hubungan dalam pencapaian tujuan di antara kelompok, diartikan 


bahwa perempuan secara umum dipercaya memiliki fungsi dan turut 
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ambil bagian dalam berbagai aktivitas di masyarakat, meski dukungan 
secara moril yang dilakukan para perempuan dalam tinjauan 
tradisional masih pada sektor domestik, dan akan bergerak ke arah 
publik untuk dapat bekerja bersama-sama dengan kaum laki-laki. 
Dukungan relasi dapat diciptakan perempuan sebagai ibu di tengah 
keluarga, sehingga hubungan antar pribadi yang dekat dalam keluarga 
itu menjadi bagian yang penting dalam membekali hidup anggota 
keluarga secara keseluruhan. Pekerjaan domestik sejenis ini juga boleh 
diperhitumgkan bukan pekerjaan domestik secara utuh, akan tetapi 
sudah menyangkut pekerjaan yang melanggengkan kehidupan keluarga 
kecil. Dan jika seluruh keluarga kecil di masyarakat dapat hidup 
tentram dan berpendidikan dengan baik, itu juga merupakan hasil 
pekerjaan ibu atau perempuan yang dapat disetarakan dengan 
pekerjaan publik, the woman in family created the atmosphere of close 
interpersonal relationships necessary to a worthwhile human 
existence, relationships lacking in the competitive workplace. 

Dapat dimengerti betapa besar peran perempuan dalam 
keluarganya, sampai dapat menkondisikan semua anggota keluarga 
dalam keadaan yang tenang, tidak hanya permasalahan yang 
menyangkut anak, akan tetapi sampai pada menciptakan ketenangan 
pada suami yang memiliki atau mengalami berbagai persoalan di 
tengah pekerjaan di kantornya. Kesempurnaan rangkaian pekerjaan 
yang dilakukan para perempuan seperti ibu, didasari pada tanggung 
jawab dan ketulusan dengan tanpa mempersoalkan penghargaan. 
Karena seringkali “penghargaan” sejenis salary/gaji yang menjadi 
indikator utama dalam memilah peran domestik dan publik. 

Menurut perspektif dari teori struktural bahwa fungsi tradisionil 


laki-laki sebagai suami adalah melindungi dan menyediakan kebutuhan 
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bagi anak dan istrinya. Suami sebagai kepala keluarga, bekerja keras 
dan mengatur bagaimana keluarga itu dapat hidup, bagaimana cara 
membelanjakan uang, sampai pada membuat keputusan lain yang 
penting bagi kehidupan keluarganya. Secara umum para suami lebih 
sebagai pengambil keputusan yang berhubungan di sektor public, dan 
merupakan pengambil keputusan di bidang ekonomi keluarga dan 
bidang lainnya juga. 

Jika disimak tingginya peran laki-laki secara tradisionil, ini 
merupakan potret antara pemikiran primitif dan modern yang kerap 
dijelaskan Levi-Strauss, merupakan penggunaan analogi bricolage- 
nya. Lebih jauh dijelaskan bahwa bahwa penggunaan seperangkat alat 
yang ada bagi perbaikan tujuan-tujuan yang baru, itulah yang 
dimaksudkan Levi-Strauss dengan bricolage. Konsep bricolage dari 
Levi-Strauss lebih mentransformasikan unsur-unsur pemikiran dan 
menggunakannya ke dalam tanda-tanda melalui persepsi dan konsepsi, 
yang dikenal dengan linguistik struktural. Gagasan ini pulalah yang 
pertama sekali dikembangkan sepenuhnya dalam linguistic structural, 
yakni menciptakan perbedaan antara pertanda dan penanda dimana 
hubungan antara pertanda dan penanda itu arbitrer. — Dengan 
menggunakan cara berfikir dengan konsep bricolage dalam mengkaji 
gender, maka posisi dan peran yang dipikul oleh masing- masing 
kelompok yang dipersepsi secara budaya, maka perempuan merupakan 
kelompok yang lemah dan harus dilindungi. Kata “perempuan” sebagai 
penanda atau tanda akan diasosiasikan secara langsung sebagai subjek 
yang lemah lembut, halus, pengasih, patuh, penyabar, sehingga 
dianggap kurang layak untuk melakukan pekerjaan yang “seperti laki- 
laki”. Dengan demikian terlihat jelas penegasan sifat assosiasi arbiter 


dari keduanya. 
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Kaum fungsional strukturalis yakin bahwa kemajuan teknologi 
telah mampu mengurangi pekerjaan para ibu dan anak perempuan di 
tengah keluarga, sehingga para perempuan sedikit diberi kebebasan 
untuk melakukan pekerjaan di luar rumah. Demikian sebaliknya 
kehadiran teknologi juga mengurangi jam kerja para laki-laki. 
Perubahan juga terjadi akibat kehadiran teknologi yang menjadikan 
peran ayah dan ibu ke arah yang sama atau bahkan sederajat. /As a 
result, they believe the family has become more egalitarian. Both men 
and women can spend time at home caring for children, and both can 
share in the role of provider). 

Dipandang dari teori struktural fungsional kesempatan yang 
dimiliki para perempuan memasuki dunia publik termasuk dunia 
olahraga prestasi bisa terjadi karena pelepasan pekerjaan masing- 
masing kelompok, baik laki-laki maupun perempuan dengan kehadiran 
teknologi sebagai alat dalam membantu pekerjaan manusia. Meski 
dengan gaji rendah di awal pekerjaan para perempuan, akan tetapi teori 
fungsional struktural yakin bahwa para perempuan akan mampu 
sebagai pemimpin jika memperoleh pengalaman dan keterampilan 
sebagai dasar pendidikannya. Artinya penempatan yang sejajar antara 
perempuan dan laki-laki menurut teori ini akan memampukan 
perempuan sama persis dengan laki-laki di sektor publik sekalipun. 
Pergeseran peran tradisionil ke arah modern dapat membuka 
kesempatan pada perempuan dalam mengambil posisi di sektor publik. 

Pada teori struktural fungsionalis diyakini betul bahwa 
perempuan dapat maju dalam dunia kerja ketika pengalamannya sama 
dengan laki-laki. (structural -functional theorists believe that women 
will advance in the work force once their experience is eguivalent to 


men's, but roles in the corporation have developed along traditional 
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gender-role lines where men make the decisions and women help 
men|, meski terkesan alasan kodrati sering sekali dijadikan sebagai 
upaya menghambat kesempatan. 

Pada akhirnya para penganut teori fungsional mengantisipasi 
peran dan kedudukan gender, sehingga pergeseran peran gender dalam 
keluarga yang ditandai dengan modernisasi justru tidak berdampak 
pada perpecahan keluarga. Ketakutan kaum laki-laki adalah lebih pada 
tuntutan kesamaan laki-laki dan perempuan, padahal jika dilakukan 
secara bersama-sama ke dua peran itu oleh laki-laki dan perempuan , 
maka akan menghasilkan keluarga yang berhasil (the most 
Junctionalists, however, believe the family will survive as eguality 
increases between men and women, although it may assume a different 
form than it had in the pastJ. Indicator utama kelanggengan keluarga 
justru ditandai oleh kesamaan derajat antara laki-laki dan perempuan 
dalam keluarga. Sejalan dengan itu pulalah para atlet perempuan ingin 
mendobrak bahwa ungkapan tradisionil yang mengatakan bahwa 
olahraga itu milik kaum laki-laki. Secara tidak disadari perambatan 
teknologi yang semakin canggih hingga ke pelosok pedesaan, 
membawa angin segar bagi para perempuan untuk secara nyata 
termotivasi untuk berpartisipasi pada cabang olahraga prestasi. 
Sosialisasi pencapaian prestasi para atlet perempuan yang dihadirkan 
pada media elektronik dapat dijadikan model bagi para perempuan 
untuk bergegas dan mencoba berpeluang pada beberapa cabang 
Olahraga prestasi. 

Pandangan strukturalis Levi Straus sebagai tokoh utama teori 
strukturalisme, lebih condong pada struktur budaya yang melihat 
hubungan relasi satu sama lain dan saling mempengaruhi, yang lebih 


kental mengistilahkan dengan “kajian inter-relasi struktural”. Dalam 
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kajian teori strukturalis ini pada prinsipnya lebih melihat pada budaya 
gender. Paling tidak terdapat empat asumsi dasar yang mengkaji 
strukturalisme Levi-Strauss. 

Pertama, dalam kajian ini ada asumsi yang dilontarkan bahwa 
aktivitas sosial budaya dianalogikan dalam bentuk bahasa, yang kental 
terlihat dalam simbol atau tanda. Pemunculan tanda itu merupakan 
cara dalam menyampaikan pesan tertentu dalam bentuk komunikasi. 
Sebagai contoh, ketika gambar perempuan dipajang di depan kamar 
ganti di tempat pertandingan olahraga, itu merupakan tanda yang 
dipersepsikan dan dikonsepsikan bahwa atlet laki-laki tidak boleh 
masuk, dan itu hanya untuk perempuan saja. Demikian pula untuk 
semua fasilitas olahraga yang berbeda untuk laki-laki dan perempuan 
yang ditandai dengan berbagai simbol, seperti berat, tinggi, besar, jauh, 
bahkan suara yang merupakan sinyal yang harus direspon oleh atlet 
yang berbeda gender tersebut. 

Kedua, melihat bahwa manusia mampu menciptakan sistem relasi di 
antara struktur atau kelompok gender, sebagai upaya pencapaian 
tujuan. Jika dilihat pada lingkungan keluarga maka kerjasama antara 
ayah, ibu, dan anak merupakan relasi kelompok yang baik dalam 
perjalanan proses untuk mencapai tujuan keluarga yang diinginkan. 
Sistem pembinaan relasi ini akan berjalan dengan langgeng jika peran 
dan posisi antara perempuan dan laki-laki dalam keluarga tidak bias 
gender. Jika kita melihat pada cabang olahraga, sangat kentara pada 
cabang olahraga beregu, dimana relasi yang terlihat dari kerjasama 
dalam upaya mencapai tujuan, ambil misal cabang olahraga sepak 
bola, keseluruhan pemain di lapangan mempunyai tugas masing- 
masing yang berbeda. Akan tetapi kesluruhan pemain itu diikat oleh 


relasi yang tinggi, bentuk relasi dalam kerjasama dalam permainan 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 90 


sepak bola sudah menyatu, artinya, para pemain sudah paham apa yang 
diinginkan oleh temannya ketika menendang dan/atau menerima bola. 
Ketiga, dalam kajian strukturalisme ini lebih menekankan pada 
keterikatan relasi antara gender tersebut, di mana kedua kelompok itu 
saling memiliki ketergantungan satu sama lain. Ini jelas terlihat ketika 
seorang perempuan tanpa kehadiran laki-laki maka keluarga tersebut 
tidak akan memiliki keturunan, ketergantungan semacam ini juga 
terjadi dalam tiap kehidupan manusia. Dalam aktivitas pelatihan 
olahraga senam misalnya, seorang pesenam pemula wanita akan sangat 
tergantung pada pelatih atau teman laki-lakinya untuk membantunya 
dalam melakukan gerak salto. Demikian pula seorang anak perempuan 
akan tergantung pada ibunya dalam memberikan informasi yang benar 
ketika pertama sekali mengalami menstruasi (struktur ibu dan anak). 
Kekurangan jumlah pelatih perempuan untuk atlet perempuan, akan 
dilengkapi oleh pelatih laki-laki, kehadiran pelatih laki-laki dalam 
relasi ini, melengkapi kemampuan atlet perempuan dalam peningkatan 
prestasinya. 

Keempat, kajian mengarah pada penekanan bentuk relasi dalam 
oposisi biner/berpasangan dalam struktur keluarga, yakni membina 
hubungan yang baik antara anak dan orang tua, hubungan ayah dan 
ibu, hubungan keluarga dan Sang Maha Pencipta. Masing-masing 
struktur tersebut dapat berhubungan sejajar, timbal balik, dan satu arah 
lewat pembinaannya. Dapat dilihat dalam proses pembelajaran di 
rumah terjadi hubungan yang satu arah saja yakni dari orang tua ke 
anak dan sering kali tidak dapat berlaku sebaliknya. Begitu pula 
hubungan Sang Pencipta dengan manusia. Akan sangat berbeda jika 
melihat pola hubungan pribadi atau hubungan sosial yang terjadi antara 


orang tua dan anak yang merupakan hubungan timbal balik. 
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Pembentukan relasi atau hubungan dalam mengkaji strukturalisme 
Levi-Strauss dapat dianalogikan sebagai sistem bahasa atau sistem 
tanda atau simbol yang mampu menyampaikan pesan tertentu lewat 
komunikasi, baik satu arah maupun dua arah. Keberadaan tanda yang 
dipersepsi dan dikonsepsikan, merupakan sebuah sistem yang 
dilakukan dengan komunikasi. Komunikasi yang salah akan 
berdampak pada persepsi dan konsepsi yang salah pada tiap 
strukturnya. Dengan demikian konsep bagaimana 
mengkomunikasikan gender lewat struktur yang ada di masyarakat 
hendaknya tidak bias gender. (The large system affecting 
communication is our culture, which is the context within which all of 
our interactions take place |. 

Jika melihat secara langsung ke lapangan dapat dibagi menjadi 
dua bentuk, yakni, sebelumnya hubungan sosial antara pelatih dan atlet 
di Indonesia merupakan hubungan yang searah yakni hubungan pelatih 
ke atlet saja. Sekarang sudah menjadi hubungan timbal balik, yakni 
hubungan pelatih ke atlet dan hubungan dari atlet ke pelatih juga 
secara bebas dalam upaya kelengkapan program latihan. 

Dikatakan bahwa sistem situasi, waktu, manusia, budaya dan 
yang lainnya berinteraksi dan saling mempengaruhi lewat komunikasi. 
Komunikasi yang merupakan aktivitas simbolis sangat berdampak 
pada hasil pengkomunikasiannya, karena hanya dapat dimengerti 
dalam konteksnya termasuk sistem yang penting dalam kebudayaan. 
Untuk itu kebudayaan yang berhubungan dengan struktur dan praktik 
khususnya komunikasi melalui masyarakat, hendaknya dapat 
membicarakan dan mendukung nilai-nilai yang berkaitan dengan 
gender, sehingga diharapkan praktik dan struktur yang terkait dapat 


memberikan pola yang jelas tentang gambaran masyarakat terhadap 
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identitas dan perilaku gender dan bagaimana pengertian gender ini 
dapat berubah. Pada akhirnya masyarakat mampu memberikan arti 
komunikasi sebagai proses yang dinamis, sistematis memberi 
pengertian dan mencerminkan interelasi manusia yang berurusan 
dengan tanda atau simbol. 

Pada prinsipnya gender terbentuk dan dikomunikasikan 
sedemikian rupa lewat budaya dalam penerimaan atau bahkan 
penolakan tentang keberadaan gender. (gender is formed and 
communicated as well as ways in which individuals accept or resist 
cultural directions for masculinity and feminity/. Selanjutnya dapat 
dipaparkan bahwa gender merupakan suatu kategori yang sangat 
penting dan mendasar dari identitas masyarakat, maka komunikasi 
yang tidak bias gender diharapkan dapat menggiring persepsi setiap 
orang sekaitan dengan keberadaan gender tersebut. Meskipun pada 
akhirnya disebutkan ada upaya yang maksimal dan perjuangan yang 
kuat dalam mendudukkan persoalan perbedaan gender, sehingga 
masyarakat lewat komunikasi yang terus menerus dapat menggeser 
pemikiran setiap orang tentang kedudukan perempuan pada bidang 
ekonomi, politik, profesional dan sosial. 

2.3 Teori Feminisme Dalam Gender 

Beberapa teori feminisme yang akan dibahas dalam menjelaskan 
gender dapat dicermati dalam paparan berikut ini. 

2.31 Teori Feminism 

Feminism Liberal, Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuller 
(1810-1850), Harriet Martineu (1802-1876), Anglina Grimke (1792- 
1873), dan Susan Anthony (1820-1906). Dasar pemikiran kelompok 
ini adalah semua manusia baik laki-laki maupun perempuan diciptakan 


seimbang dan serasi. Oleh karena itu, tidak terjadi penindasan antara 
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satu kelompok dengan kelompok lain. Meskipun dikatakan sebagai 
feminis liberal, kelompok ini tetap menolak persamaan secara 
menyeluruh antara laki-laki dan perempuan. Dalam beberapa hal, 
terutama fungsi reproduksi, aliran ini tetap memandang perlu ada 
perbedaan. Bagaimanapun juga perbedaan organ membawa kosekuensi 
logis di dalam kehidupan masyarakat. Kelompok ini menghendaki agar 
perempuan diintegrasikan secara total dalam semua peran, termasuk 
bekerja di luar rumah. 

Untuk merealisasikan tujuan mereka, aktivis feminis liberal 
melakukan dua hal penting. 
Pertama, dengan melakukan pendekatan psikologis. Mereka 
mengadakan diskusi-diskusi, tanya jawab dan sharing seputar 
buruknya kondisi perempuan di masyarakat yang dikuasai laki-laki. 
Hal ini bertujuan untuk membangkitkan kesadaran individu untuk 
melawan dominasi laki-laki. 
Kedua, menuntut pembaharuan hukum yang dianggap tidak 
menguntungkan perempuan. Pembaharuan itu mencakup penghapusan 
hukum yang lama dan membuat hukum baru yang memperlakukan 
perempuan setara dengan laki-laki. 
2.3.2 Feminism Marxis-Sosialis 

Tokoh aliran ini adalah Clara Zetlin (1857-1933) dan Rosa 
Luxemburg (1871-1919). Aliran ini berupaya menghilangkan stuktur 
kelas dalam masyarakat yang berdasarkan jenis kelamin dengan 
melontarkan isu bahwa ketimpangan peran antara dua jenis kelamin 
lebih disebabkan oleh faktor budaya alam. Kelompok ini berpendapat 
bahwa ketimpangan gender di dalam masyarakat berawal dari 
penerapan sistem kapitalis yang mendukung terjadinya tenaga kerja 


“tanpa upah' bagi perempuan di dalam lingkungan rumah tangga. 
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Menurut feminisme Marxis, sebelum kapilatisme berkembang, 
kebutuhan keluarga untuk bertahan ditanggung seluruh anggota 
keluarga termasuk perempuan, merupakan satu kesatuan produksi. 
Tetapi setelah kapitalisme berkembang, institusi keluarga bukan lagi 
sebuah kesatuan produksi. Semua kebutuhan manusia berpindah dari 
rumah ke pabrik. Saat itu terjadi pembagian kerja berdasarkan peran 
gender, di mana para suami bekerja di sektor publik dan mendapatkan 
upah, sedangkan perempuan bekerja mengurus rumah tanpa 
mendapatkan upah. Karena seperti yang dianut di masyarakat bahwa 
nilai eksistensi manusia lebih dinilai dari kepemilikan materi, maka 
perempuan dinilai lebih rendah dari laki-laki. Untuk mengangkat 
derajat perempuan sejajar dengan laki-laki maka mereka harus ikut 
dalam kegiatan produksi dan kegiatan di sektor publik dan 
meninggalkan sektor domestic, dan atau menanggung peran ganda itu. 
2.3.3 Femenisme Radikal 

Kelompok feminisme radikal ini muncul pada permulaan awal 
abad ke-19. Feminisme Radikal menuntut persamaan hak antara laki- 
laki dan perempuan. Tinjauan feminisme radikal bahwa perbedaan 
diantara gender lebih dijelaskan melalui perbedaan biologis atau 
psikologis antara laki-laki dan perempuan. Menurut aliran ini, 
kekuasaan laki-laki atas kaum perempuan dengan penonjolan kontrol 
kaum laki-laki hanya akan mngkibatkan penindasan pada kaum 
perempuan. Pandangan lainnya yang juga mengemuka bahwa 
feminisme radikal yang terkesan penindasan terhadap perempuan dapat 
disebabkan juga oleh budaya patriarki. Ada beberapa tinjauan 
feminisme radikal antara lain, tubuh (bagi perempuan merupakan alat 
reproduksi), seksualitas (termasuk lesbianisme), seksisme, relasi 


perbandingan kuasa perempuan dan laki-laki dan dikotomi privat 
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publik. Ini juga yang menjadi landasan dalam cara berlatih olahraga, 
karena tanpa kerja sama laki-laki dan perempuan, maka akan susah 
untuk meraih prestasi, mengapa? Untuk banyak cabang olahraga yang 
memerlukan bantuan gerak, maka tenaga laki-laki dibutuhkan untuk 
menopang atlit perempuan dalam merasakan gerak yang dilatihkan, 
hingga dapat melakukannya sendiri (otomatisasi). 

Menurut penulis, inti perjuangan semua aliran femisme ialah 
mereka berupaya memperjuangkan kemerdekaan dan persamaan status 
serta peran sosial antara laki-laki dan perempuan sehingga tidak ada 
lagi terjadi ketimpangan gender di dalam masyarakat. Penulis mencoba 
memberi analisa singkat mengenai beberapa teori feminisme yang 
mendukung peran olahraga dalam penyetaraan gender, 

Pertama, teori 'feminisme liberal” yang banyak mempertanyakan 
tentang apa yang menyebabkan anak perempuan banyak mengalami 
kegagalan dalam meraih pendidikan tinggi. Pertanyaan tersebut lebih 
condong diarahkan pada pendidikan praktis atau pendidikan alternatif 
yang ditempuh oleh para perempuan, pertanyaan berikutnya juga 
berkenaan dengan adakah stereotip-stereotip dalam pendidikan. Meski 
pembahasan yang berkaitan dengan paparan pertanyaan di atas telah 
banyak diungkap pada penjelasan sebelumnya, namun penekanan 
sebenarnya berkenaan dengan bagaimana pemerintah dalam 
memfasilitasi para anak perempuan dan perempuan dewasa untuk 
melakukan kesetaraan gender dalam berbagai bidang (pendidikan, 
prestasi olahraga, pekerjaan, pengupahan dan lain-lain) yang sifatnya 
tidak radikal dan mengancam. 

Kedua, teori 'feminisme radikal? yang berupaya mencari persoalan 
sampai keakar-akarnya. Ini kelihatannya sangat bertolak belakang 


dengan teori yang pertama. Sebagai contoh teori ini melihat 
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ketertinggalan perempuan dalam dunia pendidikan lebih pada 
melekatnya budaya patriarkhal sebagai akar permasalahan. Demikian 
juga permasalahan yang bermula dari kemiskinan masih merupakan 
penyebab ketertinggalan para perempuan di sektor pendidikan. 
Keluarga, dalam hal ini orang tua dari keluarga miskin seringkali 
berinvestasi lebih banyak pada anak laki-laki mereka dan cenderung 
menempatkan anak perempuan hanya untuk membantu pekerjaan 
rumah tangga dalam menangani kebutuhan dasar rumah tangga. 
Hingga sekarang masih terlihat bahwa di saat anggaran sangat ketat, 
rumah tangga cenderung berinvestasi pada anak laki-laki dari pada 
anak perempuan, dan ketika penghasilan meningkat, maka kebutuhan 
investasi modal-insani untuk anak perempuan akan terpenuhi. 
Pandangan terhadap perempuan sebagai reproduksi dan seksualitas 
banyak dibahas lewat teori ini, dengan mensentralkan kepentingan 
perempuan yang dipandang dari segi anutan patriarkhal. Ketiga, teori 
"feminisme marxis dan sosialis” yang lebih melirik faktor ekonomi 
dalam mengkondisikan pendidikan pada kelas-kelas tertentu di mana 
pendidikan sudah dijadikan lahan bisnis yang lebih condong pada 
kelompok ekonomi kelas atas, bahkan dengan slogan yang sering 
terpampang di tepi jalan menyuarakan "no success no pay” Dalam 
kondisi seperti ini terpampang dengan jelas di mata masyarakat bahwa 
telah terjadi pengelompokan sekolah secara ekonomi, yakni yang 
berkemampuan ekonomi kelas atas, menengah dan bawah. Dampak 
yang ditimbulkan dari kasus seperti ini adalah pada pemilihan sekolah, 
misalnya anak yang memiliki kemampuan intelektual tinggi tidak 
berani memilih sekolah yang sesuai dengan kemampuannya tersebut 


karena tuntutan ekonomi pada sekolah yang dituju tersebut terbilang 
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mahal, sehingga pada akhirnya pemilihan tempat bersekolah lebih 
condong pada tingkat kemampuan ekonomi. 
Keempat, teori 'postrukturalis dan postmodernisme', dengan jelas 
mengkritik — filsafat yang berpihak pada 'fondasionalisme dan 
absolutisme' di mana definisi pendidikan sangat berpusat pada laki- 
laki (male centered). Dalam hal ini tidak perlu dipertanyakan lagi 
apakah kondisi seperti itu benar dan semuanya telah dianggap wajar 
atau semestinya begitu. Teori ini digunakan untuk membongkar semua 
anggapan-anggapan salah yang diterima begitu saja oleh masyarakat 
dan bahkan membenarkannya. 
Pada dasarnya ketiga teori di atas memberikan gambaran bahwa 
sejarah yang telah dilalui para perempuan umumnya, hanyalah 
merupakan bagian dari tata aturan budaya yang melekat pada tiap 
daerah atau wilayah pemilik budaya tersebut. Artinya tidak ada yang 
dapat disalahkan dalam tiap proses pembelajaran atau penerapan 
budaya, yang kental dilakukan sejak awal di tiap keluarga dalam 
proses pola asuh. Misalnya saja untuk perempuan Jawa yang 
diharuskan menggunakan kain (jarik) yang ketat hingga ke mata kaki. 
Demikian pula dengan perempuan Kalimantan yang menggunakan 
gelang kaki dan anting yang cukup berat dan besar. Kondisi seperti ini 
hampir dirasakan perempuan umumnya di Indonesia yang memiliki 
budaya yang berbeda, meski pernik-pernik yang digunakan para 
perempuan dianggap sebagai kondisi mempercantik diri, namun 
tersirat situasi untuk menghalangi langkah perempuan untuk “berlari 
kencang” layaknya laki-laki. 

Konflik yang timbul akibat kekuasaan laki-laki atas perempuan 
pada dasarnya merupakan warna budaya patriarkhal, meski pada akhir- 


akhir ini telah mengalami pergeseran, yang tampak adanya 
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keseimbangan peran antara laki-laki dan perempuan, meski belum 
sepenuhnya. Kondisi seperti ini berdampak pula pada penstrukturan 
atau pengelompokan antara laki-laki dan perempuan yang telah 
melakukan banyak kerjasama di antara kelompok tersebut. 

Dinamika aturan-aturan dari pemerintah dalam rangka 
menunjang ketercapaian akses pendidikan untuk semua golongan, 
terbukti dengan disiapkannya sekolah yang ditunjuk untuk pendidikan 
gratis dari tingkat SD hingga Sekolah Menengah, bahkan 
diberlakukannya penerimaan kuota 1096 bagi siswa yang berasal dari 
keluarga golongan ekonomi rendah. Demikian pula perubahan- 
perubahan kurikulum yang gencar dilakukan, dengan harapan mampu 
memfasilitasi seluruh siswa tanpa ada perbedaan yang bias gender. 
Kondisi atau situasi seperti ini lah yang paling diinginkan terjadi yang 
sejalan dengan muara teori feminisme postrukturalis dan 
postmodernisme. Dengan begitu dapat dipedomani para pengambil 
kebijakan dalam mengkonstruksi berbagai aturan yang tidak bias 
gender. 

Untuk memperkaya tulisan ini, penulis mencoba mengumpulkan 
beberapa hasil penelitian, seperti penelitian tentang posisi perempuan 
dan laki-laki di jenjang persekolahan, menyingkap bahwa sebenarnya 
sampai sekarang bias gender itu masih tampak jelas, buktinya secara 
kuantitas dapat digambarkan dalam sebuah kerucut, yakni di mana 
wanita berada pada posisi kerucut paling atas. Ini tergambar pada 
wanita yang menduduki sekolah tinggi, demikian juga para pekerja 
kantor, dan para pengambil keputusan, bahkan pelaku olahraga. 

Posisi keum perempuan yang banyak dibahas dalam buku ini 
membenarkan bahwa memang di tingkat nasional perempuan menjadi 


kelompok minoritas, di tingkat yang lebih tinggi di administrasi 
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pemerintahan dan dalam struktur politik. Sehubungan dengan hal 
tersebut, gerakan wanita bahwa secara tradisionil ditekankan bahwa 
wanita sebagai human being, memiliki kemampuan, dan akan 
menunjukkan kemampuannya apabila diberi kesempatan (opportunity). 

Banyak hasil penelitian yang berkaitan dengan isu pendidikan 
perempuan yang menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
indikator kesejahteraan sosial, seperti angkatan kerja perempuan, 
tingkat kesuburan, tingkat kematian, dan tingkat usia hidup sejak lahir. 
Demikian pula halnya dengan bidang ekonomi bahwa bertambahnya 
kesempatan pendidikan bagi kaum perempuan akan menaikkan potensi 
penghasilan, menambah aspirasi untuk mencari kerja, dan mengubah 
pandangan terhadap peran tradisionil perempuan dalam rumah tangga 
dan dunia kerja. Sedangkan di bidang sosial, menggambarkan tentang 
pendidikan perempuan yang pada dasarnya mempunyai dampak 
psikologis dalam hal kesadaran yang lebih baik dibandingkan dengan 
laki-laki. 


3. Pelanggengan Gender 
Di bawah ini ada beberapa hal yang melanggenggakan 
pembentukan peran gender, diantaranya: 

a. Teori Biologis. Perbedaan peran gender ada hubungannya 
dengan aspek biologis, bahkan tidak lepas dari pengaruh 
perbedaan biologis (sex) laki-laki dan perempuan. Perbedaan 
biologis laki-laki dan perempuan adalah alami (nature), begitu 
pula sifat peran gender (maskulin dan feminin) yang 
dibentuknya. Perbedaan biologis menyebabkan terjadinya 
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, 


sifat stereotype peran gender antara laki-laki dan perempuan sulit 
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untuk diubah. Perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan 
memberikan implikasi yang signifikan pada kehidupan publik 
perempuan, sehingga perempuan lebih sedikit perannya 
dibanding laki-laki. 

. Teori Kultural pembentukan peran gender bukan disebabkan 
oleh adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, 
melainkan karena adanya sosialisasi atau kulturalisasi. Teori ini 
tidak mengakui adanya sifat alami peran gender (nature), tetapi 
yang ada adalah sifat peran gender yang dikonstruksi oleh sosial 
budaya melalui proses sosialisasi. Teori ini membedakan antara 
jenis kelamin (sex) dalam konsep nature, dan gender dalam 
konsep nurture. Sesuatu yang nature tidak dapat berubah, 
sedangkan “peran” gender dapat diubah baik melalui budaya 
maupun dengan teknologi, modernisasi/globalisasi. Pandangan 
teori ini dianut oleh para feminis, dengan maksud adanya 
transformasi sosial, sehingga perbedaan atau dikotomi peran 
gender laki-laki dan perempuan dapat ditiadakan. Artinya laki- 
laki dan perempuan dapat melakukan peran apa saja tanpa 
membedakan berat/ringan, layak/tidak layaknya pekerjaan itu 
dilakukan. 

Teori Freudian. Menurut teori ini, anak belajar tentang peran 
gender dari lingkungan sekitarnya, sejak anak bersosialisasi di 
rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat lainnya. Pada 
awalnya anak mengidentifikasikan perlakuan orang tuanya, anak 
laki-laki mengidentifikasi perlakuan ayahnya sehingga 
berperilaku bagaimana seorang laki-laki. Demikian halnya anak 
perempuan yang belajar dari ibunya, bagaimana menjadi seorang 


perempuan dan/atau ibu. Proses pengidentifikasian ini ditemukan 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 101 


anak dari perbedaan genital jenis kelamin. 

. Teori Belajar Sosial. Teori belajar sosial meletakkan sumber sex 
typing pada latihan membedakan jenis kelamin dalam komunitas 
masyarakat, keutamaan dari teori ini adalah mengimplikasikan 
perkembangan psikologi laki-laki dan perempuan mempunyai 
prinsip umum sama dengan proses belajar pada umumnya. Jadi, 
jenis kelamin (seks) tidak dipertimbangkan istimewa, tidak ada 
mekanisme atau proses psikologis khusus yang harus 
dipostulasikan dalam menjelaskan bagaimana anak-anak menjadi 
sex typed. Karena telah termasuk penjelasan bagaimana anak- 
anak belajar perilaku sosial yang lain. Teori ini memperlakukan 
anak sebagai agen aktif yang berusaha mengorganisasikan & 
memahami dunia sosialnya. 

Teori Perkembangan Kognitif. Individu sebagai organisme aktif, 
dinamis serta memiliki kemauan berpikir. Individu mampu dan 
berhak membuat pertimbangan dan keputusan sesuai dengan 
kemauan dan kemampuannya sendiri. Sex typing mengikuti 
prinsip natural dan tidak dapat dihindari dari perkembangan 
kognisi. Individu bekerja aktif memahami dunia sosial mereka, 
dan akan melakukan kategorisasi terhadap dirinya sendiri (self- 
categorization) sebagai laki-laki dan prempuan. Dasar 
kategorisasi diri ini yang menentukan penilaian dasar. Seorang 
laki-laki misalnya akan stabil mengidentifikasikan dirinya sendiri 
sebagai laki-laki, kemudian ia akan menilai objek-objek yang 
berkenaan dengan jenis kelaminnya secara positif dan bertindak 
secara konsisten dengan identitas jenis kelaminnya. 

Teori Skema Gender. Teori ini merupakan kombinasi atau 


gabungan dari teori belajar sosial dan teori perkembangan 
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kognitif. Pengaruh lingkungan sosial dan peran individu 
dipadukan dalam pembentukan peran gender melalui skema 
gender. Teori skema gender berasumsi bahwa sex typing adalah 
fenomena yang dipelajari, oleh karena itu dapat dihindari atau 
dimodifikasi. ' Dengan demikian skema gender merupakan 
sejumlah persepsi (kognisi) dan proses belajar individu terhadap 
atribut-atribut dan perilaku yang sesuai jenis kelaminnya atau 
menurut label yang diberikan komunitas sosial atau kebudayaan 
kepadanya. Dengan teori ini dapat pula diketahui bahwa jenis 
kelamin tidak selalu berhubungan dengan peran gendernya. 
Praktik kebudayaanlah yang membuat gender yang menjadi 
kognisi penting di antara berbagai kategori sosial yang ada (ras, 
etnik, dan religiusitas). Mayoritas kebudayaan mengajarkan 
perkembangan individu yaitu: 
e Mengajarkan jaringan subtansi dari asosiasi-asosiasi yang 
dapat dilayani sebagai skema kognisi: dan 
e Mengajarkan dikotomi tertentu tentang laki-laki dan 
perempuan secara intensif dan ekstensif dalam setiap daerah 
pengalaman manusia. Manusia menunjukkan pentingnya 
fungsi perbedaan gender sebagai dasar perbedaan adanya 
norma, tabu dan susunan kelembagaan yang mengharuskan 


dan dilarang. 


3.1 Pengukuran Peran Gender 


Terdapat beberapa cara dalam mengukur seberapa besar peran 


gender, hal ini menjadi penting, dengan alas an untuk mendudukkan 


atlet pada posisinya, sehingga tidak lagi terjadi salah dalam memilih 


dan menilai, baik dalam proses pelatihan (programnya) maupun dalam 


pertandingan (jenis kelamin). Dibawah ini dapat dilihat model 
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pengukuran gender dimaksud. 
3.1.1 Penyusunan BSRI 

Alat yang dipakai untuk dapat membedakan peran gender 
setiap individu adalah dengan menggunakan skema gender. Ketika 
BSRI disusun, subjek penelitian hanya diklasifikasikan dalam 3 
kelompok peran gender. Individu dikatakan mempunyai peran gender 
feminine jika ia memperoleh sifat feminine secara signifikan lebih 
tinggi daripada skor sifat maskulin. Jika skor maskulin lebih tinggi 
daripada sifat feminine maka individu tersebut disebut mempunyai 
peran gender maskulin. Sementara jika skor feminine dan maskulinnya 
kira-kira sama atau seimbang, maka individu disebut mempunyai peran 
gender androgini. Menurut definisi ini individu androgini adalah 
iindividu yang tidak membedakan sifat maskulin dan feminine dalam 
mendeskripsikan dirinya sendiri. 

Cara tersebut diatas disebut sebagai model balance dan ini 
kurang dapat direplikasi dengan baik. Oleh karena itu, ia menyarankan 
lebi baik menggunakan model adaptif saja dalam membedakan peran 
gender orang. Pandangan androgini memahami bahwa hanya ada pada 
individu yang relative memiliki sifat maskulin dan feminine yang 
tinggi, sedang individu yang relative rendah pada kedua skala 
dipandang tidak dapat diklasifikasikan atau tidak dapat dibedakan. 
3.1.2 Pemilihan Skor dan Median 

Dalam pemakaian BSRI ini yaitu menggunakan median-split, 
yaitu membagi dua bagian atas dasar mediannya (presentil 50) yang 
akan dipergunakan uuntuk menentukan tinggi rendahnya skor 
maskulin dan tinggi rendahnya skor nilai feminim. Dengan demikian 
setiap individu tanpa membedakan jenis kelaminnya (laki-laki dan 


perempuan) dapat dikategorikan pada salah satu dari empat peran 
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gender yang ada (maskulin, feminine, androgini dan tak terbedakan). 
Kategori androgini adalah individu yang memperoleh nilai tinggi pada 
skala maskulin dan feminine, Kategori maskulin yaitu apabila nilai 
maskulinnya termasuk tinggi (di atas media maskulin), tetapi nilai 
feminimnya tergolong rendah (di bawah nilai feminim). Selanjutnya 
bila seseorang mempunyai nilai pada maskulin rendah-feminim tinggi, 
maka di masukkan dalam kategori feminine. Akhirnya disebut sebagai 
kategori tak-terbedakan bila nilai pada kedua skala maskulin dan 
feminine rendah. Jadi peran gender tidak selalu berhubungan dengan 
jenis kelamin seseorang. Seseorang perempuan dapat saja 
dikategorikan berperan gender maskulin bila memiliki sifat-sifat 
maskulin yang dominan. Sebaliknya seseorang laki-lakipun dapat 
dikatakan berperan gender feminim, bila ia memiliki sifat-sifat yang 


secara stereotip diperuntukkan bagi seorang perempuan. 


4. Karakteristik Peran Gender 
4.1 Peran Gender Maskulin 
Di muka telah dipaparkan mengenai karakteristik peran gender 
maskulin dapat digambarkan sebagai sosok individu yang kuat, tegas, 
berani, independent, teguh, semangat ingin tahunya kuat, harga diri 
dan kepercayaan diri yang teguh, keberanian mengambil resiko, dan 
semacamnya. Ada kemungkinan sifat tersebut terbentuk oleh 
kebiasaan dalam pekerjaan dan tugas-tugas yang bevariasi dan banyak 
mengandung tantangan dan polemik. Sifat lain yang juga menonjol 
adalah sifat asertif, sifat independent terhadap Ilingkungan yang 
disertai sifat mandiri dan otonomi diri merupakan ciri maskulinitas. 
Jika dilihat sifat feminin lebih condong pada laki-laki, maka 


akan terlihat ada sifat keperempuanan di dalam tubuhnya, seperti 
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missal lebih lemah dalam geraknya. Demikian pula sebaliknya jika 
sifat maskulin ada pada perempuan, maka sering terlihat kelaki-lakian, 
biasanya akan lebih kuat disbanding wanita lainnya. Jika sifat seperti 
ini dimiliki para atlet wanita beladiri khususnya, akan dapat berprestasi 
dengn baik. Meski belum memiliki data konkrit, penting kiranya 
melakukan penelitian sebagai bagian dari rekrutmen talent scouting 
atlet. Untuk itu penulis dalam tulisan ini ingin menguatkan, bahwa 
sifat maskulin yang melekat pada diri individu, bukan menunjukkan 
sex atau jenis kelamin. Sebagaimana peran gender maskulin yakni: 
agresif, bebas, dominant, objektif, tidak emosional, aktif, kompetitif, 
ambisi, rasional, rasa ingin tahu tentang berbagai peristiwa, pemimpin, 
pengambil keputusan, keseluruhan itu juga dimiliki dan dapat 
berkembang pada diri perempuan. Persoalannya tinggal bagaimana 
keluarga yang membesarkan anak itu dalam tuntunan budaya yang 
dianut, akan mengarahkan anak pada peran yang akan dibawa dalam 
kehidupannya. Padahal, peran maskulin juga memiliki beberapa 
kekurangan, seperti, kurang dapat mengekspresikan kehangatan dan 
rasa santai, serta kurang responsive terhadap hal-hal yang berhubungan 
dengan emosi (perasaan). 

Secara umum ada tiga komponen peran gender maskulin yakni: 

a. Komponen pertama adalah kemampuan memimpin, sifat ini 
ditandai dengan Kemampuan memimpin dijabarkan dalam 
sifat aktif, berkemauan keras, konsisten, mampu memimpin, 
optimistic, pemberani dan sportif, 

b. Sifat maskulin, ditandai dengan, Sifat maskulin dijabarkan 
bersifat melindungi, mandiri, matang atau dewasa dan percaya 


diri: dan 
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c. Rasionalitas., ditandai dengan, sifat suka mencari pengalaman 
baru, rasional, dan tenang saat mengahadapi krisis. 
4.2. Peran Gender Feminin 
Secara umum karakteristik peran gender feminin lebih 
memperlihatkan sifat-sifat yang hangat dalam hubungan personal, 
lebih suka berafiliasi dengan orang lain dari pada mendominasi. 
Karakteristik peran gender feminine kebih sensitif dan tanggap 
terhadap keadaan yang lain, sikap hati-hati agar tidak menyinggung 
perasaan orang lain, cenderung suka menyenangkan orang lain. Selain 
itu ingin selalu tampak rapi, lebih bersifat loyal dan pemalu. 
Karakteristik tersebut kemungkunan terbentuk dari kebiasaan dan 
tugasnya yang bersifat domistik. Dari tinjauan ini jika dihubungkan 
dengan kultur ketimuran orang Indonesia, maka yang memiliki sifat 
feminine akan cenderung lebih cocok untuk melakukan cabang 
olahraga beregu. 
Secara umum terdapat beberapa karakteristik peran gender 
feminim yaitu sebagai berikut: 
a. Kasih sayang meliputi: memperhatikan keserasian, penyayang, 
suka merasa kasihan, tabah dan tulus hati: 
b. Kelembutan perilaku meliputi: berbudi halus, hangat, hemat 
dan kalem serta suka hati-hati: dan 
c. Sifat feminine meliputi: sifat ramah, membutuhkan rasa aman, 
memperhatikan etika dan rapi. Keseluruhan itu dapat 
tergambar pada peran gender feminine yang berkaitan erat 
dengan kelompok dan penekanannya pada prinsip communion, 
kompromitas, suka membantu, berperasaan halus, tergantung 


dan senang pada kehidupan kelompok. 
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4.3. Peran Gender Androgini 

Perpaduan dari karakteristik maskulin dan feminine disebut 
androgini. Kombinasi yang dimaksud yaitu apabila sifat maskulin dan 
feminine yang dimiliki sama tingginya. Maksudnya adalah individu 
dengan prean gender androgini dapat menunjukkan sifat dominance 
dan nurturance. Rasional sekaligus penuh pengertian, asertif, sensitive 
dalam hubungan interpersonal, tergantung pada situasi yang pantas 
sesuai dengan berbagai perilaku. Karakteristik peran gender androgini 
disamping mampu mengintegrasikan sifat maskulin dan feminin 
dengan baik juga paling dapat menyesuaikan diri dalam berbagai 
situasi dibanding peran gender lainnya. 

Peran gender tak terbedakan memiliki karakteristik maskulinitas 
rendah dan karakteristik feminin rendah, dengan demikian seseorang 
yang memiliki peran seperti ini tidak memiliki karakkter yang 
menonjol sehingga dapat diperkirakan sangat rendah perilaku 
prososialnya dibandingkan dengan peran gender maskulin, feminine, 


dan androgini. 


5. Proses Sosialisasi Olahraga Bagi Anak Perempuan 

Persoalan inti dalam tulisan ini lebih tertuju pada dimensi 
partisipasi wanita usia muda dikaitkan dengan peranan keluarga inti 
dalam lingkup ungkapan bahasa, yaitu "pola asuh' yang maknanya 
dekat sekali dengan proses sosialisasi, yang dalam tulisan ini 
ditekankan atau dibatasi pada kegiatan olahraga prestasi. Keterjadian 
proses pengenalan dan sekaligus penanaman nilai, termasuk 
pembentukan sikap positif dalam olahraga di kalangan wanita usia 
muda itu ternyata menyingkap persoalan yang cukup kompleks dalam 


sebuah gambaran yakni banyak faktor yang terlibat dalam 
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pembentukannya, karena konsep lingkungan sosial awal yakni 
keluarga dapat mempengaruhi dan menjadikan seorang anak untuk 
memutuskan sebagai atlet dan tumbuh berkembang hingga berhasil 
berprestasi. 

Kondisi di atas dapat disimak sebagai upaya sengaja yang 
memang berpangkal pada pihak keluarga inti, yang dalam hal ini ayah, 
ibu, dan sanak keluarga keluarga itulah yang dijadikan anak 
perempuan sebagai role model, yang mendorong dirinya dan memiliki 
motivasi yang kuat untuk memulai dan memilih cabang olahraga yang 
ditekuni, dan bahkan memutuskan untuk berkarir dalam cabang 
olahraga tersebut. 

Berkenaan dengan proses awal pengenalan olahraga di 
kalangan anak wanita, cukup jelas gambaran yang diperoleh bahwa 
ayah merupakan figur sentral yang memegang peranan kuat, bukan 
saja meradiasi atau melancarkan pengaruh kepada anak untuk senang 
dan seterusnya menekuni olahraga kompetitif, tetapi juga merupakan 
penentu dalam pembuatan keputusan untuk berkarir dalam olahraga, 
meskipun kondisi ini tidak dapat diungkapkan secara eksplisit. 
Gambaran ini menambah keyakinan bahwa pembuka peluang pertama 
bagi anak wanita untuk berolahraga dalam konteks budaya di 
Indonesia terlebih lagi dalam cabang yang terkesan 'olahraga laki-laki” 
(masculine sport) karena memerlukan tenaga besar, kesan keras dan 
berbahaya, kuncinya itu di tangan sang ayah. 

Kondisi diatas juga merupakan dukungan budaya patriakat 
yang dianut di Indonesia secara umum, di mana ayah memiliki power 
dalam memutuskan dan/atau mengokohkan keinginan anak perempuan 
dalam olahraga keras. Kecenderungan ini tidak begitu mengejutkan 


karena di Indonesia pada umumnya yang berorientasi pada budaya 
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patriarkhat, pihak ayah merupakan penentu sekaligus tulang punggung 
keluarga. Dapat dikatakan bahwa, banyak sedikitnya jumlah atlet 
perempuan yang berkarir dalam olahraga keras sangat bergantung pada 
peluang yang diberikan ayah pada anak perempuannya. 

Keinginan dan/atau keputusan anak perempuan untuk berkarir 
di bidang olahraga prestasi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 
yang juga berprestasi dalam olahraga. Selain itu, faktor ekonomi juga 
menjadi indikator kuat, khususnya dalam cabang olahraga yang tidak 
menuntuk gerakan yang kompleks (seperti, angkat besi). Model yang 
ditiru oleh anak perempuan dalam berprestasi, sangat terkait dengan 
teori pembelajaran sosial (social learning) yang dikembangkan oleh 
Albert Bandura yang berada dalam rumpun behaviorisme, yakni 
lingkungan sosial sekaligus berperan sebagai model yang nyata-nyata 
dekat dan memancarkan pengaruh kepada anak usia muda untuk 
menyukai dan berprestasi dalam cabang-cabang olahraga. 

Teori belajar sosial dari Albert Bandura yang dipaparkan di 
atas merupakan gabungan antara teori belajar behavioristik dengan 
penguatan dan psikologi kognitif, dengan prinsip modifikasi perilaku. 
Proses belajar berpusat pada penguatan dan terjadi secara langsung 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Interaksi dapat terjadi melalui 
melihat, mengamati, dan bahkan meniru orang lain di sekitarnya. 
Interaksi langsung yang terjadi setiap hari dapat merupakan peristiwa 
dan proses pembelajaran yang cukup panjang dan melekat, bahkan 
dapat menjadi mind-set anak dalam perkembangan dirinya dan 
memberi kekutan untuk menentukan arah hidupnya. 

Sejalan dengan proses pembelajaran itu, dapat saja 
menyenangkan dan/atau menyedihkan bergantung bagaimana anak 


perempuan menangkap proses itu sesuai dengan kondisi mental yang 
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sedang belajar. Itu sebabnya proses perubahan dengan pola belajar 
sosial dipengaruhi oleh besarnya kondisi lingkungan sekitar yang 
mempengaruhi individu. Misalnya seorang yang hidupnya dan 
dibesarkan di lingkungan olahraga, maka dia cenderung menyenangi 
olahraga, atau setidaknya menganggap bahwa olahraga itu baik. 
Persoalannya adalah, bagaimana olahraga terutama olahraga keras 
dapat disenangi anak perempuan yang bukan berasal dari keluarga 
Olahraga. 

Konteks olahraga wanita juga dapat dikaji dari sudut keluarga 
pe-olahraga dalam tinjauan teori belajar sosial, yang memang cocok 
untuk menjelaskan pola perilaku langsung manusia dalam interaksinya 
dengan lingkungannya. Dalam kondisi seperti ini, faktor lingkungan 
(keluarga) sangat kuat pengaruhnya. Bentuk dari belajar dengan model 
interaksi dengan lingkungan ini dapat diamati dari luar. Seperti, jika 
seseorang terinspirasikan untuk membuat sesuatu karena hasil 
mengamati orang lain berbuat sesuatu yang sama, maka itu juga 
sebagai akibat dari hasil belajar yang teramati. 

Social learning theory yang berfokus pada teori pembelajaran 
yang terjadi dalam konteks sosial, beranggapan bahwa belajar dapat 
terjadi melalui pengamatan, peniruan, dan modeling. Beberapa efek 
modeling, yakni mengajarkan perilaku baru, mempengaruhi frekuensi 
perilaku belajar sebelumnya, mendorong perilaku yang sebelumnya 
dilarang, meningkatkan frekuensi perilaku yang serupa. Misalnya 
seorang siswa perempuan melihat temannya unggul dalam cabang bola 
basket, kemudian ia mencoba untuk unggul dalam sepak bola karena 
dia tidak cukup tinggi untuk berhasil dalam cabang olahraga bola 
basket. 
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Besarnya pengaruh keluarga dalam proses pengenalan anak 
wanita ke dalam olahraga juga didukung oleh teori ecological- 
psychology yang secara umum menegaskan bahwa lingkunganlah yang 
merupakan titik awal rangsangan yang ' mengundang” seseorang untuk 
berbuat atau beraksi berdasarkan persepsinya, dan antara persepsi dan 
aksi itu terdapat keselarasan. Dengan kata lain, kondisi lingkunganlah 
yang menarik sekaligus menggerakkan motivasi anak untuk aktif 
sesuai dengan keadaan lingkungan yang tertangkap dalam 
persepsinya. Keselarasan antara persepsi dan aksi itu terwujud dalam 
keputusan anak tentang gerakan apa yang akan dilakukan. 

Sesuai dengan konsep bermain (play) sangat kental terjadi pada 
tiap anak, karena bermain merupakan kebutuhan bagi anak. Dengan 
kata lain esensi olahraga pada awalnya adalah bermain tanpa pretensi 
lain, bermain sambil berolahraga dengan rasa senang. Dapat ditangkap 
makna, secara sadar anak memang melakukan latihan masih pada 
prinsip 'bermain” dengan pengalihan tempat. Jika keluarga tidak 
melarang anak perempuan dalam melakukan konteks bermain tanpa 
menggiring pada "kecocokan bermain” maka anak perempuan akan 
memiliki peluang untuk menikmati peremainan, meski permainan itu 
mengarah pada olahraga keras. 

Dengan demikian partisipasi anak perempuan Indonesia dalam 
olahraga prestasi, sejak dini berawal dari pemberian peluang dan/atau 
pengalaman meskipun tidak sistematis. Artinya pengalaman belajar 
tersebut merupakan pengalaman belajar secara tidak sengaja sekalipun 
merupakan sumber dari rangsangan terhadap dimensi afeksi dalam 
teori sikap, dan bahkan dimensi afeksi inilah yang lebih dulu terbentuk 
ketimbang dimensi pengetahuan (kognisi) atau kecenderungan untuk 


berbuat (konasi). Bila disoroti dari teori terbentuknya sikap oleh, 
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pengalaman yang menggembirakan yang terkait dengan rasa puas yang 
diperoleh dari kegiatan itu sendiri, tetapi secara psikologis dapat 
menimbulkan kesan atau jejak pengaruh yang mendalam, utamanya 
bagi pembentukan self-esteem. 

Proses pembentukan self-esteem terkait dengan pengalaman 
berhasil dan puas dengan diri inilah yang menjadi perhitungan, seperti 
banyak dibahas dalam konsep Developmentally Appropriate Practice 
(DAP) sebagai asas yang paling mendasar dalam pembelajaran atau 
pelatihan. Jika kemudian proses pembinaan dipercepat melebihi daya 
toleransi anak karena tidak sesuai dengan kemampuannya, di sinilah 
akan terjadi komplikasi dalam pembinaan, yang dalam studi ini 
menunjukkan adanya indikasi seperti itu, terutama ketika berlangsung 
latihan dalam konteks training yang sungguh-sungguh, sistematis dan 
memang berat ditinjau dari volume dan intensitas. 

Segi lain yang sangat menarik dalam tulisan ini adalah, 
tingginya ikatan emosional anak perempuan dengan keluarga, sehingga 
anak perempuan akan berpendapat baik segala sesuatu yang dilakukan 
keluarga. Peniruan (imitation) pada anak perempuan lebih tinggi 
dibanding anak laki-laki. Penelitian terkait ikatan emosional seperti ini 
dilakukan oleh Berliana (2009) yang menemuka proposisi bahwa, 
”Ikatan emosional antara atlet muda terutama dengan orang tuanya dan 
kepercayaan kepada pelatihnya merupakan perekat terbangunnya 
komitmen dan motivasi jangka panjang untuk mencapai keberhasilan 
dalam pembinaan olahraga prestasi. Lingkungan sekolah beserta 
segenap unsur warganya juga merupakan lingkungan sosial yang ikut 
serta membangun ambisi, sekaligus memfasilitasi proses pembinaan 
olahraga. Semakin kompak kerja sama untuk saling mendukung 


berdasarkan ikatan emosi pada ketiga lingkungan tersebut, keluarga, 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 113 


klub dan sekolah, kian besar pula peluang bagi atlet usia muda yang 
bersangkutan untuk berprestasi dalam cabang olahraga yang 
ditekuninya”. 

Terkait dengan hasil penelitian di atas, ikatan emosional yang 
menghasilkan motivasi berlatih yang kuat akan menghasilkan atlet 
perempuan yang tanpa terbeban untuk melakukan program latihannya. 
Hal ini akan ditandai dengan perilaku seperti di bawah ini, 

Pertama, ada kesiapan keluarga untuk berkorban waktu, biaya dan 
tenaga, 

Kedua, selain pengorbanan, yakni kesetiaan orang tua untuk 
mendampingi dan memberi dukungan dalam situasi sesulit apapun 
sangat dibutuhkan. Campur tangan yang lebih mendalam dan intensif, 
hingga dalam bentuk pemberian hadiah dari pihak orang tua. 
Keseluruhan ini menunjukkan ikatan emosional yang tidak terputus, 
dan 

Ketiga, yang paling esensial dan mendalam maknanya ialah adanya 
semacam ikatan emosionil yang kuat, dalam kepustakaan disebut 
bonding dalam konteks human bonding terjalinnya ikatan yang 
ditandai oleh faktor emosi, yakni kasih sayang dan kepercayaan (trust). 
Analisis terhadap hubungan antar anggota keluarga, pertama dapat 
dikenakan konsep "attachment theory” yang selalu diperlihatkan 
melalui ungkapan yakni begitu dekat ikatan emosional antara ibu dan 
anak atau ayah dan anak. 

Hal lainnya yang dimiliki hampir pada semua atlet wanita 
adalah besarnya motif berprestasi, seperti dikonsepsikan oleh Harsono 
bahwa sifat psikologis yang bisa dididik dicirikan sebagai berikut, 

a. Mengandalkan upaya dan ikhtiar untuk mencapai hasil yang 


lebih baik: dan 
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b. Menghindari pencapaian hasil yang semata-mata bersandar 


pada untung-untungan. 


6. Orientasi Olahraga Prestasi 

Jika ingin menelusuri orientasi olahraga prestasi kaum wanita, 
pada dasarnya masih diperhadapkan pada beberapa kepentingan, yang 
secara uum berasal dari luar diri atlet tersebut. Untuk melihat lebih 
jelas, penulis ingin memaparkan beberapa konsekwensi yang berkaitan 
dengan orientasi para atlet. 

6.1. Wanita sebagai Objek 

Kajian yang berhubungan dengan pandangan atlet wanita 
sebagai objek dapat dilihat dari struktur, isi, dan tujuan kegiatan yang 
serta merta berubah tatkala kegiatan yang semula hanya untuk 
memuaskan kesenangan bermain, ditata secara formal dalam sistem 
pelatihan olahraga kompetitif untuk berprestasi. Faktor luarlah yang 
membentuk motif baru ini, dan pelatih termasuk orang dewasa 
lainnyalah yang bertanggung jawab atas perubahan dan 
konsekuensinya. Motif itu dibentuk oleh keinginan untuk 
memanfaatkan peluang yaitu 'langkanya atlet wanita”. Bahkan 
minimnya jumlah atlet perempuan akan memberi peluang bagi atlet 
tersebut untuk meraih kemenangan dari pertandingan. 

Seolah kehadiran para wanita dalam paparan di atas, 
menunjukkan betapa wanita yg aktif di pentas olahraga, semata sangat 
dipengaruhi oleh keinginan sepihak dalam upaya memperoleh peluang 
yang gemilang. Beberapa kasus yang memang memiliki data konkrit, 
bahwa betapa anak perempuan dalam memutuskan dan menggeluti 
untuk berkarir dalam olahraga prestasi, bukanlah sepenuhnya hasil 


keputusan anak itu sendiri. 
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Berdasarkan kasus-kasus tersebut kian jelas sebuah 
kecenderungan dengan motif terselubung yakni terpilihnya wanita 
potensial dalam olahraga prestasi oleh klub dan pelatih dengan 
dukungan orang tuanya, sesungguhnya bukan karena dorongan untuk 
memberikan kesempatan kepada wanita untuk memperoleh manfaat 
dari kegiatan olahraga, tetapi untuk memanfaatkan peluang yakni 
mumpung saingan masih sedikit dan kemudian dapat memperoleh 
medali—medali emas. Hal ini kembali terkait dengan pencitraan klub 
dan daerah provinsi seperti dalam event PON atau kejuaraan nasional. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis dapat mengajukan 
proposisi sebagai berikut, bahwa “Proses pembinaan wanita dalam 
olahraga yang potensial untuk berprestasi lebih banyak didorong oleh 
kalkulasi peluang memperoleh medali, yang hasilnya sekaligus 
membangun citra positif bagi klub atau daerah, sementara untuk 
memperkuat dukungan keluarga dan semua pengorbanan atlet 
disediakan unsur pengukuh hadiah material. Kesemuanya itu masih 
terbilang bukan upaya tulus untuk memberikan peluang bagi wanita 
guna memperoleh manfaat dari kegiatan olahraga, tetapi lebih 
cenderung sebagai tindak manipulatif untuk menjadikan wanita 
sebagai objek belaka. Kian besar peluang wanita untuk berprestasi 
dalam suatu cabang olahraga, kian besar potensi mereka hanya 
dijadikan objek belaka”. Keadaan seperti ini kerap terjadi di Indonesia, 
dan itu sah-sah saja, jika atlet perempuan dimaksud tidak berada pada 
keinginan sepihak (keluarga dan/atau pelatih), akan tetapi keduanya 
memberikan benefit yang sama. 

Padahal jika kita ingin melihat perbedaan antara laki-laki dan 


perempuan secara biologis adalah sebagai berikut: 
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Tidak Dapat Berubah dari Waktu ke Waktu, Perempuan dari jaman 
dahulu hingga sekarang mempunyai fungsi reproduksi biologis yang 
sama yaitu menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui dengan ASI. 
Fungsi reproduksi biologis ini bersifat “given”, terberi oleh Tuhan dan 
tidak seorangpun di dunia ini yang mampu mengubahnya. 


Tidak dapat ditukar: Sehebat apapun perkembangan teknologi kita, 
fungsi reproduksi biologis perempuan dan laki-laki tidak bisa saling 
dipertukarkan. Hanya perempuan yang bisa mengandung karena 
perempuan mempunyai sel telur dan rahim, dan hanya laki-laki yang 
memproduksi sperma. 


Berlaku Sepanjang Zaman: fungsi reproduksi biologis berlaku 
sepanjang masa dari jaman dahulu hingga sekarang. 


Berlaku Dimana Saja: ciri-ciri biologis perempuan dan laki-laki 
berikut fungsi reproduksi biologisnya berlaku dimana saja seperti di 
Indonesia, Amerika, Australia, Eropa, dll. 


Berlaku Di kelas dan Warna Kulit Apa Saja: apapun kelas dan warna 
kulit seseorang, ciri biologis dan fungsi reproduksi biologis perempuan 
dan laki-laki berbeda 


Ciptaan Tuhan: ciri biologis beserta fungsi reproduksi ini merupakan 
ciptaan Tuhan dan karena itu tidak seorangpun di dunia ini yang 
berkemampuan untuk mengubahnya. 


Bersifat Kodrat: ciri biologis beserta fungsi reproduksi ini merupakan 
sesuatu yang given, atau terberi pada setiap manusia sejak lahir 
sehingga bersifat kodrat. 


Selanjutnay kita coba melihat perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan sebagai hasil konstruksi sosial budaya, 


Perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan peran, fungsi, 
tanggungjawab, sikap dan perilaku sebagai hasil konstruksi sosial dan 
budaya. Hal ini biasa dikenal dengan istilah gender. Perbedaan ini 
dibentuk melalui proses pembiasaan secara terus menerus sehingga 
terinternalisasi pada diri setiap orang, setiap keluarga, setiap 
masyarakat. Proses sosialisasi ini dilakukan melalui: 
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Keluarga, keluarga seringkali melakukan pembagian peran 
antara laki-laki dan perempuan secara tradisisonal, dimana 
perempuan cenderung dibiasakan melakukan peran domestik 
(kerumahtanggaan) dan laki-laki dibiasakan melakukan peran 
publik. Pembiasaan peran ini dilakukan secara terus menerus 
dari hari ke hari, sejak seseorang lahir hingga dewasa sehingga 
akhirnya membentuk ideologi gender. 

. Masyarakat, masyarakat mengukuhkan pembagian peran antara 
laki-laki dan perempuan sebagaimana yang biasa dilakukan di 
tingkat keluarga, sehingga ketika ada seseorang atau 
sekelompok orang melakukan peran yang tidak biasa dianggap 
aneh. 

Negara, negara mengukuhkan pembagian peran perempuan dan 
laki-laki melalui berbagai regulasi yang dihasilkannya. 

Sekolah: sekolah seringkali mentransformasi nilai-nilai yang 
bias gender melalui contoh-contoh bahan ajar maupun proses 
pembelajaran di sekolah. 

Tempat Kerja: tempat kerja seringkali memberikan peran 
kepada perempuan dan laki-laki secara berbeda sebagai hasil 
dari konstruksi sosial budaya. Laki-laki seringkali mendapat 
pekerjaan yang dianggap memerlukan rasio, kecepatan 
mengambil keputusan maupun inovatif. Sedangkan perempuan 
seringkali mendapatkan pekerjaan yang memerlukan ketelitian 
dan perasaan seperti menjadi sekretaris, perawat, guru TK/SD. 
Media, media massa seringkali memperkuat anggapan tentang 
perem- puan dan laki-laki melalui pemberitaan yang dibuatnya. 
Perempuan seringkali ditampilkan menarik karena fisiknya 
seperti cantik, seksi sedangkan laki-laki seringkali ditampilkan 
menarik karena prestasinya. 

. Agama, agama sesungguhnya menempatkan perempuan dan 
laki-laki sesuai harkat dan martabatnya sebagai manusia, 
dengan kewajiban- kewajiban yang sifatnya dogmatis bagi 
penganutnya. Namun, pemahaman terhadap agama yang keliru 
seringkali membuat masyarakat merancukan antara aturan 
agama dengan aturan yang ada dalam masyarakat. Misalnya, 
karena imam sholat adalah laki-laki, maka dalam kehidupan 
sehari-hari pun pemimpin masyarakat harus laki-laki. Padahal 
imam sholat sifatnya dogmatis, sedangkan pemimpin 
masyarakat mestinya didasarkan atas kompetensi yang dimiliki 
oleh masing-masing jenis kelamin tanpa melihat apakah 
seseorang berjenis kelamin perempuan atau laki-laki. (Ismi DA, 
tt). 
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6.2. Multilateral dan Potensi Training Abuse 

Keberhasilan para atlet perempuan untuk berprestasi, meskipun 
bukan karena pembinaan yang sistematis, tetapi karena dukungan 
kemampuan dasar, termasuk kemampuan majemuk dalam konsep 
multilateral development yang dikemukakan oleh Bompa (1983) dalam 
Harsono (1988) bahwa pada permulaan anak belajar sebaiknya 
dilibatkan dalam berbagai aspek kegiatan bermain-main teknik dasar, 
agar dengan demikian dapat memiliki dasar-dasar yang lebih kokoh 
guna menunjang ketrampilan spesialisasinya kelak. Jika atlet 
perempuan yang berasal dari keluarga olahraga, dan menurut 
pertimbangan keluarganya ia akan cocok untuk berprestasi pada 
cabang olahraga yang dimaksud, karena bentuk badannya misalnya. 
Secara tidak langsung, kemampuan ini merupakan perangkat abilitas, 
yang ditentukan oleh faktor keturunan dan berkembang relatif secara 
otomatis dalam proses pertumbuhan dan kematangan, ini pulalah yang 
menentukan baik buruknya suatu ketrampilan motorik dapat dilakukan, 
seperti dalam teori belajar motorik (Rusli Lutan, 1988). 

Obsesi keluarga, seperti juga pelatih untuk menjadikan atlet 
usia muda berprestasi biasanya dibarengi dengan usaha yang keras. 
Demikian pula pendampingan yang senantiasa dilakukan, utamanya 
oleh orang tua, khususnya pada saat atlet memiliki masalah, akan 
memberikan motivasi, sehingga atlet senantiasa kuat dan terus dengan 
tekun menjalani latihannya dalam sebuah proses yang cukup panjang. 

Seperti diketahui, bahwa proses latihan itu diisi dengan 
berbagai macam “kepahitan” termasuk di dalamnya kelelahan dan 
kebosanan. Akumulasi dari semangat kolektif itu tercermin dalam 
program pelatihan yang melampaui batas, sehingga di kalangan atlet 


wanita terbuka peluang untuk menjalani kesemena-menaan dari para 
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pembina, yang bisa menyebabkan atlet wanita itu rentan sekali untuk 
mengalami training abuse. Bahkan bias berakibat fatal, training abuse 
menyebabkan para atlet wanita menjadi “mandek” prestasi, bukannya 
berkembang. 

Berkenaan dengan gejala di atas maka penulis mengajukan 
proposisi dalam melengapi dan menyimpulkan kondisi atlet wanita 
muda usia yang dimaksud dalam penelitian ini, sebagai berikut, 
Perilaku manipulatif dari kalangan pembina terhadap para atlet wanita 
usia muda untuk berprestasi dan meraih medali akan diperparah oleh 
obsesi yang berlebihan untuk meraih prestasi dalam jangka waktu 
pembinaan yang singkat. Kian besar ambisi keluarga dan pelatih untuk 
memajukan prestasi anak asuhannya kian besar kemungkinannya 
beban latihan melebihi daya toleransi terhadap beban kerja yang terkait 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam situasi seperti 
itu, kian besar pula kemungkinan atlet yang bersangkutan mengalami 


cedera baik yang bersifat kronis maupun akut. 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 120 


BAB III 
OLAHRAGA WANITA ERA GLOBALISASI 


1. Gender Budget Analysis 

Dapat dipahami bahwa antara perempuan dan laki-laki masing- 
masing mempunyai kebutuhan dasar yang berbeda. Alokasi anggaran 
yang diperuntukkan guna memenuhi kebutuhan dasar khusus 
perempuan atau kebutuhan dasar khusus laki-laki disebut sebagai 
anggaran khusus target gender atau anggaran spesifik gender. Kedua 
gender dimaksud di sini hendaklah dapat dipilah dan disesuaikan 
dengan proses berkembangnya gender secara biologis dan tinjauan 
sosial budaya. Oleh sebab itu, pemerintah dapat mengupayakan 
anggaran khusus target gender baik untuk laki-laki saja atau untuk 
perempuan dan sangat bergantung pada persoalan yang dihadapi oleh 
masing-masing jenis kelamin dimaksud. 

Dalam instruksi presiden No. 9 Tahun 2000 disebutkan bahwa 
menteri pemberdayaan perempuan memberikan bantuan teknis kepada 
instansi dan lembaga pemerintahan di tingkat Pusat dan Daerah dalam 
pelaksanaan pengarusutamaan gender, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan pengarusutamaan gender kepada Presiden. Jika semua 
diberlakukan secara sempurna dan utuh, maka tidak terdapat lagi 
persoalan diskriminasi terhadap perempuan atau laki-laki, kesenjangan 
partisipasi politik, rendahnya kualitas hidup perempuan dan anak 
perempuan, maupun kesenjangan pemanfaatan hasil pembangunan 
antara perempuan dan laki-laki, termasuk di dalamnya pembedaan 
pendanaan pembinaan cabang olahraga untuk laki-laki dan perempuan 


dan untuk memperkecil perbedaan dimaksud dapat dilakukan dari 
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mulai sisi perencanaan anggaran yang dibuat melalui anggaran yang 
responsif gender. 

Anggaran/budget yang diperuntukkan bagi gender disebut 
dengan Anggaran Responsif Gender (ARG) yang merupakan bentuk 
anggaran yang dapat mengakomodasi keadilan baik bagi perempuan 
dan maupun laki-laki. Anggaran dimaksud untuk memperoleh 
kesempatan, akses, manfaat, kesempatan, prestasi, dan berpartisipasi 
dalam mengambil keputusan dan mengontrol sumber-sumber daya. 
Selain itu juga memiliki kesetaraan terhadap kesempatan dan peluang 
dalam menikmati seluruh hasil pembangunan. Penerapan ARG dapat 
dijadikan strategi dalam mengintegrasikan gender secara menyatu 
dengan perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan 
evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional. 

Jika ditilik dalam peluang berprestasi dalam olahraga, dirasa 
masih belum sejajar peran pemerintah dalam upaya memberi fasilitas 
sebagai upaya mendongkrak prestasi olahraga yang berkeadilan 
gender. Ini dapat didiskusikan dalam penyiapan fasilitas, kelengkapan 
media termasuk sosialisasi perempuan dalam olahraga maskulin, upaya 
memperjuangkan prestasi atlet perempuan dalam upaya mendongkrak 
budaya kepatutan dalam memilih olahraga. 

Secara umum ada beberapa payung hukum ARG, yakni, 

UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

b. UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, 
c. UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional: 

d. PP No. 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah, 
e. PP No. 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan RKA-KL, 
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f. Inpres No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender 
dalam Pembangunan Nasional, dan 

g. PMK No. 112/PMK.02/2012 tentang Petunjuk Penyusunan dan 
Penelaahan RKA-KL. 

Keseluruhan payung hukum di atas bermuara pada upaya 
menurunkan ketimpangan gender, sehingga pada saat perencanaan dan 
penyerapan anggaran yang dilakukan seluruhnya telah melalui 
anggaran yang responsif gender. Berbicara budget, maka tidak lepas 
akan pemahaman kebutuhan yang responsive gender. 

Berbicara mengenai budget gender, kelihatannya sudah mulai 
membaik, namun masih belum memeadai. Buktinya tahun 2010-2014 
kualitas hidup dan peran perempuan masih relatif rendah, kondidsi 
seperti ini dapat saja disebabkan: 

a. Masih terdapat kesenjangan gender, seperti dalam akses, 

manfaat, dan partisipasi dalam pembangunan, 

b. Di bidang politik, masih berada pada tingkat kesenjangan 
gender, 

c. Di bidang ekonomi, perempuan masih belum seimbang, ini 
terlihat dari rerata pendidikan yang masih sangat rendah, akibat 
ekonomi keluarga. 

d. Rentan terhadap penyakit, perbedaan ini juga menjadi lebih 
besar, karena perempuan secara kodrati harus mengandung, 
melahirkan, dan menyusui. Kebutuhan gizi penuh dan kesiapan 
perempuan dalam mengantisipasi iklim yang tiba-tiba berubah 
dan rentan timbulnya penyakit. 

Meski terdapat beberapa perbedaan diantara perempuan dan 
laki-laki seperti sudah disebutkan sebelumnya, namun perbedaan 


perempuan dan laki-laki dapat di kelompokkan ke dalam perbedaan 


Wanita, olahraga dan globalisasi | 123 


biologis (sex) dan perbedaan sebagai hasil konstruksi sosial budaya 
(gender). Perbedaan di sini dimaksudkan bukan merupakan dasar 
dalam perbedaan dalam perencanaan penetapan budget gender. Akibat 
dari perbedaan peran tersebut, maka muncul apa yang disebut dengan 
gender stereotype, yaitu ekspektasi peran perempuan dan laki-laki 
berdasarkan asumsi dari “peran” tersebut. Misalnya, laki-laki 
melakukan jenis olahraga maskulin dan perempuan layaknya 
melakukan jenis olahraga feminin. Demikian pula perempuan dinilai 
lebih sesuai bekerja di bidang-bidang yang berkaitan dengan 
“pengasuhan” layaknya seperti guru, psikolog, dan baby sitter, dan di 
lain pihak laki-laki bekerja di bidang yang memerlukan pemikiran dan 
tenaga yang besar, seperti di bagian pertambangan, politik, dan jenis 
pimpinan sebagai pengambil keputusan. 

Pada dasarnya istilah gender dimunculkan oleh para ilmuwan 
sosial untuk menjelaskan mana perbedaan laki- laki dan perempuan 
yang bersifat bawaan atau kodrati (merupakan ciptaan Tuhan) dan 
mana yang merupakan bagian dari pembentukan budaya yang 
dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikan. Karena budaya terasa 
selalu diawatkan dan diturunkan dari generasi ke generasi, sehingga ini 
akan terbawa dalam pola asuhan keluarga, sekolah dan klub olahraga 
dalam mengembangkan ketrampilan anaknya. Pembedaan ini sangat 
penting, karena dengan mengenal perbedaan gender sebagai sesuatu 
yang tidak tetap/permanen, memudahkan kita untuk membangun 
gambaran tentang realitas relasi perempuan dan laki-laki secara lebih 
tepat dan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. 
Ketidak tetapan itu akan sangat terpengaruh oleh lingkungan dengan 
sentuhan arus modernisasi dan globalisasi, yang akan kita bahas pada 


lanjutan buku ini. 
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Dalam buku Pedoman Perencanaan dan Penganggaran yang 
Responsif Gender (PPRG) yang diterbitkan oleh Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2010, ada 
beberapa alasan yang mendasari perlu disusunnya PPRG: 

a. Untuk mendorong percepatan pencapaian target RPJMN Tahun 
2010-2014. Sampai dengan Tahun 2009, semua indikator di 
bidang pendidikan, kesehatan, pertanian, dan infrastruktur 
belum tercapai baik di tingkat nasional maupun wilayah. 
Dengan perencanaan dan penganggaran yang responsif gender 
maka pelaksanaan program/ kegiatan akan menjadi lebih efektif 
dan e 125 sien karena telah didahului dengan analisis 
situasi/analisis gender. 

b. Penerapan perencanaan dan penganggaran responsif gender 
menunjukkan komitmen pemerintah terhadap kondisi dan 
situasi kesenjangan perempuan dan laki-laki yang masih terjadi, 
sekaligus juga melaksanakan konvensi internasional yang telah 
dirati125kasi antara lain Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap 
Perempuan (CEDAW), dan Kesepakatan Internasional (Beijing 
Platform for Action/BPFA). 

c. Pendekatan pengarusutamaan gender melalui Gender Budget 
Statement (GBS) atau Pernyataan Anggaran Responsif Gender 
yang didahului dengan analisis situasi/ analisis gender akan 
memberikan manfaat bagi pemenuhan kebutuhan laki-laki dan 
perempuan secara adil dan setara. Dengan melakukan analisis 
gender, maka perencanaan dan penganggaran akan: 

e Lebih efektif dan efsien. Pada analisis situasi/analisis 


gender dilakukan pemetaan peran laki-laki dan perempuan, 
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kondisi laki-laki dan perempuan, kebutuhan laki-laki dan 
perempuan serta permasalahan perempuan dan laki-laki. 
Dengan demikian PPRG akan mendiagnosa dan 
memberikan jawaban yang lebih tepat untuk memenuhi 
kebutuhan perempuan dan laki-laki dalam penetapan 
program/kegiatan dan anggaran, menetapkan affirmative 
action apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi 
kesenjangan gender, dan siapa yang sebaiknya dijadikan 
target sasaran dari sebuah program/kegiatan, kapan dan 
bagaimana program/kegiatan akan dilakukan. 

Mengurangi kesenjangan tingkat penerima manfaat 
pembangunan. Dengan menerapkan analisis situasi atau 
analisis gender dalam perencanaan dan penganggaran 
pembangunan, maka kesenjangan gender yang terjadi pada 
tingkat penerima manfaat pembangunan dapat 
diminimalisir. Analisis situasi/ analisis gender akan dapat 
mengidenti 126 kasikan adanya perbedaan permasalahan 
dan kebutuhan antara perempuan dan laki-laki, dan dapat 
membantu para perencana maupun pelaksana untuk 
menemukan solusi yang tepat untuk menjawab 


permasalahan dan kebutuhan yang berbeda tersebut. 


2. Dampak Pembinaan Olahraga 


Dari beberapa data yang dapat dikumpulkan (Berliana, 2009) 


diperoleh beberapa dampak psikologis yang dimiliki oleh para atlet 


wanita akibat dari pembinaan olahraga. Data ini diungkapkan dalam 


tuturan sumber-sumber seperti orang tua dan pelatih, menunjukkan 


perubahan yang sangat bermakna pada masing-masing atlet tersebut 
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yang dianggap sebagai pengaruh keterlibatannya dalam olahraga 
kompetitif secara intensif. Perubahan yang amat mendasar adalah 
bahwa masing-masing atlet itu memiliki percaya diri yang tinggi, dan 
bahkan keyakinan bahwa mereka tidak kalah dengan laki-laki seperti 
dalam ungkapan “saya selalu ingin mencoba latihan yang juga 
dilakukan atlet pria,” dalam konteks ini jelas terungkap bahwa wanita 
yang sedang berlatih olahraga memiliki kesanggupan untuk “kerja 
keras” dan keinginan untuk terus berprestasi. 

Kemampuan dan kerja keras seperti itu merupakan gambaran 
dari self-concept yang positif, Garcia, Musitu, Riguelme & Riguelme 
(2011, p. 649) memberi pemahaman tentang konsep diri mengacu pada 
persepsi bahwa subjek/atlet memiliki fisik, penampilan, dan kondisi 
fisik yang baik ”. dalam penelitian JAVIER FERNANDEZ-RIO, 
ANTONIO MENDEZ-GIMENEZ AND DAVID MENDEZ-ALONSO 
(2014) ditemukan bahwa kelompok eksperimen yang diberikan 
program peningkatan self concept dan SEM (Sport Education Model) 
menunjukkan terjadi peningkatan fisik, dikatakan bahwa 
program/materi yang dikenakan pada kelompok eksperimen memiliki 
efek positif yang signifikan. 

Bahkan rasa percaya diri mampu membentuk sifat mandiri 
pada masing-masing atlet. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
aspek pemberdayaan wanita melalui olahraga berlangsung melalui 
pencapaian performa yang diraih dengan pelatihan yang sistematis, 
hingga kemudian menimbulkan rangkaian dampak lainnya dalam 
bentuk kian percaya diri dan bahkan mandiri. Dan semuanya terjalin 
dalam untaian proses pelatihan, yang menyita “waktu main” dan 


digantikan dengan “waktu latihan”. 
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Penggantian “waktu main” dengan “waktu latihan” bagi anak 
perempuan kecil memang tidak mudah, karena anak masih pada usia 
bermain. Pada tempatnyalah pelatih mampu memainkan perannya 
untuk memahami konsep bermain-main dalam olahraga. Konsep 
bermain seperti ini dilakukan dengan melakukan seluruh program 
latihan teknik dengan atau dalam bentuk permainan. Dengan demikian 
anak perempuan kecil yang sedang tumbuh sebagai atlet itu tidak 
merasa ada “perampasan” waktu bermain mereka, bahkan merasa 
senangdalam melakukan latihan yang dikolaborasi dengan permainan 
yang menarik. 

Dari sisi motivasi ekstrinsik, “perbaikan ekonomi” menjadi 
salah satu keinginan anak perempuan untuk giat dalam olahraga 
prestasi, ini didukung oleh perolehan hadiah karena berprestasi dapat 
disebut sebagai nurturen effect berdasarkan asumsi bahwa 
penghargaan yang diperoleh itu dalam kenyataannya tidak bersumber 
pada sistem yang benar-benar terbangun mantap, melainkan banyak 
bergantung pada “kebaikan hati” para pengurus. Meskipun demikian, 
dalam beberapa kasus anak wanita sebagai atlet pada olahraga 
maskulin, perolehan penghargaan akibat berprestasi itu merupakan 
faktor penting bagi peningkatan sosial-ekonomi, sebab ternyata 
sebagian di antaranya digunakan untuk mendukung ekonomi keluarga 
dan bahkan untuk biaya sekolah, dan pembiayaan lainnya di dalam 
keluarga. 

Dalam penelitian Robert J. Vallerand &Gat€tan F. Losier. 
2008, ditunjukkan bahwa dampak motivasi yang melekat dalam 
olahraga seperti, seperti persaingan/ kerjasama, 
keberhasilan/kegagalan, dan perilaku pelatih terhadap atlet, terjadi 


melalui pengaruh persepsi atlet terhadap otonomi, kompetensi, dan 
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keterkaitan. Dalam penelitian yang sama juga dihasilkan Skala 
Motivasi Olahraga (Pelletier et al, 1995) yang digunakan untuk 
mengukur/menilai berbagai jenis motif atlet. Selain itu juga ditemukan 
bahwa motif olahraga akan menyebabkan berbagai konsekuensi positif 
bagi atlet. 

Dampak sosial lainnya yang sangat nyata adalah, melalui 
olahraga akan terjadi penundaan perkawinan pada usia muda di 
kalangan wanita, dan bahkan terjadi penundaan memperoleh 
keturunan. Hal ini dipandang sangat bermakna ditinjau dari proses 
pemberdayaan wanita untuk tidak cepat-cepat memikul tugas sebagai 
ibu rumah tangga dalam usia yang amat dini, seperti lazim diketahui di 
beberapa daerah di Indonesia. Karena itu prospek keluarga berencana 
di Indonesia secara sengaja dapat juga digalakkan melalui pembinaan 
olahraga yang meluas dan merata di kalangan wanita. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak wanita Indonesia yang 
berkarir dalam olahraga prestasi, masing-masing atlet wanita itu 
mengalami proses sosialisasi ke dalam olahraga melalui upaya orang 
tua, dan tak pelak lagi, dalam membangun budaya patriarkhat, pihak 
ayahlah yang banyak memegang peranan dalam memberikan 
kesempatan bagi putrinya untuk berolahraga dan kemudian menekuni 
olahraga prestasi. Meskipun demikian peranan sanak saudara juga tak 
dapat diabaikan, bahkan sangat menonjol sebagai model yang 
memberikan inspirasi, sekaligus sumber motivasi untuk mengikuti 
jejaknya. 

Ketika atlet wanita usia dini itu sudah meningkat prestasinya 
dan pembinaan semakin intensif maka praktis asuhan beralih ke tangan 
para pelatih. Ada indikasi bahwa pola asuhan di lingkungan klub ini 


cenderung tergolong tipe yang banyak mengandalkan pentingnya 
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struktur tugas dan pencapaian hasil berdasarkan performa yang 
terukur. Meskipun pandangan atau pendapat atlet dihargai, tetapi 
pelatih pada dasarnya sangat dominan keputusannya. 

Kemiripan seperti ini terjadi ketika atlet wanita ini masih muda 
usianya dan kecenderungan sangat bergantung pada orang tua dan 
keputusan ayah, meskipun dalam perjalanan pembinaan berikutnya, 
pihak ibu juga memberikan andil yang cukup besar. Lambat laun 
setelah atlet itu meningkat usianya dan menjadi mandiri, peranan orang 
tua mulai berkurang, karena anak dianggap sudah cukup matang untuk 
membuat keputusannya sendiri. 

Di balik itu yang sangat penting adalah, tipe keluarga yang 
melahirkan atlet wanita berprestasi cenderung dari keluarga utuh 
seperti dalam ketiga kasus ini dengan ciri yang menonjol yakni 
kuatnya ikatan emosional antara anak dengan kedua orang tuanya. Hal 
ini rupanya memang dibutuhkan karena memang diperlukan dukungan 
yang utuh dan berlangsung dalam waktu lama, menyertai kegiatan 
sang anak mengikuti proses pembinaan. 

Sama sekali tak dapat diabaikan, terutama untuk 
mempersiapkan life-skill, utamanya kecakapan vokasional kelak, 
dituntut peranan pihak sekolah. Keadaan tersebut mempertegas 
pentingnya kerja sama antara lingkungan keluarga, klub, dan lembaga 
pendidikan, tempat atlet menuntut ilmu, terutama pada jenjang sekolah 
dasar, menengah pertama, dan menengah atas, yang sangat penting 
untuk memberikan landasan, dan bahkan keputusan orang tua yang 
umumnya berada di simpang jalan ketika anak berada di SMA. 

Berdasarkan paparan tersebut penulis mengajukan proposisi 
sebagai berikut, Semakin erat kaitan antara ke tiga agen sosial dalam 


penelitian ini (keluarga, sekolah, dan klub), dan terjadi interaksi yang 
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saling mempengaruhi, maka akan semakin besar pula peluang atlet 


wanita untuk berhasil dalam meniti karir di bidang olahraga prestasi. 


3. Dimensi Kebijakan Publik (Public Policy) 

Penulis mencoba menilik balik ke belakang tentang kisah 
perjalanan kebijakan olahraga yang diterapkan oleh pemerintah, pada 
awal tahun 1946, kebijakan dalam menggerakkan olahraga secara 
teratur, yang dikenal sebagai kongres olahraga 1, kegiatan ini dikenal 
dengan GELORA (Gerakan Olahraga di zaman Jepang). Saat terjadi 
pergeseran di dunia olahraga yang terasa cukup kencang dan sangat 
dipengaruhi berbagai kebijakan, sehingga factor politik pun ikut 
bermain dalam perubahan yang tak terbendung. Jelas dalam pandangan 
dan pengalaman bahwa ketika para atlet top berbicara, pemerintah dan 
masyarakat dengan cepat merespon. Dalam banyak kasus dapat terlihat 
bahwa atlet memiliki kekuatan seakan melebihi politisi. Contoh kasus, 
ketika tim sepak bola Universitas Missouri mogok dan memprotes cara 
universitas dalam menangani persoalan di kampus, menjadi persoalan 
besar hingga menyebabkan kejatuhan presiden universitas tersebut. 
Demikian halnya dengan PSSI yang pernah menjadi bagian pemikiran 
di kancah internasional, membuahkan banyak pemikiran pemerintah 
Indonesia dalam hal ini kementrian olahraga. 

Dengan mengambil dua sampel kasus cabang olahraga dari dua 
negara di atas, nyata betul bagaimana fenomena perubahan yang dapat 
terjadi akibat kekuatan para tokoh olahraga dalam mempengaruhi 
politik. Meski pada dasarnya olahraga itu sendiri bersifat netral, akan 
tetapi sering terjadi logika politik bermain di dalamnya dengan 
memanfaatkan berbagai kepentingan, sehingga mampu membelokkan 


arti atau maknanya secara generik. Dengan demikian olahraga 
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dijadikan sebagai “alat” dalam mencoreng arti sebenarnya dari olahraga 
itu, yakni pembentukan kepribadian dan watak dalam pembinaan 
kebugaran, pendidikan, dan prestasi. Bahkan sering menghilangkan 
arti sportifitas yang menjadi core dalam olahraga. 

Olahraga merupakan instrument yang mampu secara nyata 
meningkatkan, kesehatan, pendidikan, politik, ekonomi, perthanan, dan 
keamanan bagi negara dan bangsa. Salah satu contoh benefit dari yang 
mengemuka di atas adalah bahwa ekonomi negara dapat tumbuh pesat 
akibat dari industry olahraga, seperti Jepang, Korea, dan China. Ke- 
tiga negara ini sudah merajai dunia dalam industry olahraga, baik 
industry yang memasarkan fasilitas olahraga, maupun penyelenggaraan 
event olahraga, bahkan kontrak pelatih dan atlet. Demikian halnya 
denga jika kita melihat instrument olahraga dalam meningkatkan 
kesehatan, ini juga sudah dibuktikan oleh beberapa negara di atas, 
bahwa tingginya partisipasi masyarakat dalam berolahraga secara 
langsung berpengaruh terhadap pengeluaran negara terhadap biaya 
kesehatan masyarakat. Penelitian yang dilakukan di Australia, 
menemukan bahwa biaya kesehatan untuk orang yang kurang gerak 
sebesar $24 miliyar per tahunnya. 

Olahraga dapat mencerminkan karakter bangsa, pertemuan 
dalam event besar olahraga merupakan kesempatan untuk 
memperbincangkan hubungan diplomatic antar negara. Dengan 
olahraga juga akan meningkatkan harkat dan martabat bangsa, itu 
sebabnya Sukarnoe pernah menyerukan melalui olahraga akan 


terbangun karakter (Character building). 


Jika kita mencoba melihat ke belakang bagaimana Indonesia 
pada penyelenggaraan Asian Games ke-4 dan Canada melaksanakan 


Olympic Games ke XXI, semuanya sangat dipengaruhi faktor politik. 
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Pelaksanaan event olahraga dunia itu tidak diakui karena Taiwan tidak 
diikut sertakan dalam event tersebut. Sebegitu hebatnya “permainan” 


politik mempengaruhi olahraga dan sebaliknya. 


Kehadiran UU RI No 3 Thn 2005 tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional (SKN) diharapkan membawa warna yang berbeda, khususnya 
bagi atlet wanita maupun wanita sebagai pelaku olahraga. Secara 
umum ketertinggalan kaum wanita sebagai pelaku olahraga banyak 
disebabkan oleh faktor budaya yang salah, sebagai contoh, para orang 
tua dalam hal ini ayah dan ibu yang melarang anak perempuannya 
untuk breprestasi di bidang olahraga keras, karena khawatir bentuk 
tubuhnya mirip dengan laki-laki, sehingga tidak terlihat cantik lagi. 
Pada kasus lain orang tua sangat khawatir jika anak perempuannya 
akan dilatih oleh pelatih laki-laki yang akan melatih cara bantingan 
dalam vabang yudo atau gulat misalnya. Ada gerakan merangkul 
dalam melatihkan itu, kekurangan pelatih perempuan juga merupakan 
bagian ketertinggalan kaum perempuan (tinjauan gender). Larangan 
seperti itu ditangkap dan diterima langsung oleh anak perempuan, 
sehingga perempuan hanya dianggap layak melakukan olahraga, 
dimana olahraga itu mampu membuat anak perempuan lebih cantik, 
tanpa terganggu juga oleh kegiatan pelatih laki-laki. 

Pada dasarnya banyak hal lainnya yang menghambat laju 
prestasi atlet perempuan, yakni faktor ekonomi yang mengharuskan 
anak perempuan harus membantu keluarga mencari nafkah. Kondisi 
seperti ini sekaligus mengukuhkan bahwa perempuan tidak hanya 
bekerja di sektor domestik saja yang sering disepadankan dengan 
kodrat perempuan. Bahkan kesempatan untuk melakukan olahragapun, 
peluang perempuan sangat kecil, karena perempuan dianggap belum 


layak untuk menghabiskan waktu di lapangan olahraga. Padahal dalam 
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UU RI No 3 Thn 2005 Bab IV Pasal 6 jelas diungkapkan bahwa setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk: 
a. Melakukan kegiatan olahraga 
b. Memperoleh pelayanan dalam kegiatan olahraga 
c. Memilih atau mengikuti jenis atau cabang olahraga yang sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
d. Memperoleh pengarahan, dukungan, bimbingan, pembinaan 
dan pengambangan dalam keolahragaan 
e. Menjadi pelaku olahraga, dan 
f. Mengembangkan industri olahraga 
Pada pasal 9 ayat 2 menegaskan bahwa orang tua, guru, atlet, 
dan masyarakat, siapapun dia untuk tidak membedakan gender baik 
dari segi perhatian maupun dorongan terhadap kemajuan prestasi 
olahraga anak. Lebih jelas dipaparkan bahwa “Orang tua 
berkewajiban memberikan dorongan kepada anaknya untuk aktif 
berpartisipasi dalam olahraga.” Kesempatan dan dorongan ini 
diberikan bukan hanya pada anak laki-laki saja, akan tetapi diberikan 
dalam porsi yang seimbang juga terhadap anak perempuan. 
Diharapkan pemberian kesempatan ini akan berdampak positif pada 
peningkatan kebugaran dan/atau prestasi anak/atlet perempuan, 
khususnya di Indonesia. jika ditilik ke belakang “pengekangan” 
peluang bagi anak perempuan untuk berolahraga apalagi berprestasi 
dalam cabang olahraga keras khususnya, memang berawal dari budaya 
yang salah. 
Tinjauan budaya yang membenarkan para laki-laki ” wajib” 
berolahraga agar menghasilkan badan yang sehat, kuat, dan memiliki 
ketahanan. Kesemuanya itu sangat dibutuhkan oleh laki-laki dalam hal 


mengerjakan perbuatan dan pekerjaan laki-laki dalam melakukan 
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pekerjaan yang keras seperti mengangkat besi, yang konon ceritanya 
laki-laki yang kuat juga berfungsi untuk 'melindungi” kaum 
perempuan. Sedangkan bagi perempuan berolahraga bertujuan hanya 
untuk sehat saja sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
'domesticnya” saja. Dalam konteks ini jelas terungkap adanya makna 
perbedaan gender, yakni pemberiana kesempatan dan pemilahan 
bentuk aktivitas olahraga dengan memberi batasan pada 'kelayakan” 
olahraga. Jika kondisi seperti ini berlanjut terus, maka ada 
kekhawatiran menuai dampak pada pembatasan penggunaan pakaian, 
sifat olahraga itu sendiri, sentuhan, dan batasan-batasan lainnya. 

Di bawah ini mencoba melihat rangkaian kebijakan yang 
berkaitan dengan aktivitas olahraga dan sekaligus mengajak pembaca 
untuk mengevaluasi apakah seluruhnya sudah berjalan sesuai 
capaiannya. 

a. UUD 1945 yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sehat jasmani dan rohani, 

b. Kebijakan yang berkaitan dengan penghapusan berbagai bentuk 
diskriminasi 

c. terhadap perempuan yang terangkum dalam UU No 7 Tahun 

1984 (CEDAW) 

d. Kebijakan pembangunan olahraga di Jawa Barat pada naskah 

PROPENAS 2000 

e. bahwa olahraga diarahkan guna mendukung pencapaian 
manusia Indonesia 

f. seutuhnya, 

g. Kebijakan pembangunan olahraga nasional yang ditandai oleh 

tema-tema memperoleh prioritas yang dibagi ke dalam 4 


bagian, yakni pertama, olahraga merupakan instrument 
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integrasi bangsa guna menjawab tantangan, sekaligus bahaya 
ancaman perpecahan bangsa. Kedua, olahraga merupakan 
wahana bagi pelaksanaan proses transformasi nilai kebudayaan 
dan pembentukan peradaban manusia. Ketiga, membekali 
setiap orang untuk menguasai kompetensi keterampilan sosial. 
Keempat, membentuk individu yang cerdas, cakap dalam 
memecahkan masalah, kreatif, dan memiliki percaya diri 

. UU RI no 3 Thn 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
(SKN) yang mengatur sistem keolahragaan di Indonesia 
Kebijakan publik yang menuntut perubahan yang ditandai 
dengan perjuangan reformasi dan turunnya Soeharto dari 
jabatan Kepresidenan, dengan tiga tuntutan perubahan yakni 
pertama, kedaulatan dikembalikan kepada rakyat, kedua 
penegakan supremasi hukum, dan ketiga pemberantasan 
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), yang ketika itu sebagai 
langkah nyata dalam mengembalikan reformasi, diadakanlah 
PEMILU yang dipercepat (2002 menjadi 1999). Meski 
kebijakan itu belum dapat sepenuhnya terealisir. 

Banyak lagi kebijakan-kebijakan sebagai produk yang 
dihasilkan baik oleh pemerintah maupun badan tertentu. 


Dalam upaya menganalisis kebijakan di atas, sebaiknya tertuju 


pada beberapa indikator dalam upaya untuk menemukan apa yang 


dilakukan pemerintah, mengapa pemerintah berbuat demikian, dan 


apakah kegiatan itu menimbulkan perubahan yang membuat berbeda, 


misalnya dalam kondisi kehidupan masyarakat, tingkat partisipasi 


dalam olahraga, atau prestasi yang dicapai dalam olahraga. Sehingga 


dalam hasil evaluasi tergambar hasil yang berkaitan dengan sebab dan 


konsekwensi. 
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Selain faktor di atas analisis kebijakan yang dilakukan 
hendaknya sampai pada menemukan solusi, sehingga sebuah 
kebijakan dapat diperbaharui lewat evaluasi dan jika diperlukan dapat 
menghadirkan kebijakan baru. Analisis kebijakan dapat juga disebut 
sebagai proses panjang dari penelitian terapan yang dilaksanakan, 
dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
isu-isu kemasyarakatan dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi. 
Secara umum ada dua tipe analisis kebijakan yakni, 

a. Analisis kebijakan secara deskriptif yakni analisis kebijakan 
masa Jalu dan sekarang, kebijakan yang baru tatkala diterapkan, 
dan 

b. Analisis kebijakan prospektif yaitu analisis yang bersifat 
peramalan dan preskriptif. 

Tulisan ini lebih condong pada tipe analisis kebijakan yang 
pertama, di mana upaya analisa yang dilakukan terhadap kebijakan 
yang lama dan yang sedang dipakai, seperti UU RI No 3 Thn 2005 
tentang SKN misalnya, belum berjalan dan diberlakukan sepenuhnya 
dan/atau perlu ada perubahan ke arah perbaikan yang disesuaikan. 
Demikian halnya untuk UU No 7 Tahun 1984 (CEDAW), yang sudah 
diratifikasi masih saja menimbulkan pertanyaan sejauh mana 
implementasi konvensi tersebut, terutama terkait prinsip adanya 
kewajiban negara untuk menghapus berbagai bentuk diskriminasi. 
Padahal dalam CEDAW yang dibentuk tahun 1979 dianggap sebagai 
rancangan UU internasional tentang hak atas perempuan jelas 
melarang segala perbedaan, penyingkiran atau pembatasan atas dasar 
jenis kelamin yang mengurangi atau meniadakan hak azasi manusia 
dan kebebasan dasar perempuan. Undang-undang ini juga terkait 


dengan UU RI No 3 Thn 2005 tentang SKN bab IV pasal 11 yakni 
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“Pemerintah pusat dan daerah berkewajiban memberikan pelayanan, 
kemudahan serta menjamin terselenggaranya kegiatan keolahragaan 
bagi setiap warga Negara tanpa diskriminasi.” 

Mengutamakan gender dalam bidang olahraga sering sekali 
menimbulkan friksi, di mana baik anak laki-laki maupun perempuan 
hendaknya sedini mungkin diutamakan melakukan aktivitas olahraga 
dengan tujuan tercapainya kebugaran sehingga diharapkan 
berkemampuan dalam bidang lainnya (konsep, motor abality). Dan 
pada usia kebolehan berprestasi, anak sudah dalam keadaan siap. 

Tuntutan mengutamakan gender dalam bidang pendidikan 
jasmani dan olahraga pada prinsipnya adalah mendudukkan laki-laki 
dan perempuan sama dan sesuai porsinya masing-masing dengan tidak 
berbeda. Berkaitan dengan diskriminasi setiap pembedaan, pengucilan, 
pembatasan yang dibuat atas dasar jenis kelamin, yang mempunyai 
pengaruh atau tujuan untuk mengurangi atau menghapuskan 
pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak-hak azasi manusia dan 
kebebasan-kebebasan pokok di bidang politik, ekonomi, sosial, 
budaya, sipil atau apapun lainnya oleh perempuan, terlepas dari status 
perkawinan mereka, atas dasar persamaan antara laki-laki dan 
perempuan. 

Sering sekali kebijakan yang dibuat sama sekali tidak 
menimbulkan efek perubahan, terdapat beberapa hal yang menjadi 
penyebab, antara lain, 

a. Kurangnya sumber daya yang tersedia 
b. Persoalan umum yang terkait dengan banyak faktor 
c. Tujuan beberapa kebijakan sering tidak selaras dan mungkin 


saling bertentangan 
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d. Pemecahan suatu masalah ternyata memerlukan biaya yang 
lebih besar dari masalahnya sendiri 

e. Penerapan kebijakan lebih banyak diwarnai oleh ungkapan 
verbal, bukan program dan arena itu sama sekali tidak ada 
dampaknya 

f. Masyarakat menerima kebijakan publik dengan setengah hati 

g. Beberapa masalah publik memang sangat rawan dan tak akan 
terpecahkan 

h. Masalah baru bermunculan dan mengganggu perhatian untuk 
memecahkan masalah yang sudah menjadi agenda 

i. Masalah publik yang sedang diatasi mengalami perubahan 
tatkala kebijakan sedang diterapkan. 

Persoalan di atas seyogianya menjadi titik tolak dn indikator 
dalam perumusan kebijakan, khususnya untuk masalah kebijakan 
berkaitan dengan kesetaraan gender dalam bidang pendidikan jasmani, 
khususnya olahraga prestasi. Persoalan yang menjadi penyebab dalam 
tulisan ini dikemukakan adalah faktor kemiskinan, rendahnya ekonomi 
keluarga seakan menjadi pemicu rendahnya pendidikan bagi anak 
perempuan. Dan ditemui dalam beberapa kasus, anak perempuan 
dalam keluarga demikian, secara kebetulan mencoba memulai berlatih 
cabang olahraga. Secara umum olahraga yang digeluti anak perempuan 
dalam kasus seperti ini adalah yang tidak menuntut kompleksitas gerak 
tinggi, seperti cabang olahraga angakat besi. 

Rendahnya angka partisipasi wanita dalam berolahraga juga 
dapat dilihat pada butir tiga yang berkaitan langsung dengan kebijakan 
yang bertentangan dengan kondisi masyarakat dari segi kebudayaan 
dan agama. Persoalan yang sangat menonjol adalah berkaitan dengan 


pakaian yang masih mempersoalkan tentang tampilan wanita dengan 
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pakaian minim dalam berolahraga dan seakan mempertontonkan lekuk 
tubuh pada saat bergerak.dampak yang dapat dilihat akibat ini adalah 
menjamurnya poduksi pakaian olahraga untuk berbagai cabang 
olahraga, yang sering belum sesuai dengan kebutuhan olahraga itu 
sendiri. Di sisi lain hanya terkesan menutupi lekuk tubuh saja, padahal 
yang paling utama harus mempertimbangkan, kenyamanan atlet. 
Penulis mengharapkan penting ada penelitian lainnya yang berkaitan 
dengan penyediaan pakaiana olahraga yang sesuai. 

Tujuan utama suatu kebijakan adalah untuk memberikan 
tuntunan bagi tindakan yang dianggap tepat, tanpa ada bidang/sektor 
lainnya yang dirugikan, meski hal ini juga sering terjadi. Kebijakan 
dalam pembinaan prestasi yang berkeadilan gender menjadi penting 
sebagai cara atau pedoman negara mengatur dengan seksama dan adil, 
terutama dalam peningkatan prestasi. Sudah banyak dibahas di muka 
bahwa perhatian pemerintah masih belum terlihat sama untuk 
pembinaan atlet wanita dan laki-laki jika ditinjau dari pengadaan 
sarana, pakaian yang nyaman dari pandangan budaya, dan keleluasaan 
gerak, pelatih dan psikolog pendamping, media, tryout dengan skala 
kecil maupun besar, dan lain sebagainya yang berkenaan dengan cara 
peningkatan prestasi bagi kaum perempuan. Keseluruhan ini menjadi 
persoalan sebagai cara peningkatan prestasi yang berkeadilan gender. 

Seperti disebutkan sebelumnya, bahwa olahraga sering dipakai 
untuk mencerminkan karakter sebuah bangsa, sebagai contoh, 
kebanyakan ikon bangsa adalah olahragawan. Hal lainnya juga terlihat 
bahwa kehadiran dan kemajuan teknologi juga menyeludup masuk 
dalam hampir seluruh event olahraga, dan memberi dampak positif 
dengan merangsang lebih banyak orang yang berpartisipasi dari pada 


sebelumnya . Perangkat mobile, pencetakan brosur dan buku-buku 
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yang diperlukan , laptop dan televisi satelit telah meningkatkan 
pemirsa internasional acara olahraga. sebagai contoh saja pada ajang 
piala dunia 2010 , ESPN3 (jaringan broadband ESPN untuk live 
program olahraga ) clock hampir 7,4 juta pemirsa , menghasilkan 15,7 
juta jam tayangan . Aplikasi Piala Dunia jaringan itu diunduh lebih 
dari 2,5 juta kali dan diakses oleh rata-rata satu juta pengguna per hari. 
Kehadiran media komunikasi seperti ini memberikan efek positif pada 
masyarakat. 

Dalam situasi di atas, banyak indikator lain yang menjadi 
berubah dan bahkan meningkat, ini dapat dilihat sebagai outlier dalam 
hal pendapatan yang dihasilkan dari jumlah pemirsa , selain itu 
penggemar olahraga dan event internasional terus berkembang tumbuh 
sejalan dengan perkembangan teknologi yang terus terus maju . event 
pertandingan yang ada di luar negripun serasa dekat di mata kita, 
demikian halnya dengan situasi latihan sebagian atlet yang sedang 
berada di luar negeri, dapat dilihat langsung di media yang sekaligus 
dapat membangkitkan minat altlet lainnya di negara asalnya. 

Demikian halnya perhelatan Asian Games di Jakarta Indonesia 
Agustus 2018, merupakan ikon negara yang dapat membanggakan 
negara, karena beberapa negara yang mengirimkan atletnya tidak perlu 
hadir di tempat pertandingan, akan tetapi itu dapat dilihat dekat di mata 
melalui beberapa channel dan media elektronik, yang hampir sama, 
atau bahkan sama seperti duduk menonton langsung. Kemajuan 
teknologi mampu menyiarkan ke seluruh negara yang membutuhkan, 
dan itulah sebabnya para atlet, pembina olahraga merasa terbantu 
untuk membuat dan mengembangkan variasi latihan dari bentuk 


latihan negara lain. 
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4. Olahraga Sebagai Integral Budaya 

Persoalan pertama tentang bagaimana pengaruh lingkungan 
ditinjau dari perspektif politik dan kebijakan publik terhadap 
pemberian kesempatan bagi anak perempuan dan kemudian partisipasi 
wanita itu sendiri untuk berolahraga, semakin jelas jawabannya, 
meskipun uraiannya bersumber pada data yang cukup terbatas. Kedua 
faktor tersebut, yakni kesempatan dan partisipasi wanita dalam 
olahraga tampaknya tak dapat mengelak dari pengaruh budaya dan 
nilai dalam konstruksi budaya patriakhat yang masih dominan di 
Indonesia. sistem nilai ini melekat dan terus dilestarikan serta 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikut dengan maksud untuk 
memelihara tatanan sosial untuk tujuan mempertahankan kelangsungan 
hidup. 

Poses yang cukup panjang dalam sebuah kehidupan, yang 
terlihat dari cara hidup yang terbentuk oleh nilai budaya itu akan 
membentuk mind set seseorang atau kelompok masyarakat. Mind set 
seseorang akan menuntun pola fikirnya dalam menanggapi aneka 
masalah di sekitarnya, termasuk bagaimana menyikapi olahraga. 
Simak misalnya tentang penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional 
(PON) yang pada awalnya amat jelas sebagai bagian dari platform 
politik untuk tujuan membangun bangsa, dengan character building 
yang diserukan. Para pendiri Indonesia ketika itu sangat sadar dan 
paham benar bahwa kaum wanita perlu dan harus terlibat melalui 
keikutsertaan dalam pekan olahraga tersebut. Namun PON itu sendiri 
beserta kegiatan kompetisi yang tersosialisasikan di dalamnya tidak 
lepas dari tanggapan dan interpretasi dari pihak masyarakat. 


Pertentangan banyak terjadi, terutama dalam keikutsertaan wanita 
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dalam cabang olahraga keras, ini merupakan warna masyarakat 
Indonesia. 

Telah terjadi pergulatan antara kekuatan perubahan dan 
kekuatan untuk melestarikan sinyal-sinyal budaya dalam “cultural 
binding” yang berdalih bahwa olahraga kompetitif tidak cocok untuk 
wanita. Persoalan ini, bukanlah karena olahraga yang dalam rupa 
unjuk ketangkasan, tetapi justru pakaian yang dikenakan sebagai unsur 
yang melekat dan menyatu yang membentuk corak baru tampilan 
wanita di muka umum. Justru interpretasi subjektif yang merujuk pada 
nilai agamalah yang memenangkan pergulatan nilai itu. Alat inilah 
yang memperkuat solidaritas masyarakat luas untuk mengurungkan 
niatnya mengapresiasi partisipasi wanita berolahraga. 

Banyak atel wanita yang masih menampik atau tidak 
mempersoalkan pakaian yang digunakan wanita dalam berolahraga, 
yang memang agak minim, sebab dalam anggapannya pakaian tidak 
menjadi penghalang bagi anak perempuan untuk berprestasi. 
Maksudnya penggunaan pakaian olahraga yang minim dan 
mempertontonkan “aurat” dapat dipakai hanya sebatas pada tempat 
latihan atau pertandingan saja, bahkan atlet wanita akan terlihat cantik 
sebagai atlet dengan pakaiannya yang sesuai. 

Isu tersebut berangkat dari asumsi yaitu olahraga merupakan 
bagian dari budaya, karena diri tanpa raga, ditafsirkan bahwa kegiatan 
olahraga pada umumnya, termasuk cabang-cabang khusus, seperti 
tampilan wanita dalam cabang olahraga bela diri atau angkat besi, suka 
tidak suka, citra atau persepsi masyarakat juga terbentuk dalam sebuah 
bangunan sosial pula. 

Proses pertumbuhan suatu kegiatan olahraga terdorong oleh 


aneka motif. Selain sebagai ciptaan kreatif, seperti lahirnya permainan 
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bola basket di Amerika Serikat atau cabang olahraga pencak silat di 
Indonesia juga, sebagai respon cara hidup baru, khususnya untuk 
mengisi waktu senggang. Bahakn akhir-akhi ini telah banyak Ilahi 
cabang olahraga baru sebagai bukti kreativitas masyarakat dengan 
menggabung dua atau lebih cabang olahraga. Ciptaan itu juga bias saja 
merupakan kreasi untuk beradaptasi dengan karakteristik alam, seperti 
cabang olahraga selancar angin, layang gantung, atau ski air, climbing, 
dan ada pula sebagian di antaranya merupakan pembangkitan memori 
tentang sejarah aktivitas sekelompok masyarakat di masa atau zaman 
yang silam misalnya Judose, yang baru-baru ini dikembangkan di 
Cina. 

Selain penciptaan dengan unujuk kreativitas, masyarakat juga 
memfasilitasi olahraga yang dikembangkan yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan keberadaan manusia itu sendiri, misalnya saja blind 
judo, harapannya adalah semua masyarakat dapat melakukan olahraga 
tanpa batas. 

Sebagian cabang olahraga dikenal dan kemudian menyebar 
melalui proses difusi yakni melalui proses pembudayaan seperti 
dialami oleh Indonesia misalnya, yang sebagian besar umumnya 
diadopsi dari budaya Barat, melalui penjajah Belanda, pendudukan 
Inggeris atau Jepang, atau dalam perkembangan modern, melalui 
lembaga-lembaga olahraga tingkat internasional. Akan tetapi tidak 
berlebihan bila dikemukakan sejarah olahraga pada umumnya, yang 
juga terjadi di Indonesia ialah “sejarah olahraga kaum laki-laki” yang 
tersirat dalam konsep “masculine sport” yang dijumpai di kalangan 
bangsa-bangsa berbahasa Inggris. 

Berbeda lagi dengan penyelenggaraan olahraga karena motif 


pembinaan watak, seperti dalam Kongres ke-24 Sport for All Life di 
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Kuala Lumpur, November 2008, mengingatkan akan tradisi lama sejak 
Plato dengan program gymnastic dan music, atau yang diselenggarakan 
oleh Thomas Arnold di Inggris pada awal 1800-an dalam payung 
konsep “muscular christianity” yakni “...penganut Kristen yang soleh 
tetapi sehat dan bugar ...” yang ternyata serupa dengan gagasan Bung 
Karno dengan konsep olahraga untuk “nation and character 
building.,” pengertiannya yakni pada penekanan yaitu olahraga 
melekat dan menjadi bagian utuh dari platform politik untuk 
membangun sebuah bangsa, Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Namun Sigmund Freud mengingatkan kembali sebuah ketimpangan 
sosial dalam ungkapan, olahraga lalu menjadi monopoli kaum lelaki: 
ethnocentric masculinity. Maksudnya, kegiatan olahraga yang oleh 
masyarakat dianggap sebagai aktivitas, yang memang milik dan hanya 
cocok untuk kaum laki-laki sehingga secara terang-terangan 
masyarakat memilah dan menyempitkan kesempatan berolahraga bagi 
kaum wanita. Karena itu isu kesetaraan gender dalam olahraga pada 
gilirannya mengalami pergulatan untuk melepaskan diri dari nilai-nilai 
budaya yang untuk membentuk konstruksi sosial baru berupa alokasi 
fungsi dan peranan wanita di masyarakat. Isu ini jelas sekali apabila 
ditelaah dari teori structuralisme fungsionalis Levi Strauss dalam 
sosiologi yang memahami tatanan masyarakat, dengan komponen di 
dalamnya, di mana tiap komponen memainkan peranannya masing- 
masing untuk mencapai tujuan tertentu, dan dengan maksud tertentu 
pula (sudah dijelaskan di muka). Misalnya, kegiatan olahraga 
dimaksudkan agar segenap warga masyarakat dapat menjalani cara 
hidup aktif dan sehat di sepanjang hayatnya, atau agar dapat menguasai 
kompetensi berolahraga yang dinilai sangat bermanfaat untuk mengisi 


waktu senggang. 
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Seperti sudah disinggung dalam paparan terdahulu, meskipun 
pada awal kemerdekaan dalam kepemimpinan Bung Karno dan 
olahraga diposisikan sebagai bagian yang melekat dari gerakan 
nasional dalam rangka “nation and character building ', sehingga PON 
dilaksanakan dengan cabang-cabang olahraga yang juga disediakan 
bagi kaum wanita, tetapi tidak dapat dihindari bahwa pada tahap awal 
pembangunan bangsa terbukti kegiatan olahraga sebagai “alat” untuk 
menggerakkan perubahan sosial disoroti masyarakat dari kriteria 
“kepatutan” berdasarkan nilai yang diusung oleh masyarakat. 

Peneliti dari Australia mengungkap tentang sejarah olahraga, 
khususnya PON mengisaratkan bahwa, In women 's athletics, roughly 
the same patterns emerges: a reasonable cross-section of the 
population, with a majority of medal winners being Muslims so far as 
we can judge by their names. If there was any religious-cultural 
problem with Muslim women taking part in strenuous sport like 
running and jumping, it was not evident here. The issue of clothing 
was noted, but in a time of changing social mores, apparently did not 
constitute a problem. PON II, speaking of the growth in athletics in 
the immediate post-war period, says: Even women, who a few years 
ago were embarrassed, and reluctant, and even forbidden by their 
parents to compete now routinely appear (in 'shorts' too) on. 

Kasus lainnya yang dihadapi wanita dalam pertandingan seprti 
berikut In the case of the women 's events, Muslim concerns over 
clothing might have been more prominent than in the case of athletics, 
and a reason why so few indigenous women apparently compoted in 
the pool though this argument was not universally true: finalists with 
names like Farida Harahap, Fatimah, and Zuladra Djamal must surely 


have been Muslims. 
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Paparan itu menggambarkan bahwa isu tentang “pakaian yang 
tidak sesuai dengan nilai Islami, menjadi penghalang bagi wanita 
untuk berolahraga.” Sebaliknya secara umum, kaum wanita sendiri 
dapat merasakan dan menghayati secara mendalam, kungkungan itu 
sebenarnya secara luas berlaku di lingkungan penganut agama apa 
saja, yaitu tradisi yang melekat, yang diawetkan dalam pola asuhan. 
Warga suku Jawa, katakanlah yang dibesarkan di Jogya misalnya, pasti 
tahu dan “takut” untuk melanggar tata krama misalnya, “wanita tidak 
pantas tertawa keras, apalagi terbahak-bahak,” yang di kalangan suku 
bangsa lainnya seperti suku Batak, hal semacam itu tidak menjadi 
masalah. Oleh karena itu, kalau Harsono dalam wawancara yang 
hasilnya dipaparkan pada bagian awal bab ini menyebutkan “wanita 
tak patut tampak berjingkrak-jingkrak,” hal itu memang terjadi dan di 
belakangnya memang persoalan nilai panutan masyarakat. 

Manakala dirujuk secara mendalam gerak dalam olahraga pada 
umumnya merupakan ekspresi kebebasan, pernyataan diri, unjuk 
kebisaan dalam pola-pola gerak atau teknik yang memberi kesempatan 
luas untuk bergerak dalam batas-batas peraturan yang disepakati. 
Ketangkasan yang terbangun oleh kekuatan, kecepatan, agilitas, 
kelentukan dan unsur lainnya dalam olahraga, malah memang dilatih 
dan dibiasakan. 

Untuk cabang olahraga tertentu seperti dalam cabang yudo 
misalnya, ada gerak membanting, mengunci, menyapu kaki lawan 
supaya jatuh. Kesemuanya itu memang terkesan “keras” dan itu 
pulalah yang memperkuat kesan olahraga judo itu hanya cocok untuk 
kaum laki-laki. Demikian pula dalam cabang olahraga gulat misalnya, 
timbul kesan aneh bahwa wanita “bergelut”, bergulat, saling menindih, 


atau mencoba menarik-narik bagian tubuh lawannya. Dalam kaitan ini 
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konsep “the body” unsur raga itu sendiri tidak dapat melepaskan diri 
dari sorotan sebagai objek, dan kemudian atlet sebagai pribadi utuh, 
terpaksa harus manut pada aspek nilai budaya yang diusungnya. 

Konstruksi nilai sosial inilah yang terjadi, sehingga tidak 
mengejutkan bahwa selama Orde Baru, meskipun tidak dalam bentuk 
kebijakan publik yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintah atau 
kebijakan organisasi olahraga, tetapi melalui fatwa yang secara tidak 
langsung melekat dalam kekuasaan, lewat Ibu Negara pada waktu itu 
muncul dan beredar larangan untuk menyelenggarakan pertandingan 
gulat bagi wanita. 

Tentu saja di balik larangan yang dipatuhi itu, lagi-lagi soal 
kepatutan wanita untuk bergulat, dan larangan itu dikukuhkan pula 
oleh persatuan wanita dalam olahraga atau PERWOSI, yang justru 
seharusnya memperjuangkan hak-hak kaum wanita untuk berolahraga. 
Data kecil ini menunjukkan bahwa doktrin stabilitas nasional dan 
kesetiaan untuk menjaga suasana yang tenang dan damai, juga 
menyusup ke dalam olahraga, dan pada gilirannya, ikut meringkus hak 
dan kesempatan wanita untuk memutuskan sendiri mana yang pantas 
dan tidak patut untuk dilakukan. 

Berangkat dari analisis di atas, citra ketidak patutan wanita 
untuk melakoni suatu cabang olahraga, akar masalahnya dijelaskan 
oleh Fan Hong dan Susan Bownell yaitu female sport are integral to 
the totally of relation of cultural power. Maksudnya olahraga wanita 
itu benar-benar melekat dan menyatu dalam sebuah konstruksi budaya, 
lengkap dengan alokasi kekuasaan dan kewenangan, yang lebih 
berpihak pada kaum laki-laki. 

Karena itu lebih tegas lagi, ke dua penulis wanita dalam 


olahraga itu menjelaskan bahwa dalam konteks tradisi patriarkhat 
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dimensi “the female body” ... raga wanita secara simbolik ... menjadi 
objek “sexualized, controlled and oppressed.” Ini berarti wanita dan 
segala aspek perilaku dan peranannya berada dalam pengendalian yang 
memang memaksa, yang sering pula dikemas dalam pencitraan “sangat 
indah” meskipun di balik itu sesungguhnya terjadi sebuah manipulasi 
dalam hal makna, termasuk maksud dan tujuannya. Kondisi seperti ini 
dapat dijadikan ilustrasi pelengkap, yakni tradisi di kalangan wanita 
bangsawan Madura yang memakai gelang kaki yang besar dan berat, 
bisa mencapai 1 hingga 2 kg, yang disebut penggel, merupakan 
perlambang dari peringkusan gerak langkah dan dalam makna luas 
secara budaya terhadap kekuasaan wanita, yang dimanipulasi dalam 
konstruksi budaya, yakni pemakaian gelang itu membuat wanita 
kelihatan menjadi lebih cantik dan menandakan ia berstatus sosial 
tinggi. 

Isu di atas di dalam olahraga merupakan konflik untuk 
mengurangi, dan bukan sama sekali menghapus citra kelaki-lakian 
dalam olahraga, karena sebenarnya memang ada soal kesesuaian yang 
terbentuk oleh kesepakatan, dan pada gilirannya diakui dan diterima 
masyarakat. Bertitik tolak dari analisis ini maka upaya untuk 
menghidupkan kegiatan olahraga gulat yang dilarang pada tahun 1970- 
an di Indonesia misalnya, dan ingin dihidupkan kembali setelah 
berlangsung sekitar 30 tahun, apabila disorot dari teori Marxist, 
radical, socialist merupakan “sebuah perlawanan wanita yang 
menentang budaya konservatif dalam masyarakat yang didominasi 
oleh laki-laki.” 

Lebih vulgar lagi paparan penulis wanita Ann Hill yang 
mengungkapkan bahwa dalam budaya patriarkhat itu, wanita 


dipertahankan sebagai objek belaka, atau dalam makna yang cukup 
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luas sebagai “sex objek” yang di Indonesia citra itu dibentuk dalam 
ungkapan seperti wanita itu ayu, cantik, lembut, anggun, lemah 
gemulai, manis. Karena itu orang akan mengatakan janggal apabila 
dikenakan sifat seperti wanita pemberang, gagah berani, perkasa, dan 
lain lagi tuturan, sebab ungkapan seperti itu menurut pemahaman 
masyarakat di Indonesia misalnya, hanya cocok untuk kaum laki-laki. 
Tidak heran apabila ada yang menanyakan “apa tidak berat bagi wanita 
mengangkat besi” karena kegiatan itu memberi kesan berat dan 
memerlukan tenaga, sebuah porsi yang dialokasikan oleh nilai budaya, 


dan hanya tepat untuk kaum laki-laki. 


5. Globalisasi Olahraga dalam Perspektif Gender 

Bagian dari buku ini mencoba memahami perkembangan 
prestasi olahraga melalui lensa globalisasi. Lebih kental yang dilihat di 
era belakangan ini adalah globalisasi media, seperti bagaimana pasar 
olahraga yang kian cepat berubah sekarang. Industri media olahraga 
seakan belum siap untuk memasarkan prestasi olahraga. Pada 
tantangan revolusi 4.0 di bidang prestasi olahraga, mengejar laju 
perkembangan teknologi, seakan kaum penggiat dan pengelola 
olahraga secara umum masih tertinggal. Padalah kehadiran teknologi 
canggih itu dapat membantu semua elemen dalam menggapai prestasi 
puncak dalam olahraga. Lahirnya generasi 4.0 ini pada dasarnya 
merupakan perolehan industri pada skala besar, dimana tenaga 
manusia dengan cepat digantikan oleh robot. Pertanyaannya 
bagaimana kita stakeholder mampu meramu dalam upaya percepatan 
peningkatan prestasi, sehingga olahraga tidak lagi hanya dinikmati 


tanpa hasil, tetapi sudah merupakan bahan industri untuk dijual. 
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Dalam cara pandang generasi muda sekarang akan jauh berbeda 
dengan sebelumnya, mereka sudah dapat menguasai dunia olahraga 
dunia hanya dengan sedetik melalui layar HP dalam tangannya, 
pemanfaatan i-sport dan e-sport akan menuai dan melahirkan generasi 
baru yang handal dalam zaman ini. Ada dua peluang yang terjadi 
dalam situasi demikian, seperti dua bagian mata uang dan memiliki 
cost dan benefit. Keuntungan yang diperoleh adalah, seperti 
peningkatan prestasi melalui perolehan data yang dapat dilihat dan 
direkam dengan teknologi canggih, sedangkan sisi kelemahannya 
terjadi generasi yang miskin gerak. Ini dapat berakibat fatal pada 
masyarakat pengguna teknologi terjangkit penyakit degerenatif yang 
sudah dimulai sejak generasi 3.0 

Pada masa generasi 4.0 sekarang kiprah olahraga bukan lagi 
pada titik peningkatan prestasi saja, akan tetapi sudah bergeser dan 
mengalami “perambatan' pada industri olahraga, seperti, 

a. Industri barang penggunaan olahraga, 
b. Industri jasa, 


c. Industri tempat dan fasilitas, 


Pi 


Industri SDM sebagai pengelola, dan 
e. Industri penggabungan dengan sektor lainnya (wisata, 

kesehatan, rehabilitasi, therapy, dll) 

Seperti sudah dipaparkan bahwa perkembangan zaman melaju 
seperti roket/cepat sejalan dengan kemajuan teknologi dan segenap 
masyarakat seperti terheran-heran dengan perubahan yang begitu 
cepat. Kehadiran berbagai alat teknologi dengan berbagai macam 
produk mampu mengubah kehidupan manusia dalam berbagai bidang 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains. Kehadiran 


teknologi bisa berbanding terbalik dengan tingkat kesehatan, karena 
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Jarak yang jauh yang seharusnya ditempuh dengan berjalan kaki, dapat 
menjadi dekat dengan sambungan alat (HP), dan tanpa melakukan 
aktivitas fisik yang berarti seluruh pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
cepat. 

Kehadiran globalisasi/modernisasi semacam ini membawa 
pengaruh pada kehidupan masyarakat menuju hidup yang masa kini, 
globalisasi ditandai oleh proses penyebaran unsur-unsur baru 
khususnya yang menyangkut informasi secara mendunia, baik melalui 
media cetak dan maupun elektronik. — Hendaknya kita dapat 
memanfaatkannya dengan sebaik dan sesesuai mungkin. 

Dalam konteks kehadiran globalisasi membawa dampak pada 
olahraga secara umum, dan yang tidak kalah penting dalam hal ini 
adalah tinjauan perspektif gender. Dalam hal ini ada beberapa 
persoalan yang akan dibahas terkait tinjauan globalisasi dalam 
olahraga, yakni, 

a. Tinjauan gender, dalam tinjauan gender, banyak persoalan yang 
penting mendapat perhatian yang terkait dengan tampilan 
seorang atlet perempuan. Produksi baju misalnya, yang dipakai 
oleh atlet wanita yang minim, hingga kini masih menuai 
pertikaian dengan sentuhan budaya dan agama. Penggunaan 
baju yang minim sepertinya membuat wanita tampil “cantik dan 
menarik”, sehingga para produsen memproduksi berbagai 
macam dan gaya sehingga tampilan atlet perempuan benar- 
benar menjadi tontonan yang menyenangkan dengan 
memperhitungkan kenyamanannya. 

Revolusi Indutri 4.0 dalam olahraga, mau tidak mau kita semua 
harus siap menerima, bahkan berupaya untuk mencari keuntungan 


dalam kehadirannya. Penulis mencoba melihat peluang dan tantangan 
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yang akan mungkin terjadi dalam generasi 4.0 ini. 


Peluang 


a. 


Berupaya untuk meningkatkan global income melalui peluang 
industry, 

Berupaya meningkatkan kualitas hidup (life style) dengan 
memanfaatkan teknologi tinggi, 

Kehadiran/revolusi industry 4.0 secara langsung mampu 
memangkas biaya transportasi dan komunikasi, 

Hadir layanan produk dan pasar baru dengan penghasilan lebih, 
Dapat dengan mudah melihat dunia olahraga dan prestasi 
dunia, sekaligus dapat memilih atlet luar dan “menjual” atlet 
nasional sebagai bagian industry olahraga, 

Pengaliha tugas berat pada robot, sehingga memberi rasa aman 
bagi manusi pekerja, dan 

Peningkatan usia harapan hidup, karena layanan kesehatan 


yang terbuka. 


Revolusi Industry 4.0 ini juga menuai tantangan ditinjau dari 


perspektif olahraga, seperti: 


Terdapat perubahan perilaku generasi generasi muda dalam 
memahami olahraga secara luas 

Terjadi kebingungan untuk menentukan mana yang lebih baik 
dengan jumlah informasi yang cukup banyak 

Terjadi perubahan metode dan cara melatih 

Fasilitas yang berubah secara cepat kea rah teknologi 

Mampu menghadirkan pelatih dan stakeholder yang bergaya 
work skill , jika belum maka ini merupakan tantangan dalam 


capaian prestasi. 
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